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ABSTRAK

Sumarwati, Margaretha. 2003. Pemakaian Bahasa dan Penalaran Sebagai Alat
Untuk Menarik Kesimpulan Wacana Argumentasi Siswa Kelas I1
SMU Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003. Skripsi S-1.
Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata
Dharma.

Penelitian 1ni meneliti pemakaian bahasa dan penalaran sebagai alat untuk
menarik kesimpulan wacana argumentasi siswa kelas II Tahun Ajaran 2002/2003
SMU Negeri 6 Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan
tingkat pemakaian bahasa dalam menarik kesimpulan wacana argumentasi siswa
kelas [I Tahun Ajaran 2002/2003 SMU Negeri 6 Yogyakarta, dan (2)
mendeskripsikan kecenderungan ppenalaran dalam menarik kesimpulan wacana
argumentasi siswa kelas Il Tahun Ajaran 2002/2003 SMU Negeri 6 Yogyakarta.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas II Tahun Ajaran 2002/2003 SMU
Negeri 6 Yogyakarta, dengan jumlah sampel 276 siswa. Sampel penelitian diambil
dari seluruh jumlah populasi yaitu 297 siswa. Intrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes. Tes tersebut berupa tes menulis jawaban menarik
kesimpulan dari subwacana dan satu wacana argumentasi.

Dalam menganalisis data digunakan rumus untuk menghitung skor rata-
rata. Skor rata-rata ini dipergunakan untuk mengetahui rata-rata tingkat pemakaian
bahasa dalam menarik kesimpulan wacana argumentasi siswa kelas II Tahun
Ajaran 2002/2003 SMU Negeri 6 Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) tingkat pemakaian bahasa rata-rata dalam menarik kesimpulan wacana
argumentasi dari sampel 276 siswa kelas II Tahun Ajaran 2002/2003 SMU Negeri
6 Yogyakarta adalah 69,5 jika dipersentasekan menjadi 69,5%, tranformasi nilai
tersebut berada pada interval persentase 66% sampai 75%. Nilai ubahan skala
sepuluh yang diperoleh adalah 7, sedangkan nilai yang diperoleh mereka berkisar
antara 56 (6) sampai 93 (9). Siswa kelas II Tahun Ajaran 2002/2003 mempunyai
tingkat pemakaian bahasa dalam menarik kesimpulan wacana argumentasi dengan
kategori kemampuan cukup, (2) kecenderungan penalaran dalam menarik
kesimpulan wacana argumentast dari jumlah sampel 276 siswa Tahun Ajaran
2002/2003 SMU Negeri ¢ Yogyakarta sebagian besar menggunakan penalaran
secara induktif. Perbandingan kecenderungan penalaran secara induktif : 55,9%,
deduktif : 22,7%, dan jawaban yang tidak teridentifikasi : 21,4%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis memberikan beberapa saran
saran untuk diadakan penelitian selanjutnya. Pertama, bagi guru pengampu bidang
studi Bahasa dan sastra Indonesia lebih membekali diri dengan penguasaan materi
vang baik, metode pembelajaran dan strategi mengajar yang tepat sehingga dapat
membangkitkan minat dan motivasi siswa ierhadap matert yang diajarkan
khususnya membaca untuk menyimpulkan. Kedua, bagi peneliti lain pengambilan

vii



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

populasi dan sampel dapat diperluas pada kelas [ dan III karena karakteristik
pembelajaran tiap jenjang pendidikan sangat khas dan meggunakan metode spiral
(tingkat pemahaman dari yang mudah berangsur-angsur menuju ke yang sulit).
Ketiga, penelitian dapat dilanjutkan pada pemakaian bahasa dan penalaran sebagai
alat untuk menarik kesimpulan wacana narasi, wacana persuasi, wacana deskripsi,
dan wacana eksposisi. Dengan adanya tingkat pemakaian bahasa sebagai alat untuk
menarik kesimpulan wacana argumentasi dan kecenderungan penalaran dalam
menarik kesimpulan wacana argumentasi, secara meyakinkan dapat meningkatkan
prestasi belajar untuk semua bidang studi karena menarik kesimpulan merupakan
salah satu komponen yang subtansial.
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ABSTRACT

Sumarwati, Margaretha. 2003. The Use Of Language And Reasoning As A
Means To Conclude Argumentative Passage Of The Second Grade
Studend Of SMU Negeri 6 Yogyakarta, Academic Year 2002/2003.
Thesis. Yogyakarta : Sanata Dharma University.

This research research in to the use of language and reasoning as a means to
conclude argumentative passage of the second grade students of SMU Negeri 6
Yogyakarta, academic year 2002/2003. The purpose of this research were: (1) to
describe the level of language use to conclude argumentative passage of the second
grade students of SMU Negeri 6 Yogyakarta, academic year 2002/2003, and (2) to
describe the intellectual activity to conclude argumentative passage of the second
grade students of SMU Negeri 6 Yogyakarta, academic year 2002/2003.

The research’s respondents were the second grade students of SMU Negeri
¢ Yogvakarta academic year 2002/2003. The number of respondents was 276
students. The research’s respondents were taken from the total number of studends,
they were 297 students. Intrument used in this research was test. The test asked the
respondents to write their answer to conclude subpassage and an argumentative
passage.

In the process of data analyzing, a formula was used to find out the mean.
The mean was used to see the level of language use to conclude argumentative
passage of the second grade students of SMU Neger1 6 Yogyakarta academic year
2002/2003. The result of this research shows that (1) the mean of language use to
conclude argumentative passage of the second grade students of SMU Negeri 6
Yogyakarta, academic year 2002/2003 was 69,5 or 69,5%. The score tranformation
was in an interval percentage 66% - 75%. The change of score of ten scale was 7,
the score was ranged from 56 (6) — 93 (9). The level of language use of the second
grade students, academic year 2002/2003 to conclude argumentative passage was
categorized enough, (2) the intellectual activity to conclude argumentative passage
of 276 number of studens, academic year 2002/2003 of SMU Negeri 6 Yogyakarta,
most of them used inductive intellectual activity. The comparision of induktive
intellectual activity was 55,9%, deduktif :22.7%, and unidentified answer was
21,4%.

Based on the research result, the writer gives same suggestions to conduct
further research. First, the teachers of Indonesian language and letter study program
have to master the materials well, good teaching menthod and strategies wiil
motivate the students to learn the materials which are taught, researcher can vary
the respondents from the first and third grade. because the characterization of
teaching for each cducation level is unique and use spiral menthod (the level of
understanding from the easiest to the most difticult). Third, the rescarch can be
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continued on the use of language and intellectual activity as a means to conclude
narrative passage, persuasive passage, descriptive passage, and exposition passage.
Considering the level of language use as a means to conclude argumentative
passage and intellectual activity, surely they can increase the learning performance
in all study programs because taking conclusion is one of subtansial component.
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BAB I

PENDAHULUAN

Bab I pendahuluan meliputi, latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah dan sistematika. Berikut ini
paparan dari keenam hal tersebut.

1.1 Latar Belakang

Bloom menguraikan tiga ranah perkembangan belajar yang terjadi pada anak,
yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Khusus mengenai
ranah kognitif, tahap-tahap perkembangannya meliputi aspek pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (Winkel, 1991 : 149). Dalam
hal ini menarik kesimpulan merupakan salah satu kemampuan yang harus dicapai
pada pemahaman, analisis, sintesis, dan evaluasi (Nurgiyantoro, 1987: 232).

Dihubungkan dengan tingkat perkembangan psikologis usia anak SMU, tahap
kemampuan kognitif sudah mencapai tingkat pemahaman sampai pada transisi ke
evaluasi. Kurikulum SMU 1994 Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
menggunakan pendekatan komunikatif terpadu, yaitu perpaduan antara prinsip
belajar dan humanistik (Parera, 1996 : 15). Pembelajaran terjadi pada otak manusia
melewati suatu proses yang bermakna dari atau dengan penghubungan peristiwa,
konsep, dan proposisi kognitif yang telah ada. Dalam konteks ini, fungsi kognitif
erat berkaitan dengan penghubungan peristiwa. konsep, dan proposist kognitif vang
telah ada. Dalam konteks ini, fungsi kognitif erat berkaitan dengan kemampuan

berbahasa dalam korelasinya denean kemampuan untuk menangkap inti suatu
o
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bacaan dan merumuskan pengetahuan serta pemahaman yang dimilikinya itu
dengan bahasa yang baik (Bloom via Winkel, 1991 : 89).

Secara khusus dalam kurikulum SMU 1994, Mata Pelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia tidak menempatkan “menarik kesimpulan” sebagai butir
pembelajaran. Namun demikian “menarik kesimpulan® dimengerti sebagai bagian
integral dan penting dari aspek isi (untuk dapat mengungkapkan ide) membaca.
Parera (1987:129) mengemukakan bahwa untuk mencapai kesimpulan yang sah
dan dapat diterima harus melalui proses penalaran induktif dan deduktif.

Keterampilan membaca diberi porsi dalam kurikulum kelas II SMU. Di
samping itu, membaca merupakan sarana penting untuk mencapal keterampilan
berbahasa yang lain.

Dari sudut pandang yang lain, SMU merupakan titik tolak melanjutkan ke
jenjang yang lebih tinggi. Lulusan SMU yang akan melanjutkan ke Perguruan
Tinggi lebih dituntut dapat menarik kesimpulan yang lebih efektif dan efisien
berkaitan dengan berbagai persoalan mata kuliah. D1 samping itu lulusan SMU
adalah terjun ke dunia kerja. D1 dalam menghadapi berbagai masalah dan bekerja
dituntut pemakaian bahasa dan penalaran sebagai alat untuk menarik kesimpulan
secara efektif dan efisien. Dengan demikian, SMU mempunyai peranan penting
bagi pengembangan pemakaian bahasa dan penalaran sebagai alat untuk menarik
kesimpulan.

Berkaitan dengan pengajaran bahasa dan praktik belajar siswa untuk semua
bidang, membaca memiliki porsi yang lebih tinggi dibandingkan keterampilan
vang lain. Hal ini didasarkan pada pemikiran, semakin tinggi kelas dan jenjang

pendidikan siswa, semakin tinggi pula tuntutan untuk menyerap informasi dan
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pengetahuan baru agar berguna bagi praksis kehidupan. Dalam proses penyerapan
informasi dan pengetahuan baru agar berguna bagi praksis kehidupan. Dalam
proses penyerapan dan pengolahan dibutuhkan sikap kritis-obyektif dan penalaran
logis. Oleh karena itu membaca wacana argumentasi merupakan latthan penting
bagi siswa untuk berpikir dan bersikap ilmiah. Berdasarkan kenyataan tersebut,
komponen menarik kesimpulan khususnya pada wacana argumentasi penting untuk
diteliti secara ilmiah.

Dalam penelitian in1 dibahas mengenai pemakaian bahasa dan penalaran
sebagai alat untuk menarik kesimpulan wacana argumentasi. Namun demikian,
menarik kesimpulan wacana dapat dikembangkan dalam bentuk wacana narasi,
wacana eksposisi, wacana persuasi, dan wacana deskripsi. Dalam penelitian ini
dibahas mengenai pemakaian bahasa dan penalaran sebagai alat untuk menarik
kesimpulan wacana argumentasi siswa kelas II SMU Negeri 6 Yogyakarta. Wacana
argumentasi “Mencegah Penyalahgunaan Obat” dipilih sebagai bahan penelitian.

Dalam penelitian ini, siswa diharapkan dapat menarik kesimpulan untuk
meyakinkan dan mempengaruhi pendapat orang lain dengan menyodorkan pikiran
kritis dan logis melalui bukti-bukti yang relevan dengan tujuannya. (Sujanto,
1988:36). Tempat yang digunakan untuk penelitian ini adalah SMU Negeri 6
Yogyakarta, karena sepengetahuan peneliti belum pernah diadakan penelitian yang

sejenis di SMU Negeri 6 Yogyakarta.

1.2 Rumusan Masalah
Menengok latar belakang di atas, peneliti menentukan dua macam rumusan

masalah yang akan diteliti. Rumusan masalah tersebut sebagai berikut:
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1.2.1 Bagaimanakah pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik kesimpulan
wacana argumentasi siswa kelas II semester I[I SMU Neger1 6 Yogyakarta

Tahun Ajaran 2002/2003 ?

1.2.2 Bagaimanakah kecenderungan penalaran yang mungkin muncul dalam
menarik kesimpulan wacana argumentasi siswa kelas Il semester 11 SMU

Negen 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengukur tingkat pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik
kesimpulan wacana argumentasi dan kecenderungan penalaran menarik kesimpulan

wacana argumentasi. Tujuan dar penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.3.1 Mendeskripsikan tingkat pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik
kesimpulan wacana argumentasi siswa kelas II semester Il SMU Negeri 6

Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003.

1.3.2 Mendeskripsikan kecenderungan penalaran dalam menarik kesimpulan
wacana argumentasi siswa kelas 11 semester 11 SMU Negen 6 Yogvakarta

Tahun Ajaran 2002/2003.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat banyak pihak.

Pihak-pihak tersebut antara lain.

1.4.1

142

143

Kepala Sekolah SMU Negeri 6 Yogyakarta

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kemampuan
kognitif siswa kelas II SMU Negeri 6 Yogyakarta dalam pemakaian bahasa
dan penalaran dalam menarik kesimpulan wacana argumentasi. Sehingga
hasil penelitian ini dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk

meningkatkan prestasi dalam semua bidang studi.

Guru SMU Negeri 6 Yogyakarta
Hasil penelitian in1 dapat memberi masukan bagi pengajaran bahasa
mengenai perkembangan aspek intelektual siswa sehingga secara langsung

berimplikasi pada strategi pengajaran keterampilan membaca.

Penelitt Lain Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Daerah

Memberikan masukan kepada peneliti lain tentang hasil penelitian
pemakaian bahasa dan penalaran siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta dalam
menarik kesimpulan wacana argumentasi. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat dikembangkan peneliti lain vang berkaitan dengan pemakaian bahasa

dan penalaran sebagai alat untuk menarik kesimpulan wacana argumentasi.
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1.4.1

1.4.2

1.4.3

144

Kepala Sekolah SMU Negeri 6 Yogyakarta

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kemampuan
kognitif siswa kelas II SMU Negeri 6 Yogyakarta dalam pemakaian bahasa
dan penalaran dalam menarik kesimpulan wacana argumentasi. Sehingga
hasil penelitian ini dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk
meningkatkan prestasi dalam semua bidang studi.
Guru SMU Negeri 6 Yogyakarta

Hasil penelitian ini dapat memberi masukan bagi pengajaran bahasa
mengenai perkembangan aspek intelektual siswa sehingga secara langsung
berimplikasi pada strategi pengajaran keterampilan membaca.
Peneliti Lain Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Daerah

Memberikan masukan kepada peneliti lain tentang hasil penelitian

pemakaian bahasa dan penalaran siswa SMU Negeri 6 Yogyakarta dalam
menarik kesimpulan wacana argumentasi. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat dikembangkan peneliti lain yang berkaitan dengan pemakaian bahasa
dan penalaran sebagai alat untuk menarik kesimpulan wacana argumentasi.
Memberikan masukan bagi praktisi-praktisi pendidikan agar mulai
memikirkan akan pentingnya pembelajaran mater1 menarik kesimpulan
wacana argumentasi sebagai bagian dari keterampilan membaca bagi
perkembangan kemampuan kognitif siswa selanjutnya, baik ketika

melanjutkan ke Perguruan Tinggi maupun ke dunia kerja.
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1.4.5 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi penelitian
selanjutnya mengingat pendidikan terus berkembang sesuai dengan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

1.5 Batasan Istilah
Istilah-1stilah perlu dibatasi pengertiannya untuk menyamakan persepsi. Istilah
-istilah tersebut adalah
1.5.1 Pemakaian Bahasa
Pemakaian bahasa dimaksudkan sebagai percakapan menerima/ menyerap

dan menghasilkan sesuatu melalui media belajar.

1.5.2 Menarik Kesimpulan

Menarik kesimpulan dibatasi sebagai proses kegiatan kognitif yang bergerak
menuju ke pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan terdahulu (Lanur, 1983 :
38).

Secara umum (Parera, 1987:129), mengemukakan bahwa untuk mencapai
kesimpulan yang sah dan dapat diterima harus melalui proses penalaran induktif
dan deduktif.

1.5.3 Wacana Argumentasi
Wacana argumentasi merupakan suatu bentuk tulisan vang berusaha untuk

meyakinkan dan mempengaruhi pendapat orang lain dengan menyodorkan pikiran
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kritis dan logis melalui bukti-bukti yang relevan dengan tujuannya (Sujanto, 1988 :

36).

1.6 Sistematika Penyajian

1.6.1

1.6.2

1.6.3

1.6.4

Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

masalah, batasan istilah, manfaat penelitian, dan sistematika penyajian.

Bab I1 Landasan Teori

Bab ini berisi tinjauan pustaka, kerangka teori yang meliputi menarik
kemampuanan membaca; kesimpulan sebagai bagian integral dalam
keterampilan membaca; hubungan membaca, menarik kesimpulan, dan

penalaran; wacana argumentasi; dan keterampilan membaca.

Bab IIT Metodologi Penelitian
Bab ini berkaitan dengan dengan jenis penelitian, populasi dan sampel
penelitian, instrumen penelitian, hasil wji validitas dan reliabilitas, teknik

analisi data.

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang analisis data pemakaian bahasa sebagai alat
untuk menarik kesimpulan wacana argumentasi (dekripsi skor ke dalam
skor mentah dan deskripsi penghitungan nilai rata-rata), analisis data

kecenderungan penalaran, pembahasan (pemakaian bahasa sebagai alat utuk
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BABII

LANDASAN TEORI

Bab II landasan teori ini meliputi penelitian sejenis, dan kerangka teori.

Berikut ini uraian kedua hal tersebut.

2.1 Tinjauan Pustaka

Ada beberapa penelitian mengenai kemampuan menulis yang diketahui oleh
peneliti. Penelitian kemampuan menulis tersebut antara lain.

Ada empat penelitian kemampuan menulis yang membahas mengenai
kemampuan siswa dalam membuat karangan, yaitu Antonius Wagino (1988), Lusia
Ika Linawati (2001), Melania Tetin Sunarti (2002), dan Yuliati Nugraheni (2002).
Wagino mengkategorikan kemampuan menulis eksposisi siswa yang ditelitinya.
Populasi penelitian terdiri dari para siswa di tiga SMA, yaitu SMA Sanjaya, SMA
De Britto, dan SMA Santi Dharma. Berdasarkan temuannya, kemampuan menulis
ekspositoris para siswa dapat diurutkan sebagai berikut : siswa kelas III A; SMA
Sanjaya baik, siswa kelas III A, dan kelas III A; SMA De Britto cukup, dan siswa
kelas III A;dan III A; SMA Santi Dharma kurang.

Linawati meneliti tentang kemampuan menulis narasi bahasa Indonesia yang
bahasa pertamanya bahasa Jawa dan siswa yang bahasa pertamanya bahasa
Indonesia. Populasi penelitiannya adalah siswa SD Kanisius Demangan,
Yogyakarta kelas IV, V, dan VI dengan sampel penelitian berjumlah 108 siswa.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan menuhs karangan narasi

bahasa Indonesia siswa kelas IV, V, dan VI SD yang bahasa pertamanya bahasa
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Jawa tidak ada perbedaan secara signifikan dengan kemampuan menulis karangan
narasi bahasa Indonesia siswa kelas IV, V, dan VI yang bahasa pertamanya bahasa
Indonesia.

Sunarti juga meneliti tentang kemampuan siswa kelas [I SLTP Yos Sudarso,
Cigugur, Kuningan, dengan jenis karangan argumentasi. Populasinya adalah siswa
kelas II SLTP dengan sampel 77 siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
tingkat kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas II SLTP Yos
Sudarso Cigugur Kuningan cukup.

Nugraheni me=eliti tentang kemampuan siswa kelas II SMU Negeri Pakem
dalam membuat paragraf dekripsi. Populasi penelitiannya adalah siswa kelas 11
SMU Negeri Pakem. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam membuat paragraf deskripsi cukup dan dalam pengembangan dengan
pelukisan dan perincian.

Dari sekian banyak hasil penelitian mengenai kemampuan meinulis di atas
belum ada -satupun yang menyertakan atau membahas komponen menarik
kesimpulan sebagai bagian integral dari keterampilan berbahasa. Di samping itu,
peneliti belum menemukan penelitian-penelitian yang secara khusus mengukur
pemakaian bahasa dan penalaran sebagai alat untuk menarik kesimpulan wacana
argumentasi. Bertolak dari kenyataan tersebut, perlulah dilakukan penelitian untuk
mengukur pemakaian bahasa dan penalaran sebagai alat untuk menarik kesimpulan
wacana argumentasi mengingat pentingnya fungsi komponen tersebut bagi

keberhasilan pelajaran siswa.
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2.2 Kerangka Teori

2.2.1

2.2.2

Kemampuan Membaca

Kemampuan membaca merupakan kemampuan menangkap inti
suatu bacaan dan merumuskan pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki
minimal dalam bahasa tulis (Winkel, 1991 : 88). Kemampuan membaca
dimaksud berkaitan erat dengan kemampuan kognitif: proses penyerapan

pesan atau makna informasi pada otak manusia (Irawati, 1991 : 4).

Menarik kesimpulan sebagai bagian integral dalam keterampilan
membaca

Secara umum, Tarigan (1984:7) membatasi pengertian membaca
sebagai suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata
atas bahasa tulis. Menurut Anderson (Anderson via Tarigan, 1984 : 7), dari
segi linguistik, membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan
pembacaan sendi. Sandi yang direncanakan tersebut membawa/
mengandung makna. Dalam konteks penelitian ini, membaca dianggap
sebagai suatu proses untuk memahami yang tersirat dalam yang tersurat,
melihat pikiran yang terkandung di dalam kata-kata yang tertulis (Tarigan,
1984 : 8).

Adapun tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta
memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna,
arti (meaning) berkaitan erat dengan maksud, tujuan, atau intensitas kita

dalam membaca (Tarigan, 1984 : 9). Tarigan mengemukakan beberapa
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2.2.3
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tujuan membaca namun demikian, penelitian ini hanya memfokuskan satu
aspek tujuan membaca yaitu membaca untuk menyimpulkan (membaca
inferensi). Membaca inferensi merupakan membaca untuk menemukan
serta mengetahui mengapa para tokoh merasakan seperti cara mereka itu,
apa yang hendak diperlihatkan oleh pengarang kepada pembaca (Tarigan,
1984 : 9).

Ruang lingkup membaca dapat dirinci sebagai berikut:

1. Kemampuan memahami topik yang berbeda tingkat kesulitan
pemaparanya,
2. Kemampuan menarik kesimpulan (Tarigan, 1984).

Dalam konteks penelitian ini, tujuan membaca lebih diarahkan pada
membaca untuk menyimpulkan (membaca inferensi) dengan pembatasan
ruang lingkup pemakaian bahasa dan penalaran sebagai alat untuk menarik
kesimpulan suatu wacana. Menarik kesimpulan erat kaitanya dengan
pengertian membaca sebagai suatu kegiatan reseptif berbahasa yang tak
pemah lepas dari proses perkembangan kognitif (pengaruh psikologis
perkembangan intelektual siswa) (Irawati, 1991 : 3). Dengan demikian
tahap perkembangan kognitif siswa sangat berpengaruh terhadap suatu

pemahaman suatu wacana.

Hubungan membaca, menarik kesimpulan, dan penalaran
Salah satu komponen yang termuat dalam keterampilan membaca

adalah menarik kesimpulan. Komponen ini memiliki keistimewaan
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tersendiri sebab merupakan suatu kegiatan manusia (aktivitas kognitif) yang
bergerak menuju ke pengetahuan baru dari dan berdasarkan pengetahuan
terdahulu yang dimilikinya (Lanur, 1993 : 38). Untuk mencapai kesimpulan
yang valid dibutuhkan penalaran yang baik pula. Oleh karena itu penalaran
merupakan suatu proses untuk mencapai kesimpulan yang masuk akal atau
logis berdasarkan kenyataan-kenyataan yang masuk akal (Parera, 1987 :
12 9).

Secara umum, Parera (1987 : 129) mengemukakan bahwa untuk
mencapai kesimpulan yang sah dan dapat diterima harus melalui proses
penalaran induktif dan deduktif. Selanjutnya dijabarkan sebagai berikut.

1. Penalaran Deduktif
Penalaran deduktif bersumber pada satu pernyataan yang
bersifat umum (premis mayor) dan satu pernyataan yang bersifat khusus
(premis minor). Dengan dua premis ini sering disebut silogisme.
Kesimpulan dalam silogisme dapat dipercaya atau tidak tergantung pada
kebenaran premis (bukan logika). Kebenaran premis diuji lewat data
dan fakta empiris (Parera, 187 : 129).
2. Penalaran Induktif
Penalaran induktif bertumpu dari kenyataan-kenyataan empiris
dan pengalaman-pengalaman lapangan. Denagn data empiris orang
dapat secara induktif membuat generalisasi, analogi, hubungan kausal,

dan korelasi (Parera, 1987 : 137).
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Wacana Argumentasi

Menurut Keraf (1983 : 3), argumentasi merupakan suatu bentuk
retorika yang berurusan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain
agar percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan keinginan penulis.
Usaha tersebut dilakukan dengan mengajukan bukti-bukti, fakta-fakta yang
benar dan merangkaikan penutur secara logis menuju pada suatu
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabakan.

Pendapat di atas diperkuat oleh William F. Smith, (Smith via
Tarigan, 1984 : 10). Yang membatasi argumentasi sebagai suatu proses
dalam belajar dimana serangkaian fakta dan pendapat atau pertimbangan
disususn untuk membangun suatu kesimpulan. Penekanan pendapat Smith
pada tujuan argumentasi membangun suatu kesimpulan menunjukkan

adanya relevansi antara menarik kesimpulan dengan wacana argumentasi.

Keterampilan Menulis

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
diajarkan di sekolah. Menulis merupakan bagian yang tak terpisahkan
dalam seluruh proses belajar yang dialami oleh pelajar dan mahasiswa
karena kegiatan menulis akan memperluas wawasan tentang suatu topik
yang ditulis oleh seluruh pelajar dan mahasiswa (Akhadiah, 1988 : 1).
Pendapat Akhadiah (1988: 1) didukung oleh Olson (1977) vyang
menyatakan bahwa tugas utama sekolah adalah untuk mengajarkan
keterampilan membaca, menyimak, dan menulis atau mengarang

(Akhadiah, 1988 : 7).
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Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa
yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara
bertatap muka, dan merupakan suatu kegiatan yang produktif ekspresif.
Menulis adalah kegiatan yang kompleks karena menulis merupakan
keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan
menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami
tepat seperti yang dimaksudkan oleh pengarang (Widyamartaya, 1990 : 9).
Hal ini didukung oleh Hastuti (1982 : 1) yang menyatakan bahwa menulis
melibatkan cara berpikir yang teratur dan kemampuan mengungkapkannya
dalam bentuk bahasa tertulis dengan memperhatikan beberapa syarat.

Persyaratan yang mutlak harus dikuasai, antara lain : (1) kesatuan
gagasan yang harus dimiliki lebih dahulu oleh calon penulis, (2)
kemampuan menulis kalimat dengan jelas dan efektif (berdaya guna), (3)
kemampuan menyusun paragraf, (4) menguasai teknik penulisan seperti
tanda baca (pungtuasi), dan (5) memiliki sejumlah kata yang diperlukan.
Pertanyaan-pertanyaaan ini mengisyaratkan bahwa keterampilan menulis
merupakan kegiatan yang kompleks.

Kesulitan dalam menulis disebabkan antara lain karena kurangnya
latthan menulis, dan keengganan untuk menulis. Pateda (1989 : 100)
menyatakan bahwa kemampuan menulis tidak selamanya dilaksanakan jika
dibandingkan dengan kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca.

Tugas menulis adalah untuk mengungkapkan fakta-fakta, perasaan,
sikap dan isi pikiran secara jelas dan efektif, kepada para pembaca (Keraf,
1983 : 34). Tujuan ini akan tercapai, bila penulis menyajikan isi tulisan

yang logis, padu, dan runtut sehingga bisa dicerna oleh pikiran pembaca,
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organisasi isi yang memusatkan pada ide pokok, tatabahasa yang baik,

diksi, gaya bahasa dan ungkapan, ejakan dan tanda bahasa yang sesuai

dengan ejaan yang disempurnakan, dan kebersihan serta kerapian tulisan.

Dari keenam aspek tulisan dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Isi

Ketepatan jawaban sesuai dengan bahan yang diberikan dan

tahap-tahap pemakaian bahasa dan penalaran sebagai alat untuk

menarik kesimpulan wacana argumentasi meliputi aspek pengetahuan,

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Tidak dapat kita

sangkal lagi apabila jawaban baik adalah ketepatan jawaban akan

memudahkan kita dalam mengoreksi. Jadi jawaban yang baik adalah

jawaban yang sesuai dengan 1si bacaan dan yang tidak perlu menuliskan

jawaban yang tidak ada hubungannya dengan isi bacaan.

2. Tata bahasa

Suatu kalimat akan mudah dipahami jika didukung oleh tata

bahasa yang baik. Bagaimana kata yang dipergunakan dalam kalimat

baku atau tidak baku. Kalimat yang dipergunakan harus efektif dan

efisien, serta serta mempunyai stuktur yang benar.

3. Diksi

Diksi adalah seleksi kata-kata yang mengekpresikan ide atau

gagasan dan perasaan. Diksi vang baik adalah pemilihan kata-kata

secara efektif dan tepat di dalam makna, serta sesuai untuk pokok

masalah, audien, dan kejadian (Achmadi, 1988 : 126).
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Dalam memilih kata, perlu kita pertimbangkan prinsip-prinsip
diksi yang sesuai, tepat, ekonomis, dan tegas. Diksi yang tepat
maksudnya, menggunakan kata-kata yang tepat dan benar. Diksi yang
ekonomis maksudnya menggunakan kata menurut kebutuhan dan
jangan menggunakan kata yang tidak perlu. Diksi yang tidak tegas,
maksudnya memilih kata-kata penegas jika kita ingin membuat suatu
perhatian yang kuat, dengan mengingat hal-hal berikut menghindan
kata-kata klise dan abstrak, berhati-hati dalam menggunakan kata-kata
kerja bentuk “me” atau aktif dan kebalikanya “di” atau pasif, dan
mengindari pemakaian kalimat yang panjang (Achmadi, 1988 : 126-
127).

. Ejaan dan Pungtuasi

Tulisan atau kalimat yang baik harus mempertimbangkan
penerapan ejaan yang berlaku. Parera (1987 : 41) mengemukakan
bahwa untuk mencapai efektifitas dalam tulisan, seorang penulis harus
mempergunakan secara baik dan tepat ejaan, pungtuasi dan diksi.

Pemakaian ejaan meliputi penggunaan huruf, penulisan huruf
kapital, huruf miring, dan penulisan kata. Penggunaan ejaan saat ini
berpedoman pada Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD).

Pungtuasi berarti tanda baca. Pemakaian dan penempatan tanda
baca secara baik dan tepat sudah mengungkapkan penguasaan bahasa
secara baik.

. Kerapian dan Kebersihan
Kebersihan dan kerapian tulisan merupakan wajah darni tulisan.

Tidak dapat kita sangkal bahwa wajah tulisan turut menentukan daya
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tarik. Dengan kata lain, kebersihan dan kerapian tulisan turut

menentukan nilai suatu tulisan.

Tulisan yang menarik bagi pembacanya adalah yang bersih.

Maksudnya, kertas tempat menulis tulisan tidak boleh kotor oleh benda-

benda, seperti tanah, tinta dan air. Selain itu, tulisan tidak boleh berisi

coretan-coretan yang tidak perlu atau yang tidak ada hubungannya

dengan isi tulisan.

Tulisan yang menarik bagi pembaca juga ditentukan oleh

kerapiannya. Kerapian tulisan menyangkut penulisan huruf dan tanda

baca, jarak tulisan dengan tepi kanan, tepi kiri, tepi atas dan tepi bawah

kertas, jarak identitas siswa dengan kalimat pertama dalam jawaban,

jarak antarkata, antarkalimat, antar alenia baru dan tepi kirt atas.
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Bab III meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik
pengumpulan data, uji validitas dan reabilitas instrumen, instrumen penelitian, dan
teknik analisis data. Berikut in1 uraian dan keenam hal tersebut.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini
termasuk penelitian dekriptif karena penelitian ini merupakan penalitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan
(Arikunto, 1990 : 309).

Data yang diperoleh berupa tulisan dari siswa, tulisan tersebut diteliti dan
diberi skor. Skor dari kalimat/paragraf menarik kesimpulan dari siswa itu diolah
menjadi nilai jadi untuk memperoleh hasil akhir dari penelitian dan

mengelompokkan tulisan tersebut ke dalam penalaran induktif dan deduktif .

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi dibatasi sebagai kelompok objek individu atau
peristiwa yang menjadi perhatian penelitian (Gay via Soewandi,
1996:1). Subyek penelitian yang menjadi populasi dapat berupa
manusia, wilayah, metode, hasil tes, kurikulum dan gejala - gejala
lainnya. (Ali via Soewandi, 1996 : 1). Populasi penelitian ini adalah siswa

kelas II Semester II SMU Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003.

19
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Jumlah populasi dari kelas II semester II ini adalah 297 siswa, yang terdiri

dari 7 kelas yaitu kelas 11 I1,, 115, 114,115, Ilg, 117

Tabel I11.1
Distribusi Populasi
No Kelas Jumlah Populasi
1 11, 42
2 11, 42
3 II 5 43
4 II 4 42
5 II 5 43
6 II ¢ 42
7 1I ; 43
Jumlah 297
Keseluruhan 2

3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang dapat dipakai
untuk menyimpulkan menggeneralisasikan populasi asal pengambilan itu
benar-benar mewakili populasi (Soewandi, 1996 : 1). Menurut Arikuntc
(1998 : 120) dalam menentukan jumlah subyeknya besar, dapat diambil
antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya
dari (a) kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga, dan dana, (b)
sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap data subyek, karena hal ini
menyakut banyak sedikitnya data, (c) besar kecilnya resiko yang
ditanggung peneliti. Untuk penelitian yang resikonya besar, tentu saja
sampel lebih besar, hasilnya akan lebih banyak. Apabila populasi kurang
dari seratus maka dapat dijadikan penelitian populasi.

Jumlah populasi siswa kelas 11 ~ Semester II SMU Negeri 6

Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003 adalah 297 namun demikian sampel
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penelitian hanya ada 276 siswa, 21 sampel dianggap gugur karena pada saat
pengambilan data tidak hadir karena sakit dan mengikuti kegiatan lain di
sekolah yang bersamaan pada saat pengambilan data. Dengan demikian,
sampel vang digunakan dalam penelitian 1ni 276 siswa yang berasal dari

kelas H], Hz ,Hg ,H4, H5, H6, dan H7

Tabel 111 2
Distribusi Sampel

No Kelas Jumlah Sampel
1 II; 39
2 I, | 36
3 I 42
4 114 : 37
5 11 j 38
6 I ; 40
7 1T, ‘ 41

Jumlah keseluruhan 276

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah teknik tes. Tes
adalah suatu cara untuk melakukan penelitian yang berbentuk tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa untuk mendapatkan data berupa nilai. Pemilihan bentuk tes
dengan pertimbangan:

3.3.1 Tempat untuk menilai proses dan melibatkan aktifitas kognitif,

(]

22 Memaksa siswa untuk membaca kemudian mengemukakan jawaban dengan

bahasa yang runtut,

%)
e
Lo

Memaksa siswa untuk mempergunakan pikirannya dan menghindari sikap

spekulasi,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

22

3.3.4 Mudah disusun dan tidak menghabiskan waktu (Nurgiyantoro, 1987 68-69).

Wacana yang digunakan digolongkan ke dalam wacana argumentasi
dengan judul “Mencegah Penyalahgunaan Obat”. Sumber wacana: Sayogo,
Kompas 1985 via Rumadi, A dan V. Sudiati (1989: 211-213). Pemilihan
wacana ini di atas didasarkan pada pertimbangan:

1. Isi wacana

Secara pedagogis wacana yang baik adalah wacana yang sesuai
dengan tingkat perkembagan jiwa, minat, kebutuhan, atau menarik
perhatian siswa. Wacana tersebut memungkinkan pengembangan sikap

nilai-nilai bagi pribadi siswa dan tidak bersifat controversial negatif.

2. Panjang pendek wacana

Wacana yang diteskan sebaiknya tidak terlalu panjang
(Nurgiyantoro, 1987 : 228-230).

Pengumpulan data dilakukan dua kali oleh peneliti guna
memperoleh hasil yang lebih baik, berikut ini contoh hasil uji coba
putaran pertama. Peneliti melaksanakan uji coba putaran pertama
terhadap 43 siswa dari 293 siswa vang ada. Empatpuluh tiga siswa
tersebut semuanya dari kelas II;, tetapi ada 3 anak yang tidak masuk
jadi hanya 40 siswa yang menjadi sampel uji coba putaran pertama. Uji
coba putaran pertama dilaksanakan di kelas II; catur wulan I, pada hari
Sabtu tangga! 08 September 2001 vaitu pada saat peneliti sedang
mengambil mata kuliah Metodologi Penelitian yang diampu oleh Dr.

A M. Slamet Soewandi, M. Pd. Dari hasil uji coba putaran pertama
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diketahui hasil pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarnk
kesimpulan wacana argumentasi siswa kelas 1I3 catur wulan I SMU
Negen 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2001/2002. Hasil kemampuan rata-
ratanya 62,2 untuk nilai ubahan skala sepuluhnya 6, jika
dipersentasekan menjadi  62,2% sedangkan persentase tingkat
penguasaannya di antara 56% sampai 65%. (lihat tabel III. 5). Dalam
menarik wacana argumentasi sebagian besar siswa kelas Iz
menggunakan penalaran induktif dengan perbandingan kecenderungan:
induktif: 66,0% deduktif: 19,0%; dan tak teridentifikasi: 15,0%. Peneliti
melanjutkan proposal untuk diseminarkan, pada mata kuliah Seminar
Pendidikan Bahasa indonesia yang diampu oleh Dr. B. Widharyanto,
M. Pd. Propsal tersebut kemudian dilanjutkan untuk skripsi dengan
jumlah sampel yang berbeda yaitu keseluruhan siswa kelas II untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik.

Secara rinci teknik pengumpulan data uji coba putaran kedua
sebagai berikut. Langkah pertama, peneliti mengkosultasikan instrumen
yang berupa wacana “Mencegah Penyalahgunaan Obat” kepada kedua
Dosen Pembimbing dan Guru Pengampu Bahasa dan Sastra Indonesia
kelas 1l yaitu Dra. Sulistyowati. Wacana dan soal kemudian disusun
dan direvisi. Setelah mendapat persetujuan, peneliti menyerahkan
wacana “Mencegah Penyalahgunaan Obat™ dan soal tes wacana
“Mencegah Penvalahgunaan Obat” kepada Kepala Sekolah SMU
Negeri 6 Yogyakarta untuk menentukan jam pengambilan data di kelas.

Kepala Sekolah dan para guru mengadakan rapat maka jam pelajaran
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yang digunakan adalah jam pelajaran Bimbingan dan Konseling
mengingat wacana “Mencegah Penyalahgunaan Obat” ada kaitannya.
Pada hari yang telah ditentukan tanggal 12 - 17 Maret 2003,
pengambilan data dilakukan di kelas (Lihat tabel III. 3). Waktu yang
diberikan sekolah untuk pengambilan data di kelas adalah 45 menit atau
satu jam pelajaran. Peneliti dan teman peneliti yang mengawasi
jalannya tes. Siswa merasa senang dan gembira pada saat mengerjakan
tes (Lihat lampiran 34). Hasil uji coba putaran kedua dapat dilihat pada

Bab IV Pembahasan.

Tabel 11L.3

Pengambilan Data Uji Coba Putaran Kedua di Kelas

Kelas Hari Tanggal Jam
1L Sabtu 15 Maret 2003 | Ke-6 (11.00 - 11.45 wib)
11, Senin 17 Maret 2003 | Ke-7 (12.00 - 12.45 wib)
115 Senin 17 Maret 2003 | Ke-3 (08.30 - 09.15 wib)
[N Rabu 12 Maret 2003 | Ke-7 (12.00 - 12.45 wib)
115 Jumat 14 Maret 2003 | Ke-1 (07.00 - 07.45 wib)
e Jumat 14 Maret 2003 | Ke-5 (10.15 - 11.00 wib)
IL; Jumat 14 Maret 2003 | Ke-4 (09.00 - 10.00 wib)

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan aiat untuk memperoleh data yang diperlukan
dalam penelitian. Alat yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini

adalah tes menulis jawaban menarik kesimpulan dari subwacana dan wacana.



Tes menulis menarik kesimpulan wacana argumenta;.i‘{ dxgunaﬁk;n untuk
mengetahui pemakaian bahasa siswa kelas II Semester II SMU Negeri 6
Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003 dalam menarik kesimpulan wacana
argumentasi dan kecenderungan penalaran. Adapun kecenderungan penalaran
dalam menarik kesimpulan wacana argumentasi yang muncul yaitu menarik
kesimpulan secara induktif, deduktif dan tidak teridentifikasi. Peneliti
mengemukakan 3 kemungkinan dalam menarik kesimpulan karena ada yang sulit
dikoreksi secara induktif dan deduktif, sehingga hasilnya tidak dapat
teridentifikasi.

Berdasarkan kesepakatan antara peneliti, kepala sekolah, dan para guru, tes
tersebut dilaksanakan di sekolah. Tujuanya agar tes tersebut dikerjakan sendiri,
tidak ada bantuan orang lain atau tidak kerjasama/contek-mencontek. Sehingga
diperoleh hasil asli dari pekerjaan siswa dan dapat membantu perkembangan
kognitif siswa untuk menarik kesimpulan dar1 suatu wacana yang merupakan salah
satu komponen membaca pemahaman dengan keterbatasan waktu 45 menit/satu
jam pelajaran.

Tes esai tersebut dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya.

“Bacalah dengan cermat wacana tersebut dan pahamilah isinya, kemudian
jawablah pertanyaan dibawah ini dengan ringkas dan jelas !”

(Jawaban ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia baku dalam satu
kalimat/paragraf yang terdiri dari 1 sampai 5 kalimat).

1. Apakah kesimpulan dari subwacana “Pendahuluan™ ?

2. Apakah kesimpulan dari subwacana “Adiksi” ?

3. Apakah kesimpulan dari subwacana “Pendidikan Kesehatan™ ?
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4. Apakah kesimpulan dari subwacana “Poliklinik Ketergantungan Obat” ?

5. Apakah Kesimpulan dar1 wacana “Mencegah Penyalahgunaan Obat” ?

3.5 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen

3.5.1 Uji Validitas Instrumen

26

Uji validitas yang dimaksud adalah suatu ukuran yang menunjukan
tingkat kesulitan atau keabsahan suatu instrumen. Instrumen yang valid
apabila mempunyai tingkat validitas yang tinggi atau apabila instrumen itu
mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 1988 : 160).

Setelah dilakukan uji coba maka perlu diadakan uji validitas dari
instrumen tersebut. Kesahihan (validitas) dibatasi sebagai tingkat
kemampuan suatu instrumen untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi
sasaran pokok pengukuran yang dilakukan dengan instrumen tersebut.
Suatu instrumen itu mampu mengungkapkan apa yang hendak diukurnya,
mampu mengungkapkan apa yang ingin diungkap, mampu menebak
dengan jitu sasaran yang ditebak (Hadi, 1990 : 1).

Untuk mengetahui validitas instrumen, peneliti melakukan uji coba
terhadap 43 siswa dari 293 siswa yang ada. Empatpuluh siswa tersebut
semuanya darikelas II;, tetapi ada 3 anak yang tidak masuk, jadi hanya 40
siswa yang menjadi sampel uji coba. Sebelum memilih kelas II; sebagai
sampel uji coba, peneliti terlebih dahulu mengkonsultasikan tes kepada
guru bahasa dan sastra Indonesia (Dra. Sulistyowati) di SMU Negeri 6
Yogyakarta. Dasar pertimbangannva adalah siswa kelas II 3 kritis, kreatif

dan nilai rata-rata semua bidang studi cukup.
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3.5.2

Dari hasil ujicoba putaran pertama tersebut diketahui soal pertanyaan
wacana kurang mudah dipahami perintahnya, yaitu soal wacana No.1.
Apakah kesimpulan dari subwana “pendahuluan” !., kesalahannya terletak
pada menyimpulkan keseluruhan wacana. Wacana “Mencegah
Penyalahgunaan Obat” masih didapatkan beberapa coretan sehingga siswa
kesulitan dalam memahaminya. Langkah selanjutnya, peneliti dan dosen
pembimbing yaitu Drs. P. Hariyanto merevisi soal dan wacana, dengan
memperbaiki bentuk pertanyaan dan menghilangkan coretan dalam wacana.
Setelah soal dan wacana direvisi (lihat lampiran 9 dan 10). Baru
digunakan untuk mengetahui validitas intrumen untuk uji coba putaran

kedua.

Uji Reliabilitas Instrumen (Keadaan Butir Instrumen)

Reliabilitas juga menunjukan pada tingkat keterpercayaan dan yang
disahkan untuk dapat dipercayai adalah datanya bukan semata-mata
instrumennya (Arikunto, 1998 : 171). Yang dianalisis keandalanya
hanyalah butir-butir yang menyatakan sahih, bukan semua butir yang belum
diuji kesahihannya. Jadi analisis keandalan butir harus didahului oleh
kesahihan butir.

Dalam penelitian ini menurut Nurgiyantoro (1987 : 327) untuk
menghitung nilai rata-rata‘mean dalam penghitungan ini digunakan rumus
penghitungan mean dari data distribusi tunggal. Uji keandalan datanya
berupa skor mentah pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik
kesimpulan wacana argumentasi siswa kelas 11. Rumus penghitungan nilai

rata-rata/mean dari data distribusi tunggal adalah sebagai berikut
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_ 22X
N

X

Keterangan : X = mean yang dicari
2X = jumlah skor
N = jumlah sampel siswa

Apabila sudah diketahui hasil nilai rata-rata/mean, selanjutnya perlu
ditetapkan standar mutlak yang dapat menafsirkan hasil tes yang diperoleh
siswa dengan melihat penentuan patokan dengan penghitungan persentase
untuk skala sepuluh (Nurgiyantoro, 1987 : 364). Adapun bentuk tabelnya
dapat dilithat pada tabel III. 5. Cara menggunakan patokan dengan
penghitungan persentase untuk skala sepuluh adalah sebagai berikut.

1. Uji keadalan soal tingkat penguasaan menggunakan interval persentase
tingkat penguasan yaitu 56% - 100% datanya terandalkan sedangkan
0% - 55% datanya tidak terandalkan.

2. Interval persentase tingkat penguasaan nilai tersebut kemudian diubah
dengan penghitungan persentase untuk skala sepuluh yaitu nilai 1
sampai 10. Nilai ubahan penentuan patokan dengan penghitungan
persentase untuk skala sepuluh tersebut digunakan untuk mengolongkan
ke dalam krteria yaitu buruk sekali, buruk, kurang sekali, kurang,
hampir sedang, sedang, cukup, baik, baik sekali, dan sempurna.

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dua kali uji coba guna memperoleh
hasil yang baik. Berikut ini uraian contoh hasil uji coba putaran pertama

dan kedua.
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Hasil uji keandalan data putaran pertama terhadap 43 siswa dan
293 siswa yang ada. Empatpuluh tiga siswa tersebut semuanya dari kelas
11, tetapi ada 3 siswa yang tidak masuk, jadi hanya 40 siswa yang menjadi
sampel uji coba. Dari hasil uji coba tersebut digunakan kriteria penentuan
patokan dengan penghitungan persentase untuk skala sepuluh, bahwa X =
62,2 jika dipersentasekan menjadi 62,2% masuk ke dalam interval
persentase tingkat penguasaan antara 56% - 65%, untuk nilai ubahan skala
sepuluh adalah 6 sehingga dapat dikategorikan kedalam kriteria sedang.
Oleh karena itu X = 62,2 di atas interval persentase tingkat penguasaan
56%-100%, hal ini dapat disimpulkan bahwa pertanyaan—pertanyaan
wacana melalui uji keandalan/reliaabilitas dinyatakan terandalkan.
Penelitian uji keandalan data uji coba putaran kedua terhadap 276
siswa dari 297 siswa. Populasi kelas II semester I SMU Negeri 6
Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003 berjumiah 297 siswa. Dalam uji
keandalan data digunakan penentuan patokan dengan penghitungan
persentase untuk skala sepuluh, bahwa X = 695 jika dipersentasekan
menjadi  69,5% masuk ke dalam interval persentase tingkat penguasaan
antara 66%-75% untuk nilai ubahan skala sepuluh adalah 7 dan dapat
dikategorikan ke dalam Kriteria cukup. Oleh karena itu X = 69,5 di atas
interval persentase tingkat penguasaan 56% - 100%, hal im1 dapat
disimpulkan bahwa pertanyaan-pertanyaan wacana melalui  uji

keandalan/reliabilitas dinvatakan terandalkan.
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3.6 Teknik Analisis Data

Data berupa hasil jawaban siswa dari menarik kesimpulan wacana
argumentasi. Penilaian data diwujudkan ke dalam bentuk skor (angka). Untuk
mengurangl kesubyektifan penilaian perlu adanya kriteria yang dijadikan patokan
untuk menentukan skor. Kriteria yang dijadikan pedoman penilaian untuk data
penilaian ini adalah, isi, tata bahasa, diksi, ejaan dan pungtuasi, kebersihan dan
kerapian serta kecenderungan penalaran yang mungkin muncul yaitu induktif,
deduktif, dan tidak teridentifikasi (lihat tabel I11.4).

Tabel 111.4

Aspek Penilaian Pemakaian Bahasa Sebagai Alat untuk
Menarik Kesimpulan Wacana Argumentasi

Hal-hal yang dinilai Skor/secara
1. Isi 1-60
2. Tata bahasa 1-10
3. Diksi 1-10
4. Ejaan dan pungtuasi 1-10
5. Kebersihan dan kerapian 1-10
6. Kecenderungan penalaran induktif / deduktif / tidak
teridentifikasi
Jumlah 100

Peneliti meneliti pemakaian bahasa dan penalaran sebagai alat untuk
menarik kesimpulan wacana argumentasi. Pemakaian bahasa sebagai alat untuk
menarik kesimpulan wacana argumentasi digunakan untuk menganalisis data
tingkat pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik kesimpulan wacana
argumentasi yang terdiri dari dua bagian vaitu (1) diskripsi penilaian ke dalam skor
meniah, (2) deskripsi penghitungan nilai rata-rata. Hal-hal yang dinilai dalam

pemakaian bahasa dan penalaran sebagai alat untuk menarik kesimpulan wacana
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argumentasi yaitu (1) isi jawaban, (2) tata bahasa, (3) diksi, (4) ejaan dan
pungtuasi, dan (5) kebersihan dan kerapian jawaban dan (6) kecenderungan
penalaran. Penjabaran penilaian pemakaian bahasa dan penalaran sebagai alat

untuk menarik kesimpulan wacana argumentasi sebagai berikut.

3.6.1 Isi

Suatu tulisan/jawaban akan menarik jika disertai ketepatan jawaban
sesuai dengan pertanyaan atas yang wacana diberikan. Jawaban yang
dimaksud dalam penelitian yaitu jawaban yang diperoleh dari pemakaian
bahasa sebagai alat untuk menank kesimpulan wacana argumentasi
“Mencegah Penyalahgunaan Obat”, yang dituangkan siswa dalam bentuk
paragraf/kalimat meliputi aspek pengetahuan, aspek pemahaman, aspek
aplikasi, aspek analisis, aspek sintesis, dan aspek evaluasi. Penilaian isi
memiliki skor total 60. Butir pertanyaan yang harus dijawab ada 5 soal
dengan bobot skor untuk tiap jawaban dan 5 pertanyaan wacana adalah 12.
Skor teringgi adalah 12 dan skor terendah 1 untuk penilaian kesimpulan
subwacana dan wacana.

Skor 10 - 12 diperoleh jika jawaban siswa mencerminkan pemakaian
bahasa sebagai alat untuk menarik kesimpulan dari wacana yang dibacanya
selain itu 1si murmi dari wacana. Skor 7 - 9 diperoleh siswa jika jawaban
siswa mencerminkan pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarnk
kesimpulan selain itu jawaban harus mencerminkan dari isi wacana. Skor 5
— 6 diperoleh jika jawaban siswa mencerminkan pemakaian bahasa sebagai

alat untuk menarik kesimpulan wacana kurang mudah dipahami isinya dan
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Jawaban ada penyimpangan dari isi wacana . Skor 1 - 4 diperoleh jika
jawaban siswa tidak mencerminkan pemakaian bahasa sebagai alat untuk
menarik kesimpulan dan jawaban ada banyak penyimpangan dari isi

wacana.

Tata Bahasa

Jawaban lebih mudah dipahami apabila penggunaan kata dan
kalimatnya mudah dipahami oleh pembaca. Kalimat yang digunakan
haruslah efektif dan efisien, serta menggunakan struktur yang benar yang
mencermikan isi wacana yang disampaikan. Skor tertinggi dalam penilaian
tata bahasa adalah 10 dan skor terendah 1. Skor 8 - 10 diperoleh jika
kalimat yang disusun memiliki kesatuan bentuk, isi sesuai dengan wacana,
dan menggunakan kalimat yang tepat, lengkap, jelas dan cepat untuk
dipahami pembaca.

Skor 6 - 7 diperoleh jika kalimatnya tepat, lengkap , dan jelas sesuai
wacana. Skor 4 - 5 diperoleh jika kalimatnya kurang tepat, jelas, dan kurang
lengkap atau kurang mencerminkan dari wacana yang dibaca. Skor 1 - 3
diperoleh jika kalimatnya tidak lengkap, 1sinya tidak mencerminkan dari

wacana, dan sulit dipahami pembaca.

Diksi

Pemilihan kata yang tepat dalam menyusun kalimat/jawaban adalah
memilih kata vang memperhatikan situasi pembacanya dan sasaran yang
hendak dituju. Skor tertinggi dalam pemilihan diksi adalah 10 dan skor

terendah 1. Skor 8 - 10 diperoleh jika kata-kata yang dipilih sesuai dengan
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mudah dipahami dan lazim digunakan namun tidak ada dalam wacana. Skor
1 - 3 diperoleh jika kata-katanya lazim digunakan namun kata-katanya tidak

mudah dipahami dan tidak ada dalam wacana.

Ejaan dan pungtuasi

Ejaan dan pungtuasi mengatur cara menuliskan huruf, kata dan
tanda baca untuk mengungkapkan bahasa secara baik. Skor tertinggi dalam
penilaian ejaan dan pungtuasi adalah 10 dan skor terendah 1. Skor 8 - 10
diperoleh jika kalimatnya mudah dipahami, penguasaan ejaan dan
penggunaan tanda bacanya tepat. Skor 6 - 7 diperoleh jika kalimatnya
mudah dipahami, menguasai €jaan namun penggunaan tanda bacanya
kurang tepat. Skor 4 - 5 diperoleh jika kalimatnya bisa dipahami, ejaan dan
penggunaan tanda bacanya kurang tepat. Skor 1 - 3 diperoleh jika ejaan dan

pungtuasi tidak tepat penggunaanya sehingga kalimatnya sulit dipahami.

Kebersihan dan kerapian

Tulisan yang rapi dan bersih menentukan daya tarik kita dalam
memahami is1 dari jawaban. Rapi maksudnya, jawaban tersebut rapi dalam
penulisan dan pemilihan kata-katanya. Skor tertinggi dalam penilaian
kebersihan dan kerapian adalah 10 dan skor terendah 1. Skor 8 - 10
diperoleh jika tulisan tersebut mudah dipahami, rapi, menarik untuk dibaca.
Skor 6 - 7 jika tulisan tersebut mudah dipahami, rapi, namun penulisan
huruf kecil dan besar tidak diperhatikan. Skor 4 - 5 jika tulisannya mudah
dipahami,tapi kerapian dan kebersihan kurang terjaga. Skor 1 - 3 jika
tulisan tersebut kurang mudah dipahami, kebersihan dan kerapian kurang

terjaga.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

3.6.6

34

huruf kecil dan besar tidak diperhatikan. Skor 4 - 5 jika tulisannya mudah
dipahami,tapi kerapian dan kebersihan kurang terjaga. Skor 1 - 3 jika
tulisan tersebut kurang mudah dipahami, kebersihan dan kerapian kurang

terjaga.

Kecenderungan penalaran

Secara umum, Parera (1987 : 129) mengemukakan bahwa untuk
mencapai kesimpulan yang sah dan dapat diterima harus melalui proses
penalaran deduktif dan induktif. Jabaran proses berpikir/penalaran secara

induktif dan deduktif sebagai berikut.

3.6.6.1 Penalaran Deduktif

Penalaran deduktif bersumber pada satu pernyataan yang bersifat
umum (premis mayor) dan satu pernyataan yang bersifat khusus (premis
minor). Dengan dasar dua premis itu dihasilkan kesimpulan yang logis dan
sah. Proses berpikir ini sering disebut silogisme. Kesimpulan dalam
silogisme dapat dipercaya atau tidak bergantung pada kebenaran premis
(bukan pada logika). Kebenaran premis diuji lewat data dan fakta empiris

(Parera, 1987 : 129).

3.6.6.2 Penalaran Induktif

Penalaran induktif bertumpu darn kenyataan-kenyataan empiris dan
pengalaman-pengalaman lapangan. Dengan data-data empiris orang dapat
secara induktif membuat generdlisasi, analogi, menentiukan hubungan
kausal, dan, korelasi (Parera, 1987 : 137).

Pemberian skor atas jawaban dari semua sampel kelas II Semester 11

SMU Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003 berjumlah 276 siswa,
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dikoreksi oleh tiga orang yaitu (1) Margaretha Sumarwati/peneliti adalah
mahasiswi Sanata Dharma Yogyakarta, Program Studi Pendidikan Bahasa,
Sastra Indonesia dan Daerah; (2) Dina Lusi Susanti adalah mahasiswi
Universitas Gajah Mada, jurusan Ekonomi Akuntasi (S-1). Dia pernah
bekerja di TV-7 dan sekarang bekerja di Pertamina; (3) Mbak Nining
adalah mahasiswi Universitas Gajah Mada, jurusan Ilmu Hukum (S-1), Dia
sekarang menjadi Dosen pada Fakultas Hukum di Universitas Gajah Mada.

Data yang ada kemudian dianalisis oleh 3 korektor dengan kriteria
yang dijadikan pedoman penilaian (lihat tabel III 4). Langkah pertama
adalah menganalisis data pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik
kesimpulan wacana argumentasi ke dalam dekripsi penilaian skor mentah
dan mendeskripsikan penghitungan nilai rata-rata. Setelah selesai dikoreksi
oleh 3 korektor, hasil dari 3 korektor berupa skor dijumlahkan, kemudian
hasil/skor dari penjumlahan dicari nilai rata-ratanya untuk menentukan
aspek penilaian pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik kesimpulan
wacana argumentasi.

Sedangkan  langkah kedua menganalisis data kecenderu-ngan
penalaran yang mungkin muncul dalam menarik kesimpulan wacana
argumentasi juga dikoreksi oleh 3 korektor. Data kecenderungan penalaran
dalam menarik kesimpulan ada 2 yaitu secara induktif dan deduktif namun
ada jawaban yang tidak teridentifikasi akan tetapi kami bertiga berusaha
agar jawaban dapat teridentifikasi dengan jalan meninjau kembali teori
penalaran induktif dan deduktif.

Dalam penelitian ini digunakan analisis data skor dengan teknik
statistik yang meliputi penyusunan tabel distribusi frekuensi, penghitungan

nilai rata-rata, dan penilain acuan patokan.
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1. Penyusunan tabel distribusi frekuensi

Data-data yang ada masih berupa skor mentah. Data-data skor
mentah dirumuskan ke dalam tabel-tabel distribusi frekuensi yaitu
dengan menghitung frekuensi masing-masing skor yang dicapai siswa.
Tabel distribusi yang digunakan untuk mengolah skor pemakaian
bahasa sebagai alat untuk menarik kesimpulan wacana argumentasi
oleh siswa kelas 1. Pemilihan tabel ini berdasarkan pertimbangan
bahwa jarak sebaran skor relatif kecil dan sebagai pedoman ditetapkan
15, sumber yang lain 20 (Nurgiyantoro, 1987:322). Adapun tujuan
penyusunan distribusi frekuensi adalah titik tolak mencari nilai rata-rata

(mean).

. Penghitungan nilai rata-rata (mean)

Penghitungan mean dilakukan dengan cara menjumlahkan skor
dan membagikan dengan jumlah sampel siswa semua kelas. Dalam
penghitungan rumus penghitungan mearn dari data distribusi tunggal:

% 2X
N

Keterangan: X = mean yang dican

2. X= Jumlah skor

N = Jumlah sampel siswa

(Nurgiyantoro, 1987:327)
. Penilaian acuan patokan
Setelah diketahui hasil penelitian pemakaian bahasa sebagai alat

untuk menarik kesimpulan wacana argumentasi, maka perlu ditentukan
standar mutlak yang dapat menafsirkan hasil tes yang diperoleh siswa

dengan patokan yang telah ditetapkan. Dengan melihat patokan tersebut
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maka dapatlah dilihat sejauh mana tingkat pemakaian bahasa siswa
dalam menarik kesimpulan wacana argumentasi.

Dalam penelitian ini  skala/penilaian  sepulah dengan
penghitungan prosentase (Nurgiyantoro, 1987 : 364). Adapun bentuk
tabelnya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel IIL. 5
Penentuan Patokan dengan
Penghitungan Persentase untuk Skala Sepuluh

Interval Presentase Nilai Ubahan Keterangan
Tingkat Penguasaan | Skala Sepuluh
96% - 100% 10 Sempurna
86% - 95% 9 Baik sekali
76% - 85% 8 Baik
66% - 75% 7 Cukup
56% - 65% 6 Sedang
46% - 55% 5 Hampir sedang
36% -45% 4 Kurang
26% - 35% 3 Kurang sekali
16% - 25% 2 Buruk
0% - 15% 1 Buruk sekali

Prosedur kerja dalam penilaian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Menentukan populasi dan sampel,

2. Mengumpulkan data dari hasil tes;

3. Menentukan penelitian terhadap hasil penyimpulan siswa dalam bentuk
skor mentah;

4. Mendiskripsikan penilaian terhadap hasil penyimpulan siswa dalam
bentuk nilai untuk tingkat pemakalan bahasa siswa dalam menarik
kesimpulan wacana argumentasi dengan cara,

a. Menyusun distribusi frekuensi,
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b. Menghitung nilai rata-rata,
¢. Menempatkan tingkat kemampuan siswa ke dalam penilaian acuan
patokan;

5. Mendiskripsikan dan mengklasifikasikan kecenderungan penalaran
siswa yang mungkin muncul dalam menarik kesimpulan wacana
argumentast,

6. Menganalisis data-data untuk mengetahui kemungkinan munculnya
fenomena-fenomena yang berkaitan dengan pengajaran membaca;

7. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab IV meliputi hasil penelitian dan pembahasan. Berikut ini uraian dari
kedua hal tersebut.
4.1 Hasil Penelitian
4,1.1 Analisis Data Pemakaian Bahasa sebagai alat untuk Menarik
Kesimpulan Wacana Argumentasi
4.1.1.1 Deskripsi penilaian kedalam skor mentah

Data penelitian diambil berdasarkan sampel kelas II. Data dalam
penelitian 1ni berupa tulisan hasil pemakaian bahasa sebagai alat untuk
menarik kesimpulan wacana argumentasi siswa kelas II Semester II SMU
Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003. Setiap data diberi penilaian
dalam bentuk skor mentah dan dikelompokkan. Untuk memudahkan
pengelompokan, maka data disusun menurut teknik tertentu dengan cara
membuat tabulasi dan kemudian menghitung frekuensi sementara masing-
masing skor. Distribusi frekuensi dalam penilaian ini disusun dalam bentuk
tabel distribusi tunggal dari sampel kelas II .

Penyusunan distribusi frekuensi ke dalam bentuk tabel merupakan
persiapan untuk menentukan tingkat kemampuan siswa dalam pemakaian
bahasa sebagai alat untuk menarik kesimpulan wacana argumentasi.

Penyusunan distribusi frekuensi ke dalam bentuk tabel sebagai berikut.

39
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Tabel IV.1
Distribusi Frekuensi Skor Pemakaian Bahasa Sebagai Alat Untuk
Menarik Kesimpulan Wacana Argumentasi Siswa Kelas II SMU
Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003
No Skor Frekuensi (f) | Persentase Keterangan
(%)
1 96 — 100 0 0,0% -
2 86 — 95 14 5,1% Baik sekali
3 76 — 85 54 19,6% Baik
4 66 — 75 115 42,8% Cukup
5 56 — 65 86 31,2% Sedang
6 46 — 55 4 1,4% Hampir sedang
7 36 —45 0 0,0% -
8 26 —35 0 0,0% -
9 16 - 25 0 0,0% -
10 [0-15 0 ~10,0% -
Jumlah (=N) : 276

4.1.1.2 Deskripsi Penghitungan Nilai Rata-rata

Setelah data diolah dan disusun ke dalam tabel-tabel distribusi

frekuensi skor mentah, maka langkah selanjutnya adalah menghitung

jumlah skor keseluruhan siswa kelas II. Penghitungan ini dilakukan sebagai

persiapan menghitung nilai rata-rata.

Sampel semuanya berjumlah 276 siswa . Dari ke 276 siswa tersebut 1

siswa mendapat sor 51 (5 = hampir sedang = 0,4%); 1 siswa mendapat skor

54 (5 = hampir sedang = 0,4%); 2 siswa mendapat skor 55 (5§ = hampir

sedang = 0,7%); 13 siswa mendapat skor 56 (6 = sedang = 4,8%); 10 siswa

mendapat skor 57 (6 = sedang = 3,7%), 5 siswa mendapat skor skor 58 (6 =

sedang = 1,8%); 3 siswa mendapat skor 59 (6 = sedang = 1,1%); 12 siswa

mendapat skor 60 (6 = sedang = 4,4%); 9 siswa mendapat skor 61 (6 =

sedang = 3,3%); 7 siswa mendapat skor 62 (6 = sedang = 2,2%).
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Sedangkan 13 siswa mendapat skor 66 (7 = cukup = 4,8%); 9

siswa mendapat skor 67 (7 = cukup = 3,3%); 14 siswa mendapat skor

68 (7 = cukup = 5,1%); 7 siswa mendapat skor 69 (7 = cukup = 2,6%);

12 siswa mendapat skor 70 (7 = cukup = 4,4%); 7 siswa mendapat skor

71 (7 = cukup = 2,6%); 14 siswa mendapat skor 72 (7 = cukup = 5,1%);

8 siswa mendapat skor 73 (7 = cukup = 2,9%); 17 siswa mendapat skor

74 (7 = cukup = 6,2); 14 siswa mendapat skor 75 (7 = cukup = 5,1%);

11 siswa mendapat skor 76 (8 = baik = 4,0%); 10 siswa mendapat skor

77 (8 = baik = 3,7%); 5 siswa mendapat skor 78 (8 = baik = 1,8%); 3

siswa mendapat skor 79 (8 = baik = 1,1%).

Sedangkan 8 siswa mendapat skor 80 (8 = baik = 2,9%); 5 siswa

mendapat skor 81 (8 = baik = 1,8%); 2 siswa mendapat skor 82 (8 =

baik = 0,7%); 4 siswa mendapat skor 83 (8 = baik = 1,5%); 3 siswa

mendapat skor 84 (8 = baik = 1,1%); 3 siswa mendapat skor 85 (8 =

baik = 1,1%), 4 siswa mendapat skor 86 (9 = baik sekali = 1,5%); 4

siswa mendapat skor 87 (9 = baik sekali = 1,5%); 1 siswa mendapat

skor 90 (9 = baik sekali = 0,4%); 1 siswa mendapat skor 92 (9 = baik

sekali = 0,4%); 2 siswa mendapat skor 93 (9 = baik sekali = 0,7%);dan

2 siswa mendapat skor 94 (9 = baik sekali = 0,7%). Jika dijumlahkan

secara keseluruhan, nilai rata-rata semua kelas menjadi 69,5.

2ty
]\,’

X

19.274
276

69,5 (Cukup)
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Tabel IV.2
Penghitungan Jumlah Skor Kelas 11 SMU Negeri 6 Yogyakarta
Tahun Ajaran 2002/2003
No | Skor (x) | Frekuensi | F (X) Persentase Keterangan
(H)
1 10 0 0 0,0% -
2 |9 4 20 6,6% Baik Sekali
3 |8 86 516 22,5% Baik
4 |7 118 826 43,0% Cukup
5 6 54 432 26,9% Sedang
6 |5 14 126 1,0% Hampir Sedang
7 14 0 0 0,0% -
8 |3 0 0 0,0% -
9 |2 0 0 0,0% -
10 |1 0 0 0,0%
N=276 £X=1920
X = 2X
N
o2y
276
= 6,95
_ 695 100%
10

= 69,5% (cukup)

4.1.2 Analisis Data Kecenderungan Penalaran dalam Menarik Kesimpulan
Wacana Argumentasi

Ada beberapa kemungkinan penalaran dalam menarik kesimpulan.

Penalaran siswa tersebut terdeskripsi dalam data yang berupa jawaban-

jawaban siswa hasil pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik

kesimpulan wacana argumentasi baik pada setiap subwacana maupun satu
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wacana. Kemungkinan penalaran ada yaitu secara induktif, deduktif, dan
ada yang tidak teridentifikasi. Secara rinci dapat dijabarkan sebagai berikut.

Sampel kelas II berjumlah 276 siswa. Dari ke-276 siswa tersebut,
kecenderungan  penalaran menarik kesimpulan subwacana 1 : 221
menggunakan penalaran — induktif, 18 siswa menggunakan penalaran —
deduktif, 37 siswa — jawaban tidak teridentifikasi. Subwacana 2 : 132 siswa
menggunakan penalaran — induktif, 34 siswa menggunakan penalaran —
deduktif, 110 siswa — jawaban tidak teridentifikasi. Subwacana 3 : 76 siswa
menggunakan penalaran — induktif, 168 siswa menggunakan penalaran —
deduktif, 32 siswa — jawaban tidak teridentifikasi. Subwacana 4 : 173 siswa
menggunakan penalaran — induktif, 59 siswa menggunakan penalaran —
deduktif, 44 siswa — jawaban tidak teridetifikasi. Seluruh subwacana : 168
siswa menggunakan penalaran — induktif, 33 siswa menggunakan penalaran
— deduktif, 72 siswa — jawaban tidak teridentifikasi. Jumlah keseluruhan
wacana : 770 siswa menggunakan penalaran — induktif, 312 siswa
menggunakan penalaran — deduktif, dan 295 siswa — jawaban tidak

teridentifikasi.

Tabel IV.3
Kecenderungan Penalaran
dalam Menarik Kesimpulan Wacana argumentasi
Siswa Kelas I1 SMU Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003

No | Tidak
subwacana/seluruh Induktif Deduktif Teridentifikasi
Subwacana
1. Subwacana 1 221 18 37
2. Subwacana 2 132 34 110
3. Subwacana 3 76 168 32
4. Subwacana 4 173 59 44
5. Seluruh subwacana | 168 33 72
Jumlah 770 312 295
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4.2 Pembahasan

Pemakaian Bahasa Sebagai Alat Untuk Menarik Kesimpulan Wacana
Argumentasi Siswa Kelas II SMU Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran
2002/2003

Sampel kelas II berjumlah 276 siswa. Mereka menjawab tes esai
secara tertulis dalam bentuk kalimat/paragraf yang terdiri atas 1 sampai 5
kalimat. Skala atau ukuran nilai ditentukan antara 1 sampai 10. Skor yang
diperoleh siswa kelas 11 berkisar antara 51 (5) sampai 94 (9), dengan nilai
rata-rata 69,5 dengan nilai ubahan sepuluh adalah 7. Jika dipersentasekan
menjadi 69,5%. Nilai rata-rata tersebut digolongkan ke dalam kriteria cukup
penentuan patokan dengan penghitungan persentase untuk skala sepuluh

(lihat tabel II1. 5). Secara rinci dapat diperjelas dengan tabel sebagai berikut

Tabel IV.4
Tingkat Pemakaian Bahasa sebagai Alat untuk Menarik Kesimpulan
Wacana Argumentasi Siswa Kelas I SMU Negeri 6 Yogyakarta

Tahun Ajaran 2002/2003
Interval Persentase | Nilai Ubahan | Tingkat Kemampuan Keterangan
Tingkat Skala Kelas 11
Kemampuan Sepuluh

96% - 100% 0 Sempurna

86% - 95% Baik Sekali

1

9
76% - 85% 8 Baik
66% - 75% 7 Tingkat Pemakaian | Cukup
Bahasa siswa kelas
II SMU Negen 6

Yogyakarta
56% - 65% 6 Sedang
46% - 55% 5 Hampir Sedang
36% -45% 4 ' Kurang
| 26% - 35% 3 Kurang Sekali
| 16% - 25% 2 Buruk
0% - 15% 1 Buruk Sekali
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Melihat deskripsi perhitungan nilai rata-rata dan penentuan patokan
dengan persentase untuk skala sepuluh maka dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas II semester II SMU Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran
2002/2003 mempunyai tngkat pemakaian bahasa sebagai alat untuk
menarik wacana argumentasi. Tingkat pemakaian bahasa sebagai alat untuk
menarik kesimpulan wacana argumentasi siswa kelas Il semester II dapat
dikategorikan ke dalam kriteria cukup penentuan patokan dengan
penghitungan persentase untuk skala sepuluh (lihat tabel III. 5).

Di satu sisi ada hal-hal menarik yang perlu disimak jika kita
kembali melihat data-data pada halaman-halaman depan adalah interval
skor dalam penyebarannya dapat dikatakan hampir merata dan hampir
runtut dari skor minimal 1 hingga skor maksimal 10. Jarak sebaran antara
satu skor dengan skor berikutnya berkisar antara 1. Ini terbukti dari interval
skor kelas II yaitu 51 (5), 54 (5), 55 (5), 56 (6), 57 (6), 58 (6), 59 (6), 60
(6), 61 (6), 62 (60, 63 (6), 64 (6), 65 (6), 66 (7), 67 (7), 68 (7), 69 (7), 70
(7, 71 (7), 72 (7), 73 (7), 74 (7), 75 (7), 76 (8), 77 (8), 78 (8), 79 (8), 80
(8), 81 (8), 82 (8), 83 (8), 84 (8), 85 (8), 86 (9), 87 (9). 90 (9), 92 (9), 93

(9), dan 94 (9).

Kecenderungan Penalaran
Wacana argumentasi yang berjudul “Mencegah Penvalahgunaan
Obat™ terdiri dari 4 subwacana. Setiap subwacana dapat ditarik kesimpulan.

Siswa dapat menarik kesimpulan dari subwacana 1, subwacana 2,
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subwacana 3, subwacana 4, dan dilanjutkan dengan menarik kesimpulan
satu wacana. Darn data-data yang diperoleh, ternyata ditemukan cara
berpikir mereka. Penalaran mereka dalam menarik kesimpulan subwacana
dan satu wacana (sub wacana 1, 2, 3, 4), sebagian menggunakan penalaran
secara induktif, sebagian menggunakan penalaran secara deduktif, dan

sebagian lagi tidak teridentifikasi.

Kecenderungan penalaran yang mungkin muncul dalam menarik
kesimpulan wacana argumentasi siswa kelas II SMU Negeri 6
Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003

Sampel keseluruhan kelas II berjumlah 276 siswa. Dari 276 sampel,
total penjumlahan darn subwacana ditambah satu wacana ada 1.377
jawaban. Total penjumlahan subwacana 1 ada 276 jawaban: 221 (80,1%)
diantaranya merupakan penalaran yang bersifat induktif, 18 (6,5%)
diantaranya merupakan penalaran yang bersifat deduktif, 37 (13,4%)
diantaranya merupakan jawaban yang tidak--teridentifikasi. Total
penjumlahan subwacana 2 ada 276 jawaban: 132 (47,8%) diantaranya
merupakan penalaran yang bersifat induktif, 34 (12,3%) diantaranya
merupakan penalaran yang bersifat deduktif, 110 (39,9%) diantaranya
merupakan jawaban yang tidak teridentifikasi. Total penjumlahan
subwacana 3 ada 276 jawaban: 76 ( 27, 5%) diantaranya merupakan
penalaran yang bersifat induktif, 168 (60,9%) diantaranya merupakan
pcnalaran yang bersifat deduktif, 32 (11,6%) diantaranya merupakan
jawaban yang tidak teridentifikasi. Total penjumlahan subwacana 4 ada

276 jawaban: 173 (62,7%) diantaranya merupakan penalaran yang bersifat
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induktif, 59 (20,7%) diantaranya merupakan penalaran yang bersifat
deduktif, 44 (15,9%) diantaranya merupakan jawaban yang tidak
teridentifikasi. Total penjumlahan satu wacana (4 subwacana) ada 273
jawaban: 168 (61,5%) diantaranya merupakan penalaran yang bersifat
induktif, 33 (12,1%) diantaranya merupakan penalaran yang bersifat
deduktif, 72 (26,4%) diantaranya merupakan jawaban yang tidak
teridentifikasi.

Jumlah keseluruhan subwacana 1,2,3, dan 4 jawaban ditambah satu
wacana ada 1.377 jawaban: 770 (55,9%) diantaranya merupakan
kesimpulan yang bersifat induktif, 312 (22,7%) diantaranya merupakan
kesimpulan yang bersifat deduktif, 295 (21,4%) diantaranya merupakan
Jawaban yang tidak teridentifikasi. Dan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar siswa kelas II SMU Neger1 6 Yogyakarta Tahun
Ajaran 2002/2003 menggunakan penalaran induktif (770) dalam menarik
kesimpulan. Perbandingan antara penalaran deduktif dengan jawaban yang
tidak teridentifikasi tidak begitu mencolok. Namun demikian, penalaran
deduktif (312) dalam menarik kesimpulan lebih besar dibanding jawaban

yang tidak dapat teridentifikasi (295).

Hal-hal yang Berpengaruh pada Pemakian Bahasa dan
Kecenderungan Penalaran sebagai alat untuk Menarik Kesimpulan
Wacana Argumentasi
Kemungkinan yang Berpengaruh pada Pemakaian Bahasa Sebagai
Alat Untuk Menarik Kesimpulan Wacana Argumentasi

Menarik kesimpulan merupakan salah satu tujuan membaca

(Tarigan, 1984:9), salah satu komponen dalam ketrampilan membaca
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pemahaman. Ketrampilan membaca pemahanan merupakan suatu hasil
yang tersusun dari proses dalam belajar dengan memperhatikan serangkaian
fakta dan pendapat (pertimbangan). Jadi, pengambilan kesimpulan
merupakan tujuan wacana argumentasi (Smith via Achmadi, 1988:23).
Dengan demikian, proses belajar membaca secara keseluruhan sangatlah
komplek. Pernyataan ini diakui pula oleh guru bidang studi Bahasa
Indonesia SMU Negeri 6 Yogyakarta yaitu Dra. Sulityowati.

Sepert1 dikatakan oleh guru SMU Negeeri 6 bahwa kelas II SMU

Negeri 6 Yogyakarta merupakan kelas unggulan /prioritas dan mempunyai
kemampuan diatas rata-rata atau cukup dibanding kelas I dan kelas III
untuk keseluruhan bidang studi. Namun demikian, penelitian ini telah
membuktikan bahwa tingkat pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik
kesimpulan wacana argumentasi dikategorikan kedalam kriteria cukup.
Kedua pernyataan di atas menunjukkan adanya ketidaksesuaian, dalam arti
pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik kesimpulan tidak dapat
mengandaikan atau mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami
setiap bidang studi atau sebaliknya. Padahal telah kita ketahui bersama,
menarik kesimpulan merupakan salah satu tujuan membaca yang
melibatkan aspek kognitif, dan membaca sendiri merupakan sarana
subtansial untuk pemahaman ilmu pengetahuan. Bertolak dari pemikiran
tersebut, peneliti berusaha menjabarkan bebarapa hal yang berpengaruh
pada tingkat pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik kesimpulan
wacana argumentasi khususnya yang bersangkutan dengan siswa kelas 11

SMU Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

1) Hal-hal yang berkaitan dengan faktor non akademis
a) Kecerdasan.
b) Kesehatan
¢) Kematangan sosial dan kebebasan.
d) Perkembangan emosional

e) Integrasi persyaratan (Wiryodiyono, 1989: 5-7).

2) Hal-hal yang berkaitan dengan faktor akademis
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a) GBPP Kurikulum SMU 1994 Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia.

Kurikulum SMU 1994 menggunakan pendekatan
komunikatif integratif (perpaduan antara prinsip belajar kogitif dan
prinsip belajar humanistik). Prinsip integratif tersebut dengan
sendirinya terbias pada proses belajar mengajar. Demikian pula,
menarik  kesimpulan sebagai salah satu komponen dalam
ketrampilan membaca harus dijabarkan secara integratif dalam
ketrampilan membaca pemahaman. Prinsip tersebut harus
dikonkretkan dalam bentuk pedoman-pedoman agar dapat
diterapkan oleh pendidik. Pedoman-pedoman itu dapat berupa
rambu-rambu atau butir-butir pembelajuran.

Butir-butir pembejaran mengenai membaca untuk kelas 1|
hanya secara implisit mengandung komponen menartk kesimpulan.
Misalnya : Kelas I Cawu 3 : Menemukan gagasan utama dari suatu

bacaan dengan membaca cepat dan menggungkapkan serta
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membahasnya. Butir pembelajaran kelas 11 é“'ciwu 3N
sebagal bacaan, menemukan macam-macam pola pengembangan,
pengakhiran, atau penyimpulan. Butir ini lebih konkret memberikan
tempat bagi komponen menarnk kesimpulan. Sedangkan butir
pembelajaran kelas 111 betul-betul konkret menempatkan komponen
menarik kesimpulan dalam pelajaran membaca : Cawu I Membaca
tulisan dari berbagai sumber, menemukan hubungan pertentangan
atau perbandingan, Cawu 2 Menarik suatu kesimpulan dari
informasi yang disajikan berdasarkan analogi; Cawu 3 (a)
Memahami berbagai bacaan yang menggunakan alasan-alasan,
rincian-rincian, atau contoh-contoh dan mendiskusikannya. (b)
Menyampaikan gagasan dan pendapat untuk berbagai keperluan
secara induktif maupun deduktif (Depdikbud, 1995:7-15).
Penempatan butir-butir pembelajaran di atas didasarkan pada
prinsip spiral : beranjak dar tingkat pemahaman yang rendah ke
tingkat pemahaman yang tinggi, dar1 tingkat kesulitan yang rendah
ke tingkat ke sulitan yang tinggli. Namun demikian ditinjau dari
kebutuhan praksis kehidupan dan pemahaman bidang studi lain
komponen menarik kesimpullan sangatlah penting. Masalahnya
sekarang adalah perlunya perkiraan mana yang harus didahulukan
antara tingkat pemahaman — kesulitan — penguasaan atau kebutuhan
praksis — kurikulum yang kognitif dan humanistik perlu

mempertimbangkan kedua pilihan tersebut.
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3) Strategi Pengajaran

Pada dasarnya, strategi pengajaran disusun berdasarkan
GBPP Kurikulum. Namun demikian, penerapanya lebih banyak
pada penafsiran guru. Dalam hal ini guru memiliki kebebasan untuk
aktif dan kreatif mengembangkan dan menentukan strategi
pengajaran. Pengamatan sementara peneliti di SMU Negeri 6
Yogyakarta, komponen menarik kesimpulan dijabarkan pada
pengembangan menulis paragraf (kelas I Cawu 3 : Siswa mampu
mengungkapkan secara sistematis, logis, dan kreatif, pengalaman,
gagasan, pesan, pendapat, dan perasaan sesuai dengan konteks dan
situasti).

Proses belajar — mengajar diawali dengan pemberian
pengetahuan mengenai pengertian proses berpikir induktif
(generalisasi, kausalitas, analogi) dan deduktif (silogisme, etinem);
disertai dengan contoh-contoh kalimat lepas konteks, dan diakhiri
dengan latihan-latihan membuat premis kemudian menyimpulkan
sendiri. Setelah tes menarik kesimpulan dengan menggunakan
premis wacana argumentasi diujicobakan, ditemukan jawaban-
Jjawaban yang justru mengarah pada meringkas atau menyusun poin
penting dan bukan jawaban kesimpulan. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa kurang mengerti bagaimana menarik kesimpulan.
Dengan demikian strategi pengajaran yang diterapkan selama ini

perlu ditinjau kembali.
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Kasus tersebut dapat dipecahkan dengan menggunakan
strategi pengajaran yang komunikatif dengan dasar pemikiran
mengorganisasikan keempat ketrampilan berbahasa secara integratif
dan seimbang. Jadi, pengajaran menarik kesimpulan tidak dapat
berdiri sendiri dari pokok bahasan menulis melainkan terkaitan
dengan ketrampilan berbahasa yang lain terutama membaca dan
menyimak. Misalnya, dalam mengajarkan pokok bahasan membaca,
selain menjawab pertanyaan informatif dan mencari ide wacana,
menarik kesimpulan diterapkan juga untuk lebih mendalami dan
mendapat pengetahuan baru dari sebuah wacana untuk kemudian
didiskusikan dan dikembangkan sebagai bahan karangan berikutnya

(menulis).

4.3.2 Hal-hal yang Berpengaruh pada Kecenderungan Penalaran sebagai
alat untuk Menarik Kesimpulan Wacana Argumentasi

Dari data-data yang terkumpul menunjukkan bahwa proses berpikir

induktif cenderung digunakan oleh siswa kelas II. Menarik kesimpulan

dengan cara induktif dari segi teknis lebih mudah dilakukan karena proses

berpikirnya bergerak dari pertanyaan-pertanyaan, contoh-contoh, data-data,

sampai pada pernyataan umum untuk sampai pada kesimpulan. Sepanjang

bukti-bukti yang dikemukakan 1tu jelas, relevan, lengkap, serta

mengandung kebenaran yang mendukung pemyataan umum, maka

kesimpulan vang ditarik bersifat valid Cara ini lebih mudah karena
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pernyataan, contoh data yang sudah ada digunakan siswa merupakan dasar
penyimpulan. Kemudahannya terletak pada fungsi contoh-contoh data atau
pernyataan merupakan sarana mempermudah menarik kesimpulan.

Menarik kesimpulan dengan cara deduktif lebih sulit dan kompleks, -
sebab pengumpulan fakta, data, contoh-contoh tidak diperlukan. Yang
diperlukan adalah proposisi (pernyataan umum) yang bersifat
mengidentifikasi suatu peristiwa yang berkaitan dengan pernyataan umum
tadi (Keraf, 1983 : 57). Kesulitan ada jika siswa membuat identifikasi
mengenai peristiwa dalam wacana secara salah, maka kesimpulan yang
dihasilkan tidak memenuhi kriteria penilaian. Hal ini jelas berpengaruh
pada tingkat pemakaian bahasa dan penalaran sebagai alat untuk menarik

kesimpulan.
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PENUTUP

Bab V meliputi kesimpulan, dan saran. Berikut ini uraian dari kedua hal

tersebut.

5.1 Kesimpulan

511
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Berdasarkan penelitian terhadap 276 siswa kelas II Semester II SMU
Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003 mempunyai tingkat
kemampuan pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik kesimpulan
wacana argumentasi. Pemakaian bahasa rata-rata sebagai alat untuk
menarik kesimpulan wacana argumentasi adalah 69,5 dengan nilai ubahan
skala sepuluh adalah 7. Nilai tersebut setelah dipersentasekan menjadi
69,5%, dan tranformasi nilai tersebut berada pada interval persentase
tingkat penguasaan antara 66% sampai 75%. Jadi, siswa kelas II semester 11
SMU Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003 mempunyai
kemampuan pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik kesimpulan
wacana argumentasi dengan kategori kemampuan cukup.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 276 siswa kelas II semester SMU
Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003 ada kecenderungan
penalaran dalam menank kesimpulan wacana argumentasi  dengan
menggunakan penalaran induktif. Dengan perbandingan, kecenderungan
secara induktif: 55,9%, deduktif: 22,7%, dan jawaban tidak teridentifikasi:

21.4%.

54
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Kemungkinan yang berpengaruh pada tingkat kemampuan menarik wacana
argumentasi
a. Faktor non akademis
b. Faktor akademis
1) Kurikulum

2) Strategi pengajaran

Kemungkinan penyebab kecenderungan penalaran induktif lebih banyak

daripada deduktif dalam menarik kesimpulan wacana argumentasi

5.1.4.1 Kemudahan menarik kesimpulan dengan penalaran induktif dari segi teknis

lebih mudah dilakukan karena proses berpikirnya bergerak dari pernyataan-
pernyataan, contoh-contoh, atau data-data sampai kepada pernyataan umum
sebagai bentuk kesimpulan. Kemudahannya terletak pada fungsi contoh-
contoh atau pernyataan yang merupakan sarana mempernudah menarik

kesimpulan.

5.1.4.2 Kesulitan menarik kesimpulan dengan penalaran deduktif dari segi

tekniknya lebih sulit dan komplek, sebab pengumpulan fakta, data, contoh-
contoh tidak diperlukan. Kesulitannya ada pada siswa jika membuat
identifikasi mengenai peristiwa dalam wacana secara salah, maka

kesimpuian yang dihasilkan tidak memenuhi kriteria penilaian.

5.2 Saran

Penelitian mengenai pemakaian bahasa sebagai alat untuk menarik

kesimpulan wacana argumentasi siswa kelas [l Semester II SMU Negeri 6
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Yogyakarta Tahun Ajaran 2002/2003 ini merupakan sumbangan dalam bidang
pengajaran Bahasa Indonesia, khususnya menarik kesimpulan yang merupakan
komponen dari ketrampilan membaca. Bertitik tolak dari hasil penelitian tersebut,
maka peneliti ingin menyampaikan dua saran sebagai berikut
5.2.1 Bagi Guru Bahasa Indonesia
Bagi guru pengampu bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia.
Guru bidang studi Bahasa Indonesia dan Sastra Indonesia seharusnya lebih
membekali diri dengan penguasaan materi yang baik, metode pembelajaran
dan strategi mengajar yang tepat. Selain itu guru juga harus mengoleksi
berbagai jenis wacana dari berbagai sumber yang ada dan nantinya dapat
dipakai sebagai alat atau pun materi pembelajaran. Guru juga diharapkan
mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa terhadap materi yang

diajarkan khususnya membaca atau menyimpulkan.

5.2.2 Bagi Peneliti Lain

1. Pengambilan populasi dan sampel penelitian dapat diperluas pada kelas
I dan III karena karakteristik pembelajaran tiap jenjang pendidikan
sangat khas dan menggunakan metode spiral (tingkat pemahaman dari
yang mudah berangsur-angsur menuju ke yang sulit).

2. Penelitian dapat dilanjutkan pada pemakaiana bahasa dan penalaran
sebagai alat untuk menarik kesimpulan wacana narasi, persuasi,
deskripsi dan eksposisi. Hal 1n1 dimaksudkan supaya pemakaian bahasa
sebagai alat untuk menarik kesimpulan wacana lengkap dan

berkesinambungan.
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Demikian kesimpulan, dan saran yang disajikan berdasarkan temuan-
temuan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna, namun
demikian, penulis berharap semoga temuan imi berguna sebagai acuan bagi

penelitian-penelitian selanjutnya.
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PELAJARAN 17

. MEMBACA -
MENCEGAH PENYALAHGUNAAN OBAT

Penyalahgunaan obat, alkohol, obat keras, ganja, dan
narkotika menjadi semakin meluas di kalangan remaja kita.
Selain meresahkan, tentu keadaan ini dapat mengganggu
perkembangan jiwa raga kaum remaja yang menjadi korban.
Mengapa mereka sampai terjebak ke dalam tindak pe-
nyalahgunaan obat? Bagaimana pencegahan harus di-
lakukan? 5

Penyalahgunaan obat hanya mungkin dapat terjadi apabila
minuman beralkohol obat-obat terlarang, ganja serta narkoti-
ka secara relatif mudah diperoleh, ada penjaja atau pengedar
dan penjual yang secara aktif menawarkan, ada pemakai
yang mau membelinya yang akhirnya menjadi korban.

Pencegahan pertama tentu dengan melakukan pengawas-
an terhadap pembuatan dan penjualan minuman beralkohol.
Di negara-negara Barat- pun dicantumkan pengumuman
bahwa remaja di bawah umur tertentu dilarang masuk ke
kedai yang khusus menjual minuman beralkohol. Biasanya
pengumuman semacam itu dipasang di kedai atau bar yang
menjual minuman beralkohol.

Adiksi

Pengedaran atau penjualan jenis obat.obat yang sering
disalahgunakan biasanya berupa obat penenang atau obat
tidur, jupga harus diawasi dengan lebih ketat Jagi. Tidak jarang
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jenis obat ini dimakan dalam dosis atau takaran vang amat
besar oleh pencandu obat tersebut. Kadang-kadang malahan
dicampurkan ke dalam minuman beralkohol, sehingga dapat
menimbulkan gangguan fungsi syaraf dan otak. Sebab
masing-masing zat yang terdapat di dalam obat maupun
alkohol bersifat menekan atau menghambat kerja susunan
svarafdan otak. Akibatnyz orang dapat menjadi mabuk, teler,
pingsan atau bahkan menemui ajalnyaakibzt keracunan atau
overdosis!

Tetapi yang lebih payvah adalah terjadinya sifat keter-
gantungan atau (hdi_k_'.ji\) Kalau sudah begini, keadaannya
dapat menjadi semzkin repot, sebab tidak hanya jasmaninya
vang ketagihzan, tetapi jiwanwva, Itulah sebabnya usaha
menghentikan sifat ketapgihan tidak selalu :nudah,

Ganja dun narkotika lain mempunyai kekuatan untuk
menimopulkan sifat ketergantungan lebih besar ketimbang
obattenang, obat tidur. maupun minuman beralkohol. Sebab
ganja dan narkotika lebih dapat menimbulkan daya
berkhayal dan bermimpi penuh kenikmatan palsu pada para .
korbannya. '

Masalahnya, mengapa kaum remaja kita sekarang sudah
mulai terserang kecanduan alkohol, obat tenang, obat tidur,
ganja,dan narkotika? Siapa mereka? Dari keluarga bagaima-
na? Keluarga yang tidak utuh? Keluarga yang terlalu sibuk
dengan urusan dinas atau dagang? Adakah unsur lain yang
ikut mempermudah terseretnva para korban kecanduan?

Saya rasa hal-hal ini perlu mendapat penelitian mendalam
dari para ahli kejiwaan, ahli kemasyarakatan, dan barangkali

ahli kedokteran jiwa. Dan yang tak boleh ketinggalan adalah
dar kalangan pendidik.

Pendidikan kesehatan

Pendidikan kesehatan di sekolah dan penyuluhan kesehat.
an pada masyarakat luas akan mampu membantu mengham-
bat meluasnya wabah narkotika.

Di sekolah, para guru, khususnya para wali kelas dan guru
bimbingan penyuluhan harus memahami masalah keter-
gantungan obat dan narkotika. Oleh karena itu penyuluhan
ataupun penataran perlu ditingkatkan. Dengan demikian
para guru memiliki dava kewaspadaan yang tinggi dalam
mengawasi dan membimbing anak didiknya.

Penyuluhan mengenai ketergantungan obat di kampus
juga perlu diadakan secara berkala dan teratur. Dosen yang
mengurusi bimbingan penyuluhan kepada mahasiswa juga
harus memiliki daya kewaspadaan yang cukup.

nra

1

i t
Penyuluhan-penyuluhan mengenal kclerg_::ltju‘_ggiz glbaau
dan narkotika sampai ke tingkat kecamatan, el dipiki’rkan_
RW-RW yang dianggap cukup rawan juga pc i obab
secara teratur dan terus-menerus, seper?l parumah .mngga,
dengan demikian getiap orang tuz:). seu,zI\‘p mal,
setiap camat, lurah, dan ketua RW-RT, m K oy
kewaspadaan terhadap terjadinya wabah _kelerﬁz;n ngan
rkotik. Dengan kewaspadaan dapat ditemu ]
;\caorban atau pemula korban kecandv._xan secara le lerlukar;
lebih c'iini. Schingga .kepadfl remaja yang 1::1(:;3 it
pertolongan dapat dicarikan jalan penyelama .

nya merupakan tindakan pencegahan.

‘aliklinik kete tungan obat
I 0\}\;}1‘;‘1.[\‘1‘ki:iets;g::nm;:n masalah ) kctcrl:nnlunll::'m gopn
alkc;hol ganja, narkotika sudah menjalar ke kota a::‘ cba‘b-
Jakarta: Kalau diamati maka unsur utama yar}g]rr)\] n);ereka
kan remaja lari ke penyalahgunaan obat laian e
mengalami frustrasi, kekecewaan, kegagalan, da
i ran. 5 .
paﬁ::i:kr:al?g:; g:;ftarzggxgatasi masglah yar]\g] dnaz:lcl::;?\;
Mereka tidak dapat menyalur}mn energmyabmcti;;lahraga'
ang sehatdan bermanfaat, mlsal.nya_.dalam ben colahrags:
{ceseman Kketerampilan. Sebagai akibatnya me:ﬁhadapinya
kan diri.'dari kenyataan hidup yang hz_u'usm_u e
dengan jalan mencerna alkohol, obat, gana)a. a AU D
dengan hasilnya justru merper Bt N Ton punaan obat
orban penyalahgunaan . ) e
}lirlarangp sudah jelas sebagal pende\:xta.t:r:;\g :;:l;‘.g cukup
Uniuk menanggulangi itu semua di kotz .P Y
besar sudah mulai perlu dxdmka.n Balai Pe?k]inik angan
Ketergantungan Obat dan Narko!.\ka atau Po 1-3 ik
ntungan Obat, khususnya bagi kapr.n remaja, e
e lah dan mahasiswa. Pada balai 1l se}am ilak
o c::batan kedokteran juga diberikan bimbingan !(ejl“wlaaai?\
I(;(iatr:fr{nbah pendidikan dan peny}{luha.r\. Olet}]karekr;a |il\3;§gan
diperlukan tenaga dokter at}h jiwa, juga di }(i]r'm pndidikan,
tenaga psikolog atau ahli jiwa, dan (:; |kgcribadian.
K arap! da1gmbpen'g§r:r:)lz:;(g::n\;?(§?}ran:K:m pinyuluhan
iharapkan berbagai ds ) han
ke?tiatag mengenai ketergantungan ob;t ini ::::ﬂzll):r:];ak
sanakan secara terarah, teratur, dan beren .

manfaat untuk mencegah wabah narkotika.

obat,

(Sayoga, Koempas, 1985)
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Lampiran 2 Soal Test dari Wacana “Mencegah Penyalahgunaan Obat*
Sebagai Uji Coba Putaran Pertama

LAMPIRAN

SOAL TES

Bacalah dengan cernmat wacana berikut ini dan pahamilah isinya !
Kemudian jawablah beberapa pertanyvaan di bawah ini dengan ringkas dan jelas !
(Jawaban terdin dari 3 sampai 3 kalimat dengan menggunakan bahasa Indonesia

baku)

1. Buatlah kesimpulan dari wacan Aencegah Penyalahgunaan Obat bagian
pendahuluan '

Buatlah kesimpuian dari sub wacana acficsi !

Buatlah kesimpulan dari sub wacana pendidikan kesehatan !

Buatiah kesimpulan dan sub wacana poliklinik ketergantungan obat !

Dan akhimya tulislah kesimpulan dari wacana tersebut !



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
64

Lampiran 3 Lembar Kunci Jawaban Soal Test dari Wacana “Mencegah

1.

(V3]

Penyalahgunaan Obat“ Sebagai Uji Coba Putaran Pertama

KUNCI JAWABAN

Kesimpulan subwacana Mencegah Penyalahgunaan Obat bagian pendahuluan
Semakin meluasnya penyalahgunaan obat terlarang di kalangan remaja
mengakibatkan munculnya beberapa usaha pencegahan peredaran obat-obatan

terlarang.

Kesimpulan subwacana Adiksi

Peredaran atau penjualan jenis-jenis obat yang disalahgunakan perlu diawasi
dengan ketat sebab pemakaian yang overdosis akan berakibat pada gangguan
kesehatan dan ketergantungan (adiksi). Untuk mengatasi diperlukan adanya
suatu penelitian mengenai penyebab ketergantungan remaja pada obat-obat

terlarang.

Kesimpulan subwacana Pendidikan Kesehatan
Pendidikan kesehatan dan penvuluhan di sekolah dan masyarakat sangat
diperlukan untuk mencegah meluasnya penyalahgunaan obat atau wabah

narkoba.

Kesimpulan subwacana oliklinik Ketergantungan Obat

Masalah ketergantungan obat, alkohol, ganja, dan narkoba yang melanda
remaja disebabkan oleh ketidaksanggupan mereka dalam mengatasi berbagai
masalah pribadi melalui wahana yang sehat dan bermanfaat. Salah satu bentuk

penyalahgunaannya adalah mendirikan poliklimk ketergantungan obat.

Kesimpulan wacana Menceguh Penyalahgunaan Obat

Ketergantungan obat merupakan salah satu bentuk kompensasi negatif yang
diakibatkan oleh berbagai masalah yang dihadapi para remaja. Pencegahan
preventif berupa ditetapkannya peraturan yang ketat terhadap peredaran obat
dan penyuluhan-penyuluhan kesehatan di sekolah dan di masyarakat.

Pencegahan kuratif berupa didirikan poliklinik ketergantungan obat.
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DAFTAR NILAI

Kelas N3 Tahun Pelajaran : 2001/2002
Hari, Tal : Sabtu, 8 September 2001 Catur Wulan : Satu (1)
Jam :12.45-13.30
Wali Kelas : Dra. Aspariningsih
Nomor Pa Nama Siswa si{60) | Tata bahasa (10) | Diksi (10)|—cidandan __lKebersihan danlg, . wytail Keterangan
Urut Induk Pi Pungtuasi (10) |Kerapian (10)
1 12594 Muhhamad Igbal K 35 7 7 7 7 63|Sedang
2 12983 Aan Antasari Muladi 48 7 7 7 7 76|Cukup
3 12863 Ade Faisal Tantomi 40 7 7 7 7 68|Cukup
4 12943 Adisakti Pratama Putra 38 7 7 7 7 . 66|Cukup
5 12095 Agung Novia Puspitorini 40 7 7 7 7 68|Cukup
6 12911 Arifian Fritriyanto 35 6 7| 6 6 60|Sedang -
7 12949/ Pi Bara Waraswati Sudaryanto 37 6 6 6 6 61|Sedang
8 13029|Pi Devi Liestiasari 36 7 6 6 6 61|Sedang
9 13113|Pi Dewi Cahyani Puspita 37 7 6 6 7 63|Sedang
10 12992 Pi Dian Perdana 32 7 7 7 7 60|Sedang
11 12992|Pa Eka Bumner Setiadi 30 6 6 6 7 55{Hpr Sedang
12 12995|Pi Eris Triana 0 0 0 0 0 0
13 12956|Pa Fery Candra Kusuma o 0 0 0 0 0
14 12879|Pa Henra Abimayu 35 6 6 6 7 60|Sedang
15 13082Pi tka Firtianingrum 40 7 8 7 7 69[Cukup
16 129261 Pi ika Ricky Yunia Delima Y 30 6 6 6 6 54|Hpr Sedang
17 13083|Pa lka Zainal Purnawan 25 6 6 6 7 50|Hpr Sedang
18 12959|Pa imawan Daru Prasetyo 29 6 6 6 7 54|Hpr Sedang
19 12880|Pi Indita Dwi Purtiani 52 8 8 7 8 83|Baik
20 12961|Pi Inggrit Prasilia Duri 28 6 6 6 7 53[Hpr Sedang
21 13013|Pa Irvan Efendi 50 9 8 8 7 82|Baik
22 13039 Pi Linda Zainal 42 8 7 7 7 71]Cukup
23 12929|Pi Maya Kartika Sari 30 6 6 6 7 55|Hpr Sedang
24 12967|Pa Nabhan Hidayat 28 6 6 6 7 53|Hpr Sedang
25 13015{Pa Prabowo Iman Santoso 48 8 8 8 7 79{Baik
26 12936|Pi Purti Nasma Maharani 20 5 6 6 7 44|Kurang
27 12977}Pi Purtika Anindita 25 6 6 6 7 50]Hpr Sedang |
28 12971 |Pi Reni Meliawati - 22 6 6 6 7 47|Hpr Sedang
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Nomor . s:‘ Nama Siswa Isi (60) | Tata bahasa (10) |Diksi (10) Puﬁf::sﬁ;'o) ’é::’;p’fg‘: (ga“ Skor Nilai| Keterangan
29 12938|Pi Rena Gayatn Jatuarsi 20 5 [*) 6 7 45|Kurang
30 13051 Pi Rima Oktaviana y 45 7 7 7 7 73| Cukup
31 12936|Pi RR. lhwanina Isnani 49 8 8 8 7 80|Baik
32 13055|Pi Sifa Hanum 44 8 7 7 7 73{Cukup
33 13160]Pi Sici Wulandari 28 6 6 6 7 53|Hpr Sedang
34 13058(Pi Syelly Nurdestia Zanu 30 6 6 6 7 55|Hpr Sedang |
35 13060|Pa Wahyu Sulistya 25 6 6 6 6 49|Hpr Sedang
36 12899(Pi Wanandia Ayu Krisna D 24 6 6 6 6 48|Hpr Sedang |
37 13150|Pa Widya Pramudita 25 6 6 6 7 50{Hpr Sedang |
38 13168|Pi Windi Puspitasari 41 8 8 8 8 73|Cukup
39 12940|Pa Wisnu Indaryanto 25 6 6 6 7 50|Hpr Sedang
40 13020]Pi Yogtavia Indah Kurniadewi 27 6 6 6 7 52|Hpr Sedan
41 12941|Pi Yuli Windiarti 30 6 6 6 7 55|Hpr Sedanfﬂ
42 13021]Pa Yunanto Cahyo Purnomo 0 0 0 0 0 0
43 13022(Pi Yusuf Fatchurruchman 44 7 7 7 7 72|Cukup
1397 272 270 267 283 2489
62.225
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DAFTAR NILAL
Kela: 113 Tahun Ajaran :2001/2002
Hari, Sabtu, 8 September 2002 Catur Wulan : t
Jam 12.45-13.30
Wali Sumarto, BA
omor Fa Nama Siswa S.W. Pandahut SW. Adiks) SW. Pendidikan Kosehatan | S.W. M P otat | w.m P ohat | Proses Barpikir
Urufl Induk | Pi
IN DE 1T IN DE T IN DE 1T IN DE T N DE 7 W DE ] TT
1] 12594 Muhhamad lgbal K IN IN IN IN DE 4 1 0
2| 12983 Aan Antasari Muladi IN IN DE N N 4 0
3| 12863 Ade Faisal Tantowi IN IN IN IN IN 5
4] 12043 Andi Sakti Pratama Putra IN 0] OE IN IN 3 2
5] 12095 Agung Novia Puspitorini IN T DE DE IN 2 2 1
6l 12911 Afiefian Fritrianto OE IN OE 17 iN 2 2 1
7] 12949 Bara Wirawati S. DE IN IN IN IN 4 1
8| 13029 Devi Listiasari N IN 17 IN DE 3 1 1
9| 13113 Dwi Cahyani Puspita IN DE DE IN 17 2 2 1
10| 12952 Dian Perdana IN 17 o]} N IN 3 1 1
11] 12992 Eka Burner Setiadi IN IN IN DE IN 4 1
12| 12995 Eris Triana
13] 12956 Fery Candra Kusuma
14| 12879 Hendra Abimanyu IN N DE IN TT 3 1 1
15| 13082 Ika Fitrianingrum IN IN DE IN IN 4 1 .
16| 12926 Ika Ricky Yunia Delima ¥ IN DE DE 7 1T 1 2 2
17] 13083 Ika Zainal Purnawan IN 1T IN 17 DE 2 1 2
18] 12959 \mawan Daru Prasyo IN N N N T 4 0 1
19| 12880 Indita Dwi Putnani IN IN DE 7 IN 3 1 1
20] 12961 Inggrit Prasilia Duri IN 1T DE N IN 3 1 1
21| 13035 Irfan Efendi IN IN DE IN IN 4 1
22| 13038 Linda Faisal IN T DE IN IN 3 1 1
23| 12929 Maya Kartikasari IN DE DE IN IN 3 2
24] 12967 Nabhan Hidayat N 7T IN IN IN 4 1
25| 13015 Probowo Imansantoso IN 1T DE IN IN 3 1 1
26] 12936 Putri Nazma Maharani Ty DE N IN | IN 3 1 1
27| 12977 Purtika Anindita IN 1T DE VU - IN 2 1 2
28] 12971 Reni Mefiawati IN DE DE IN | B IN 3| 2
29[ 12938 Rhena Gayalri Jutuarsy iN IN DE IN B IN 4] 1
30| 13051 Rima Oktaviana iN | TI| N N | 1Y iN 4| 01
31| 12936 RR. lhwanina Isnani IN 17 IN IN | IN 4 0 1
32] 13055 Sifa Hanum IN AN DE IN A IN 3 1 1
33] 13160 Sici Wulandari 1T N CE IN IN 3 1 1
34| 13058 Syelly Nurdestia Zanu IN IN DE iN IN 4 1
35| 13060 Wahyu Sulistya IN 1T DE IN IN 3 1 1
36| 12898 Wanandia Ayu Krisna D N TT] IN IN T 3 0 2
37| 13150 Widya Pramudita IN IN IN IN IN 5 [*] Q
38| 13163 Windi Puspitasari IN IN T IN IN 4 1
39| 12840 Wisnu Indaryanto IN 1T DE IN IN 3 1 1
40| 13020 Yogtavia Indah Kurniadewi | IN IT] IN IN IN 4 0 1
41] 12941 Yuli indriati T DE DE IN IN 2 2 1
42| 13021 Yunanto Cahya Purnomo
43| 13022 - Yusuf Fatchurahcman N IN IN IN IN 3 0 1]
12| 38 | 30
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Lampiran 6 : Tabel Pengurutan Nilai dari 40 Siswa Kelas Il 3 Uji Coba Putaran Pertama

No Nilai Pemerolahan Nilai %

1 44 1 2.50%

2 45 1 2.50%

3 46 0 0.00%

4 47 1 2.50%

5 48 1 2.50%

6 49 1 2.50%

7 50 4 10.00%

8 51 0 0.00%

9 52 1 2.50%
10 53 3 7.50%
11 54 2 5.00%
12 55 4 10.00%
13 56 0 0.00%
14 57 0 0.00%
15 58 0 0.00%
16 59 0 0.00%
17 60 3 7.50%
18 61 2 5.00%
19 62 0 0.00%
20 63 2 5.00%
21 64 0 0.00%
22 65 0 0.00%
23 66 1 2.50%
24 67 0 0.00%
25 68 2 5.00%
26 69 1 2.50%
27 70 0 0.00%
28 71 1 2.50%
29 72 1 2.50%
30 73 3 7.50%
31 74 0 0.00%
32 75 0 0.00%
33 76 1 2.50%
34 77 0 0.00%
35 78 0 0.00%
36 79 1 2.50%
37 80 1 2.50%
38 81 0 0.00%
39 82 1 2.50%
40 83 1 2.50%

H
o
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Lampiran 7. Tabel Nilai Ubahan Dari 40 Siswa Berdasarkan Penentuan
Patokan dengan Penghitungan Persentase untuk Skala 10 Uji
Coba Putaran Pertama Sebagai Hasil Uji Validitas Instrumen
dan Uji Reliabilitas Instrumen.

| Nilai Ubahan

| kriteria | Jumiah | %
TKurang 2 5.00%
|Hpr Sedang 17 42.50%
§Sedang 7 17.50%
?ICukup | - 22.50%
R B

|
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Lampiran 8. lLembar Jawaban Menarik Kesimpulan Wacana

Argumentasi “Mencegah Penyalahgunaan Obat” Uji Coba
Putaran Pertama- :

Nama Siswa : A2n AM2asan [Mulads _ Tanda Tangan Siswa

No. Siswa c 2

Hari/tanggal :%Zbku ’ Bﬁgpmbﬂf

No. ’ Jawaban

1. V‘(LS’@pu\ZH. gbwacane pandahuiuan |

' ; otk
Rinrpshounzan dba 2k cl,chat kamds gacia can rar
manjadi damarin malles Tinypiahounaan chat Aerseout |
hanp arpadi 2paoila obat-adoatan 14T Sabut rdattf mudh | jo IV
dipordah gahingea manazkibzkkan muntuyz babarapa
usaha pancesahan paracamn cogt -adoat karlarar -

2 |Kasiopuan Stbuacera  adike -

lasaceran Jenish cpat ~pno disaldhounakan paru dizwes;
cancan \doih kakat Fasmaraian ~prg ovarcsis bar-
2kibal pada ganaglan katehaian dan Kiareantungan | 1 IN
(adiksi), Linkuk Manaatasing pasil diadzkan perglitian |
Manddam AN pam b kaioman,2hi kemas-rakatan, |
AN barangkali 2hli keddkieman. '

3. {Kesmpuan subwerzra pardidigan kesehatan
findidikan keszhatan dam panuidhan di seveich den ghing,
et Sancat dipoiukan Lnbuk Mancecah maduasta
in-plahgunaan cat atau Webah narketika .

4. [Hagimptian subuwacara paliklinik kteroantuneanoba | -
lenyaoh vama ranaia bt ke paraldhouncan chat,aikd| 9 N
Qamp,can Markatika karena mangka nencalnm frustas |,

Isi Tata Bahasa Diksi Ejaan&  Kebersthan &  Total Nilai
Fungtuasi Kerapian - o
48 7 . 7 7 7 76
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No.

Jawaban

‘ @AW -BNG shpl
Doz mancatasi magadh pricadi
dan \barmangzat . walah S2tU pankUkp adailih mandi-

| rikan paiklinik m&@‘oznlcuncian coot.

Kagimpuan < -wacam2 mancesah DINRR——
n-plhounzan dpt,alkeholsamakin males dinesp.
rakat . Nzka diskukan usama pre rarat tarhadap

ran doat dan pauiunan diszkchn,dan Mmas.

~prakat - fancacarennp boud d\dmkan PNk

\@ﬂ:oan{unoan Coat.

71

9

IN
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Nama Siswa : ladita  Dw Pukrian Tarda Tangan Siswa
No.Siswa @ g
.2,
5ela_s ; 3 .‘ <;iw_'\//\/\, =
Hari/tanggal : Sobtu, B Q@PW‘“%U 3 s _—
No. Jawaban
L. |[Kesimulon  Svbwacana  PerBeholuan

- |Kegim ot Sob Wocona ?Q'néﬁa\‘\odn \eeschotan

_ ?@ndo\o\n unaan obak , dlkchol | obok teras .c)ando 4 narfo
Ko mengadh Semokin mdvas % ‘gc\\cn&on r@godq. Pen sa -
§

o ‘obat -dyakmn b (dakif Mmude % pefoleh - Dan pencegdh
an perfame  tgaW dme;on mcz\o\cv\r an - penganosan ttZThc%ap
bembuotan  dan penjuolan minuman beralkghl

Kasimpdan A&t

bungon pabo si pemckai dhak teriarang tersabut - Ganfia
dan' norfolito tmia mamilfei kefuotan untp menimbulan
Gfat et jantungan \ebih basar \:rjh'mbcmg obot pene-
non% . obak ' tdur movpun  Miny Man beralkohal .

'S ddn <O prnialchgunco dari G\ﬁ\:)a\“ m@\uoﬁnaa.

st tanbong pendidtfan kesehatan \sepade @S yarnleat,
?m\av\u\\on - pengetohen fersabut pertv %i\oen"faﬂ k:crYo
da tolongon  remage \ MohaSiCra | Mavpun Masyarokat
les . DQHQOT\ ‘fQch:Padaan dapat &f%c/'muk:an calon

'\G\\gunac\n obet - deatan Wb hange munokin tergadi apab - |

KeaBoan o\:cm \zbih poro\n {ji\:db@'ég&f Ql’fc& \fQ\:Qrgon_ |

wabah ;nor%O\‘\' o odaloh dzﬂ9dﬂ ‘ “’W"bzfi%oﬁ 0 0fMa- ]

korban oty pemulo ‘rorban \ce{candu'an .SlC/Ccsm'\(‘zHH |

Qrol ¢ |
Lo +ata-Bah Prikst
ta-Balersr Prfesi Cjaan & Kebersthan &  Total Nilai
Fungtuasi Kerapian
48 7 7 7 7 76

72
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No.

Jawaban

Kasimpulan  Gub Wawna  Polifelinike K(_Ztm’gcn'run?; o
Obat - ¢ L
?Qnae\ao‘o vihma 0ng mqnaa\ao\a%—on_ mmi)rﬁ‘}‘c"”
ke ?Gﬂ@o\ﬁ\'@tma}aﬁ obak 1aloh mcmk;mm9o\omr
fW’C\’C\S{ , kekecoraan .\669090\C\ﬂ__' den ¥ Hdo‘f pastion
navpul  Pergangouran . .U_Q,W‘f mczncm99g\on9,‘ ity semue,
d‘\%ohx-\:o%d RaL CU%UP besar  mulal &ﬁﬁ%fm Po -
\i\:\ini'\c ‘fqhzrpc\nh_onﬂ obot - po'n %i\\QVUP\:cﬂ:‘?@r,
bhagai  bentu ?Qﬂ%\*g{\*—aﬂ & pergulvhon fesehatan

Seorer terorah | terotur | dan - berencono ' ban 4ok
mcn(o_ok untvb  Mencegah Wabah nor%dh'ko. ’

Kasapden  Kasalurvhan
narkotiea fengadi semokin  meluas di\co\énpdn (e,

Dan ebth parah lagt jiba edanya < _
an G&i%g{ . Votwwk aencotas: : mGQZ\O-\ﬁ‘: - pasalah

6t don didiritan O\i\:\mi&: ctergantungan obat
e K My

nagena petargentutgon obet ini opobile %W"\O'gtdno}on --

Pc'naoia‘n voaan doat . clfehel, dhck feras | gan ja don |

ot fetergantung |

taebut  Sudoh molol Borion pendidifan pesehot . -

73

0 TT



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

MENCEGAH PENYALAHGUNAAN OBAT

Penyalahgunaan obat, alkohol, obat keras, ganja, dan
narkotika menjadi semakin meluas di kalangan remaja kita.
Selain meresahkan, tentu keadaan ini dapat mengganggu
perkembangan jiwa raga kaum remaja yang menjadi korban.
Mengapa mereka sampai terjebak ke dalam tindak . pe-
nyalahgunaan obat? Bagaimana pencegahan harus di-
lakukan? .

Penyalahgunaan obat hanya mungkin dapat terjadi apabila
minuman beralkohol obat-obat terlarang, ganja serta narkoti.
ka secara relatif mudah diperoleh, ada penjaja atau pengedar
dan penjual yang secara aktif menawarkan, ada pemakai
yang mau membelinya yang akhimya menjadi korban:

Pencegahan pertama tentu dengan melakukan pengawas-
an terhadap pembuatan dan penjualan minuman beratkohol.
Di negara-negara Barat- pun dicantumkan pengumuman
bahwa remaja di bawah umur tertentu dilarang masuk ke
kedai yang khusus menjual minuman beralkohol. Biasanya
pengumuman semacam itu dipasang di kedai atau bar yang
menjual minuman beralkohol.

Adiksi

Pengedaran atau penjualan jenis obat-obat yang sering
disalahgunakan biasanya berupa obat penenang atau obat
tidur, juga harus diawast dengan lebih ketat lagi. Tidak jarang

Bn( 3y ueBsEINg BGOD

i{n 1e3eqads ,, 1840 uveungdyejeludd Yesadudd, BUBIEM °6 uenndwey

vL
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jenis obat ini dimakan dalam dosis atau takaran yang amat
besar oleh pencandu obat tersebut. Kadang-kadang malahan
dicampurkan ke dalam minuman beralkohol, sehingga dapat
menimbulkan gangguan fungsi syaraf dan otak. Sebab

masing-masing zat yang terdapat di dalam obat maupun’

alkoho! bersifat menekan atau menghambat kerja susunan
syarafdanotak. Akibatnya orang dapat menjadi mabuk, teler,
pingsan atau bahkan menemui ajalnyaakibatkeracunan atau
overdosis! .

Tetapi yang lebih payah adalah terjadinya sifat keter-
gantungan atau adiksi Kalau sudah begini, keadaznnya
dapat menjadi sem2xkin repot. sebab tidak hanya jasmaninya
yang ketagihznr, tetapi jiwanyva. ltulah sebabnya usaha
inenghentikan sifat ketagihan tidak selalu mudah.

Ganja dun narkotika lain mempunyai kekuatan untuk
menimbulkan sifat ketergantungan Jebih besar ketimbang

obattenang, obat tidur, maupun minuman beralkohol. Sebab | .

ganja dan narkotika lebih dapat menimbulkan daya
berkhayal dan bermimpi penuh kenikmatan palsu pada para
korbannya.

Masalahnya, mengapa kaum remaja kita sekarang sudah
mulai terserang kecanduan alkohol, obat tenang, obat tidur,
ganja, dan narkotika? Siapa mereka? Dari keluarga bagaima-
na? Keluarga yang tidak utuh? Keluarga yang terlalu sibuk
dengan urusan dinas atau dagang? Adakah unsur lain yang
ikut mempermudah terseretnya para korban kecanduan?

Saya rasa hal-hal ini perlu mendapat penelitian mendalam
dari para ahli kejiwaan, ahli kemasyarakatan, dan barangkali
ahli kedokteran jiwa. Dan yang tak boleh ketinggalan adalah
dan kalangan pendidik.

Pendidikan kesehatan

Pendidikan kesehatan di sekolah dan penyuluhan kesehat-
an pada masyarakat Juas akan mampu membantu mengham-
bat mejuasnya wabah narkolika. f

Di sekolah, para guru, khususnya para wali kelas dan guru
bimbingan penyuluhan harus memahami masalah keter-
gantungan obat dan narkotika. Oleh karena itu penyuluhan
ataupun penataran perlu ditingkatkan. Dengan demikian
para guru memiliki daya kewaspadaan yang tinggi dalam
mengawasj dan membimbing anak didiknya.

) Penyuluhan mengenai ketergantungan obat di kampls
Juga perlu diadakan secara berkala dan teratur. Dosen yang
mengurusi bimbingan penyuluhan kepada mahasiswa juga
harus memiliki daya kewaspadaan yang cukup.

. i bat
luhan-penyuluhan mengenai keterg.anlungan o
daie:::;coﬁka sgmpai ke tingkat kecamatan, xg;lu;a.h;g,r;t::
RW-RW yang dianggap cukup xgva;ii)\;sa ;:;rd: Kxg Sebat;
ara teratur dan terus-menerus, L N

sc‘l‘::cngzm demikian setiap orang tu% setiap rumai}l\iktiandgagya;
setiap_ camat, jurah, dan ke':ua BW-RT, ‘zn:m ik
kewas'padaan terhadap terjadinya wabah. e er)g(an ngan
narkotik. Dengan kewaspadaan dapat dnlemu] e
korban, atau pemula korban kecandt.xan secara emerlukar;
lebih <'iini. Sehingga -kepad? remaja yang t;r:)en NS
pertojongan dapat dicarikan jalan penyelama ya.
nya merupakan tindakan pencegahan.

iklinik ketzrgantungan obat
Fo‘};:,l(ltr: ini segenamya masalah.keterganlungfmd?‘t@t‘:
alkohol, ganja, narkotika sudah menjalar ke kota Jain ey
Jakarta. Kalau diamati maka unsur utama yang mt:nyereka
kan remaja lan ke penyalahgunaan obét ialah kr:tidak-
mengalami frustrasi, kekecewaan, kcgagalax:l. dan
ian- un pengangguran. ) )
pali;:::kr:atlilgak gapat mengatasi masa.ﬂah yar)\fl u(ix‘t:l;i‘;;z:
i rginya me
Mereka tidak dapat menyalur}can ¢:nedal rimptauy
hat dan bermanfaat, m:sal.nya' amt 3
iaeggrfiin. keterampilan. Sct?i;gal :l)cn);i.r;‘);:;u nsme;::dr:;il:;\a
diri dari kenyataan up yan 2 B
)t;:::gan jalan mencerna alkohol, obat, ganja, at:u na;:cic‘; —:);:.
dengan hasilnyajustru memperburuk keadaan han :aan ;bai
Korban penyalahgunaan alk?hol- dan'penyala g:a naa
terlarang sudah jelas sebagal pendepta. orang n cukup
Untuk menanggulangi itu.se.:ni;:a dlB );t;t?-)lc):n a}:lg gil ukap
sudah mulai perlu didinkan a 1ange g
‘I){C;T::gantungan Obat dan Narko}xka atan PolEH\::‘);E::.‘Z\;{
gt - khususn)}(’a gagggilyr;ﬁrc;:l?& dilakukan
dan mahasiswa. Fada bd i sel k -
i)ee}t(\og]:gata:xnkedoktemn juga diberikan b}lr;:\;mgan ].;ct::]ns\:rla;rl: ;
idi Oleh karena
} bah pendidikandan penygluha.n. : i
g;t:e':-]lu?car‘: tenaga dokter al}h jiwa, )\(;ga d;l}e‘;\igk:ep':d?g?kg::
sikolog atau ahli )iwa, dan didil
;ta}:‘:sg:sn‘;a dalam pengembangan w?t?k dan kepnbaﬁ;;r;.n ) ;‘? g |
Diharapkan berbagai bentuk pendidikan dan peq{ud_‘ak_ ,u_\_?\\ Sy
kesehatan mengenai ketergantungan obat inl apabi ?) l: o k‘j“w\l\/ff/‘
sanakan secara terarah, teratur, dan t{erencana. any . e
manfaat-untuk mencegah wabah narkotika. 2

(Sayoga, Kompas, 1985
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Lampiran 10. Soal Test Wacana “Pencegah Penyalahgunaan Obat* Sebagai

Uji Coba Putaran Kedua

SOAL TES

Bacalah dengan cermat wacana berikut ini dan pahamilah isinya !

Kemudian jawablah beberapa pertanyaan di bawah ini dengan ringkas dan jelas !

(Jawaban terdiri dari 1 sampai 5 kalimat dengan menggunakan bahasa Indonesia

baku)

1.

(V3]

3%

Buatlah kesimpulan dari subwacana “Mencegah Penyalahgunaan Obat
bagian pendahuluan! (Jawaban terdiri dari 1 sampai 5 kalimat dengan
menggunakan bahasa Indonesia baku)

Buatlah kesimpulan dari subwacana Adiksi ! (Jawaban terdiri dari | sampai
5 kalimat dengan menggunakan bahasa Indonesia baku)

Buatlah kesimpulan dari subwacana Pendidikan Kesehatan ! (Jawaban
terdiri dari | sampai 5 kalimat dengan menggunakan bahasa Indoﬁesia
baku)

Buatlah kesimpulan dan subwacana Poloklinik Ketergantungan Obat !
(Jawaban terdiri dari 1 sampai 5 kalimat dengan menggunakan bahasa
Indonesia baku)

Dan akhirnya tulislah kesimpulan dari keseluruhan wacana “Mencegah
Penyalahangunaan Obat” tersebut ! (Jawaban terdiri dart 1 sampai 5 kalimat

dengan menggaunakan bahasa Indonesia baku)

SELAMAT MENGERJAKAN
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Lampiran 11. Kunci Jawaban Test Wacana “Mencegah Penyalahgunaan
Obat “ Sebagai Uji Coba Putaran ke Dua

KUNCI JAWABAN

. Kesimpulan subwacana Mencegah Penyalahgunaan Obat bagian pendahuluan
Semakin meluasnya penyalahgunaan obat terlarang di kalangan remaja
mengakibatkan munculnya beberapa usaha pencegahan peredaran obat-obatan

terlarang.

2. Kesimpulan subwacana Adiksi
Peredaran atau penjualan jenis-jenis obat yang disalahgunakan perlu diawasi
dengan ketat sebab pemakaian yang overdosis akan berakibat pada gangguan
kesehatan dan ketergantungan (adiksi). Untuk mengatasi diperlukan adanya
suatu penelitian mengenai penyebab ketergantungan remaja pada obat-obat

terlarang.

3. Kesimpulan subwacana Pendidikan Kesehatan
Pendidikan kesehatan dan penyuluhan di sekolah dan masyarakat sangat
diperlukan untuk mencegah meluasnya penyalahgunaan obat atau wabah

narkoba.

4. Kesimpulan subwacana Poliklinik Ketergantungan Obat
Masalah ketergantungan obat, alkohol, ganja, dan narkoba yang melanda
remaja disebabkan oleh ketidaksanggupan mereka dalam mengatasi berbagai
masalah pribadi melalui wahana yang sehat dan bermanfaat. Salah satu bentuk

penyalahgunaannya adalah mendirikan poliklinik ketergantungan obat.

5. Kesimpulan wacana Mencegah Penyalahgunaan Obat
Ketergantungan obat merupakan salah satu bentuk kompensasi negatif yang
diakibatkan oleh berbagai masalah yang dihadapi para remaja. Pencegahan
preventif berupa ditetapkannya peraturan yang ketat terhadap peredaran obat
dan penyuluhan-penyuluhan kesehatan di sekolah dan di masyarakat.

Pencegahan kuratif berupa didirikan poliklinik ketergantungan obat.
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Lampiran 12. Daftar Tabel Kehadiran Siswa Kelas II; pada Saat
Pengambilan Data Uji Coba Putaran ke Dua
DAFTAR NILAI

Kelas <1L1 Tahun Pel. :2002 - 2003
Hari, Tgl : Sabtu, 15 Maret 2003 Semester :1/2
Jam : ke — 6 (11.00 — 11.45 WIB)

Wali Kelas  : Drs. Harwanto

UZOEZZR II:? Nama Siswa Tandsa;s"l;,:;ngan Nilai Keterangan
1 [13304]Pa| Aditya Aji Wibowo J i @(
2 |13431| Pa | Agung Prasetya Jati 2 S5

3 |13388] Pi | Ajeng Pakerti 3 o

4 [13177] Pi | Alphine Ristina Puri e 4 [Pl
5 |13436| Pi | Apriana hendartin S .

6 [13310] Pi | Aprilina Nur Priastuti Ry 8RO
7 113262 | Pa | Ardi Wijaya 7

8 |13265] Pa | Budi Prabowo Soewondo = , }é%: F
9 113395| Pi | Chrisan Laksmita Anantaputri 9 AV .

10 [13352| Pi | Dea Rahmasari /\Wﬁ flo X7
11 [13230| Pa | Deni Satriva Hidayat 11 - .

12 [13269] Pi | Desti Nur Rachma 1CHR
13 [13313 ] Pi | Destrien Ayu Mustikawati —d (
14 13315 Pi | Diah Nurseha WORE |14

15 113316 Pi | Dian Amerilia 1MJ

16 |13232| Pa | Dian Hudawan Santoso 16

17 | 13356 | Pa | Fajar Dian Hernanda 17 ]

18 |13233| Pi | Fithia Dyah Puspitasari )ﬁ\w Y
19 [13325| Pa | Hadimas Dibyo Kusumo 19

20 | 13408 | Pa | Irawati Sanyoto ho &
21 13363 | Pi | Lindy Kusala Kumaralalita 2) < g A& g\
22 |13364/ Pi | Liona Isna Dewanti ~ 722 (ltoe:
23 [13282| Pa | Mohamad Rachmadian Narotama 23 &0 =
24 13368| Pi | Noor Jayanti 2t
25 |13289] Pi-| Putrid Rizkia Daniyati 25 N’w%
26 113205| Pi | Raden Rara Wiwara Awisarita [ = |26 -
27 [13249| Pi | Retnaning Diastuti - % %

28 [13372] Pi | Retno Sukesi - ( [ 280k
29 |13418) Pi | Ria Utami Darmaningsih g _

30 [13375] Pi | Rifky Derastia Febrina L 30‘%5?\'
31 |13419| Pa | Riska Febidhiya Rahman 31

32 [13378] Pi | Ruri Kumnia Adiati %ﬁ} 32%
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| 33 |13340] Pi | Septi Catur Hidayah 33 %

| 34 [13382| Pa | Topan Tantudo Umpu 34

35 13342 Pi | Tri Astiani Susilowati 5/&2

36 [13254 | Pi | Tri Marynanik ¥ 03

37 [13215] Pi | Utami Pratiwi 374%’@. ‘

38 |13300] Pi | Vivin Pramita Sari =38 A A
39 |13258] Pi | Waode Pristanti Nuri Rachmawati 9'\1\“‘\ T

40 |13467| Pi | Yasinta Puspitasari ~ a0
4113302 Pi | Zenith Purisha 190 e

42 Raras Prapudite eopay)

Yogyakarta, 15 Maret 2003
Peneliti

Margaretha Sumarwati
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Lampiran 13. Lembar Jawaban Menarik Kesimpulan Wacana
Argumentasi “Mencegah Penyalahgunaan Obat“ Sebagai Uji
Coba Putaran Kedua

Nama Siswa : fetrantng Diasturi Tanda Tangan Siswa
No. Siswa : At

Kelas - T

Hari/tanggal : SabTu , 15 fpril 3003 .

No. Jawaban

1. Per\gq\a[\gunaom obat, atkoho! ,obat keros, garga , dan harkottka
iSidah cemakin luas. Hal (i disebabkan oleh mudahdida patnyo tororg

tegab hefvasnye rachoba dopatdilakufon dengan melakukan peron -
wagan ferhodop pembvatan dan penjualon minoman bemlkoho .

2. | Jefis obat garg serng digolchgunaken biasonya berug obot-tidur.
Jka dosisnyo terlalutinggi dapat mengak! bedkan ganggean purgst fyaa

[}

iforo. pemakoinge therupokon paro temala yang mengalam! tekanan ddlon
hrdupnga Sepertt Magalah e luowe (Sekelah . afav yarglain .

3. | Unfuk menangoulongi masaleh rorketo lat | peru dicdakan pengulol-
han tentang narkoba o Sekolah, kompus, wmnpar fedaerah -doeroh,

nulat dart @1, RW , Sompai kngkaf kecomofan  segarc ruhin dan fervs - | /0 IN

imenerus. Dergan hal cepertiini dagat dtfetvkan pr penuta korbein
kewardtan (ebihawal gdan dapat dicortkan yalan kelvornya secepat
mungfkin

4. Baldi feranggulangan betergantungan Obotdan Narkottka sudd

keterganturgan. Melatut Batat ni dilakukan pengckatan , bimbingen
kejiwaan , pendid tkan dan penyolohan .

Ist FataBalasa Drkst Efaam& — Rebersihan & — Total Nilai
Fungtuasi Kerapian

4 7 8 7 8 74

O
ibarorg iy , kareno adonya pengedar, dan adanya pemokal. Untuk men- / ‘ IN

dan ofak dan hantingo bro menimbulkon Ketergantungan. Blosanye | G IN

didirtkan dikofa-kofo besar untuk membantu pam remoja yong sudah g DE



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No.

Jawaban

Renydlah gonaan narkoba felah merogalela difxalargan remaje
dipatha eref engalami . {ekaran aart lingfrungannya, na aon me-

reke ttoak tofu bogainona tora mergetasinga Justru lari dart mo-
colah dergan Menelan racketa - Untuk ity telak aijakvkan penyolv-

bon -penyuluhan kedoaerah ~daerak secta felah diartkan Poliklinik
kefergqn’rungan Ctat ‘yarg d{perun{vkkar\ bag! mereka yang Yol
mergalant keterganturg an

rd

81
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Nama Siswa__: Ria wtam._ Darmanwaub Tanda Tangan Siswa

Kelas 16« .

Hari/tanggal _: & Wacet ace3

(Rig vkamy  Oarman \ngtih )

No.

Jawaban

Penyalangunaod  chay, aikencl, eoot keras, ganja, don narketikan yang wewas v kalangan

pare_rema¥o, Kl _semakin _meresanwan. Keadaan v wengebobkan gatguan eetkewbangan
Jiwa dan 090 earo femofa wang wenJodi kotoon. tengalangunoan  chot dapor  serFodh
¥iko mwmuvman _becalkohet , €Yot - cxron  teciarang, onrla sevta narkctlko  sangal  feloste

muddn Afdopak. Clem karena iy Periv  dildrvean PPNHow03on  dechadop pembuoion  dan

lpaaSratan  wlavman  becatkohel: e Wit P |

2

jo IN

| 2. (fenyniGhounnon  coai  pelenang  ataupun ced Mdur  dagal  menimbulkan gangguan  gonoh
| jsgarqt_dov ckak, katena eado _masiig - masing dod yang Jerdapor  didatom cead woweun

[ kol BerIcat menerap otew memghombol weda sufuoan gyarae dae oo Yaog lewn | @ [N
| _leamn  adulon tesdacng geak LeLETOMNWNQER  oww odikst gang bukan homyo mecusak

A _|Yasman Aetapr Fugo emewsak Fwo.

__ 3. |Pepdictxan ¥Gseuaton Al serolah dan genyulohon  kesenoian gade wmasyacdkai voas akan

mMom_membanty mengnambat_ meluasnya _wakon nartohia. Penyumban mengenal

|berkaia_dan ieroaur: Hal Wni agoe  sekae  crang tuva, sedtof  Cuwow angga, tutah,

camat, dan_\ain -loin _ whin  wOSEAds  dan  sebagth LPoya  Pénceganan .

dhsueutama sdig menyekcbvon  rema¥a an ke geralanquicon  €odt aloh mereka

A- - —
Mmensalami tfusian, tecoceusadn, teoagalan (dan  telidar @stlan mauvun  permoaggutan.
UnMUE  menavggulangs  itu  semwa_ 4l kota- BAc yang _cutw? _besar  pecty didinkan
Bakd  Cepanggulangae  ketergnmvngoe  Cd dao_ Alattomes  calav  Pouklinly_Kelveeoon-
[tvogan Ceae. o i Sl =t eyl _ .
5.

Lenuotangunaan  cod, alkonel ; abod | keras. gandS (dan ngrtotlka  gwong  Welsas  di ko~
langaf_ eara vema¥o _kinl semaein _meresantod. Penyaiangunaae  gbat _yong menwgakon
eelaftian _ temaFa  dart  cfasa frvsiast, terecewwdan, kegogalan, dan kektdawgastion |

maypLn . PFEGONgOUron. Gieh tarena &, petu diadatar  getwutonan  di sekoiah , di

Dan_menerantkod gaco cemafd  banwa  enat | 4efiarang  daped.  wetusac  Faswani

dan Fiwa -

Ist Tata Bahasa Diksi Ejaan&  Kebersihan &  Total Nilai
Fungtuasi Kerapian

45 , 8 8 8 9 78

_[xSieroamungon  cpat _di kameus, diterown ,dan dl masvorokar  eere diadaken sects | o i

o N
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Lampiran 14. Daftar Tabel Kehadiran Siswa Kelas I, pada Saat
Pengambilan Data Uji Coba Putaran ke Dua
DAFTAR NILAI

Kelas (112 TahunPel.  :2002-2003

Hari, Tgl : Senin, 17 Maret 2003 Semester :1/2

Jam :ke —7(12.00 - 12.45 WIB)

Wali Kelas  : Bakharun, S.Pd.

Ul:t OE:;:k I]: Nama Siswa Tal‘ldszzs}’vz;ngan Nilai (Keterangan

1 [13345] Pi | Aci Prima Sari 1 ]

2 [13303] Pi | Adinda Paramita M 2 M

3 [13305| Pi | Afifah Rahmawati %&Jﬁ«

4 13307 Pa | Alwi Dwi Pumomo 4

5 |13346| Pi | Amelia Sukmasari 5

6 |13347] Pi | Ana Satmiyati OM 19%3

7 13308| Pa | Andina Satria Okta Fiawan 7%%

8 [13391] Pi | Anindita Setyoningrum U 8@}}

9 13348/ Pi | Anis Kumnia Utami 9 &\\%ﬁfz

10 /13311 Pi | Ardita Yulia Safitri 10

11 [13179] Pa | Arif Teguh Raharjo 17

12 [13225] Pi | Astry widiyati 12 <offhsd

13 {13394 | Pi | Chandy Hapsari Riestaningtyas IZUZ éé% ﬁﬂ &9.

14 113353 | Pi | Diana Puspitasari 1

15 113318 | Pi | Emy Anggraeni 15

16 [13355| Pa | Eryan Sakti Nugroho 16

|17 [13186] Pi | Fara Dwi Sakti Kartika 17;44 m

18 | 13321 ] Pa | Fery Dwi Isnanto 18

19 {13406 | Pa | Haris Ismed Ahmadi 19M W

20 (13357 Pa | Ifan Mohamad Ihsan o

21 (13236 Pi | Ika Putri Novita Wati IW

22 [12881] Pa | Indra Perbawa =" .

23 |13358| Pa | Irham 23

24 [13192| Pi | Kartika Ikawati 24mF0,"

25 113326 Pi | Khotik Rohmawati Suharno R

26 113327| Pi | Lia Kumniadewi Hariadi 26

27 [13328| Pi | Lusi Jayatiningrum

|28 [13195| Pi | Merliana Satya Nuswantari 28%

29 13366 | Pa | Muhammad Mukhlis Satriyawan

130 [13245] Pi | Nikensari Puspitadewi 30 A4

31 [13371] Pi | Puji Agustiningsih ‘E[

32 |13373| Pi |Riana Widayati 32
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33 |13377| Pa | Risky Yudha satria 33

34 [ 13339 Pa | Ryanko Yahmaendra Phanaronk @ 34

35 [13379| Pi | Sari Annisahadi 350 ¢ /
36 [13341| Pi | Siscana rulitasari 1367 ”«'/(/_
37 |13212] Pi | Tantri Agustriana 3yw Iy v
38 [13252] Pi | Tika Budi Kartika 38 ((I.=
39 [13257] Pi | Wahyu Wardani 39 4l (

40 |13385] Pi | Windi Wikandari 40

41 | 13344 | Pi | Wisdaristina Ekasari Yuandra 414@?_ a
« Pi [Rr. Atina Ayu Vanesq 420550
1° Pc Rika Dormity 1. W

Yogyakarta, 17 Maret 2003
Peneliti

Margaretha Sumarwati
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Lampiran 15. Lembar Jawaban Kelas II, Menarik Kesimpulan Wacana

Argumentasi “Mencegah Penyalahgunaan Obat“ Sebagai
Uji Coba Putaran Kedua

Nama Siswa : Nicdacictina Ekacari Yuandra  Tanda Tangan Siswa

No. Siswa ~ :4]|

Kelas . ‘12 N

Hari/tanggal : (onin 13 Maret 2003

No. Jawaban

t. | Penggunaan mirag emarin meluas dr kalangan temafo.

odi bag

i terradi Karena adanya peredanan be - J
[:{?‘t:olang‘gh retnasa . Pencegahan pertoma dopat dilakukan [2- IN
melalul pengawaan oleh pihate yang berwenang .

Obat penenang dan obat tidur lebth banyak diralah -
gunakan pemakaiannya, terkadang dicampur clengarj
nihuman beratohol Cehingga dapat mehgganggu funge 4 N
cyaraf dan otak. Dari pematkeatan i hal yang paling

Metbahayakan adalah tegjadinya cifat _Keferganfungan,
yong dapat menyebabtan gangguan Kejrwaan .

Pendrdfiran Kesehatan dapat menghambat Meluacnya
wabah nartetika. Dr cekolah halinr dilakukan coleh
guru, dr kampus dilakuikan oleh doten terdtama yang 12 D€
menguruei bimbingan  penguluhah .Untuk tingiatan »
daerah dilakukan eleh Kepala/ketua daerah fercebu
(ehihgga refqra yong hemerlukan pertolongan dakat
dicartkan Jalan pengelamatannya.

4. | Kecanduan narkoba telah meluac sampar keluar

kota Jakarta . Penyebabnya adalah frastacr, keteecewoan
kegagalan, dll. Hal thf cemakin meémperparah kecicdaan .
dinthyga (pecandu ). Untuk menanggulanginya dr tiap | D
kota - kota becar didfirikan Balar Penanggutangan
Ketergantungan Chat dan Narketitq, khuguchya
bagl anak-anakk (ekolah dan mahacltwg .

ataBahasa Dihest Eraam& —Kebersinan & Total Nilgj
Fungtuasi Kerapian
50 -9 9 8

9 85
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No.

Jawaban

Mirae telah meluas di kalangan remajo, yang telah
mehyebar luas hingga ke luar Jakarta . (elain Pgngaldh-
gunaan mirac banyak fuga yang menyalahgunaien

obat Hdur dan pehenang - Pengawacan oleh berbagar
pihak telah dilakuan dr berbagai tempat

Gokarang telah didirTkan Balar Perguluhan dan

Pengobatan narketitca dr celurub  Kota - kota becar
di lndonecia -

86
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Nama Siswa : Qr. Atina Ayu Vanesa Tanda Tangan Siswa
No. Siswa  : 42 S

-8
Kelas - T-2 ‘E 6

Br. Atlna Auu Vanesq

Hari/tanggal : Senin, 13 Maret 2003

No. Jawaban

1. |kesimpylan

Penyalahgunaan obat, alkohol, sbat kerag, ganja,dan
narkotika semakin meluas di kalangan remaja kit . Hal
tbu dapat terjadi karena pengedaran narkoba yang relatie |1* N
mudah diperoleh. Hal ttu dagpat dicegah dengan melakukgn
pengawasan terhadap pembuqtan dan penjualan minuman
beralkohol.

2. Pengedaran atau penjualan yenis obat-obat yang sering
disalahgunqgkan biasgnya berupq obal penenang atau obat
tidur. Hal in{ dapat menimbulkan gangguan fungsi syqrgg 12~ 7T
dan otak. Ganja dan narkotikg [ain menimbulkan sigat
ketergantungan lebih besgr dartpada obat tenang, obat
tidur , dan minuman beralkohol -

3 Pendidikan kesehatan di sekolah dan penyuluhan keseha-
tan pada masyarakat luas mampy membantu mengham-
bat meluasnya wabah narkotia. Penyuluhan -penyuluhan
mengenai ketergantungan obat dan narkotikg di sekolah , di | = IN
kampus meningkatkan dayq kewaspadaan dalam-mengawas
dan  membimbing anak didiknya. Untuk daerah dilakukan
oleh kepala / ketua daerah tersebut. Sehingga kepada remqja
yang memerlukan pertolongan dapat dicaritan jalan

Penyelamatannya .

4.1 Unsur utama penyebgb penyalahgunaan obat oleh remayq
yatu frustrasi , kekecewaan, kegagalan , dan ketidakpasti-
an maupun pengangguran. Usahg penanggulangannya yatty jz— |y
dengan mendirikan Balal Penangguiangan Ketergantungan
Obat dan Narkotika otqu Poliklinik IKetergantungan Obat .
(Apabla. dilatssanatan secarg terarah, teratur, dan

| 1 ata Bahasa Diksi ELaan & Kebersihan & Total Nilai
Fungtuasi Kerapian
58 9 9 9 9 94
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No.

Jawaban

berentang, banyak mangaat utk.mencegah wabah
narkotikq . ' _
Penyalahgunaan obat, alkohel , obat keras, ganja,
dan narkottka Yang  semqkin melugs perlu dicegah .
Karena apabila terjodi ketergantungan akan bergkibgt
buruk . Usaha penanggulangannya didirikan Bala)
Penanggulangan ketergantungan Obat Yang apgbila
dilaksanakan secara terarah ., teratur,dan berencang
bermanqqt utk.mentegah wabah nharkotika .

88
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Lampiran 16. Daftar Tabel Kehadiran Siswa Kelas @3 pada Saat
Pengambilan Data Uji Coba Putaran ke Dua
DAFTAR NILAI
Kelas (113 Tahun Pel.  :2002 —2003
Hari, Tgl : Senin, 17 Maret 2003 Semester :1/2
Jam : ke —3(08.30 - 09.15 WIB)
Wali Kelas  : Dra. Reni Triestieni
Ul:to;xi(:l:l K l:: Nama Siswa Tantlsz;szv‘tngan Nilai |Keterangan
1 {13223 Pi | Ana Humardhiana
2 [13312] Pi | Arsita Yelis Raharjati % /}fm
3 |12867| Pa | Aswin Kurniaputra 3 -3
4 |13226] Pi | Ayu Saputri g
5 |13268| Pi | Cory Yani Riski Amelya 5 //@{ @F
6 (13399 Pi | Dewi Noviati Yuliani . 16
7 |13184| Pi | Dian Nurlilamsari 7/{7&#
8 [13185] Pi | Dian Prasasti J 8@
9 |13317| Pa|Didit Yudha setiawan 9
10 |13272| Pi | Dini Anggriani 105X
11 [13273| Pi | Dini Kartika Sari 11 .
12 |13275] Pi | Esti Prisetia Wulandari T 12 4
13 |13277| Pa | Father Ridho I. E. Borut 13 . Q B
14 | 13279] Pi | Fitriah Rahmadhani 14_(}“3‘
15 [13235| Pa | Her Ari Wahyuningtyas 15 J&M m
16 |13189| Pi | Ike Maya Permanasari 16 4%
17 {13190 Pa | Intan Noor Hadianti 17%
18 | 13451 | Pi | Ivana Sulissetyaningrum 18 W
19 [13360] Pi | Karla Rochyana Heliati 1 @m .
20 | 13330/ Pa | Mitranda Rio Armando oA
21 [13197| Pa | Mokhammad Barlian Syafaat  [21 /}/ﬁ:ﬁ /
22 |13283 | Pa Muhammad Danu Pristo Kuntoro 22 #"’]ﬁ
23 [13200] Pi | Nency Ayu Widyaningrum 23M
24 [13284] Pi | Nikmah Miladiyani 24 Hlkle
25 13246 Pi | Nofa Nur Syarifaini 2
26 [13333| Pi | Novia Dwi Wahyuni ‘W%me
27 |13413| Pa | Orbadewo Atma Saktinegara W
28 | 13287] Pi | Pipit Damiyati 28%&!'
29 13288 Pi | Pitra Hayu Aquarista 29 e
30 | 13374 Pa | Rifki Reza Permana M}d- -~
31 |13465| Pi | Rimbar Prista Santi 31 Rimbar.
32 [13337| P1 | Romadhona Titis kristyaria 3%
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\
33 [13380| Pa | Satrio Haryoseno 33 ,
34 [13293] Pi | Siska Rahardiyanthi @@i@ 34
35 (13251 | Pa | Soni indrawan BSiT/ B
36 | 13295 | Pa | Sulistyo Wijanarko A 36 P
|37 [13298] Pi | Teodora Kumala Anggi Anggraini 37& % )\,—'\
38 | 13253 | Pa | Titis Grahito Krishandino 38 K22 VA
39 [13299| Pi | Umi Laksmita Jati Yudoprawiro 39 , .
40 [13256] Pi | Wahyu Suminarsasi 40/1&@(
41 (13384 | Pi | Winda Candra hantari 1 <
42 | 13260 Pi| Yuni Fitriana 3 42 0.
43 Pa| Hasar Fitra Kusuma 4% A H

Yogyakarta, 17 Maret 2003

Peneliti

Margaretha Sumarwati
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Lampiran 17. Lembar Jawaban Kelas II; Menarik Kesimpulan Wacana
- Argumentasi “Mencegah Penyalahgunaan Obat“ Sebagai

Nama Siswa : S¢// YUbH s

Uji Coba Putaran Kedua

Tanda Tangan Siswa

No. Siswa : 4

Kelas

Hari/tanggal : /9 -3 -0 3

L 272

No.

Jawaban

/.

g o ahnn  alilar Guusn Sonn ke tiln
MI'Z Wf o bl uom i A mecidh -

PWWVWW Déﬁt/, M{OM, fék’/ Z‘/W’{)
jamyﬁ. Sovin panklo Kl fV‘VyM Semrof 12 mlecy

oot {,”::7“ oo, . o -é.
m%( Qapot { ah "‘-5’ &
2ot The /Mm./\;/ v aks )»fﬁa/oa?/o éy) ol
pirt e Yl td benh 5«:7m o Lo
’bmymﬂum »‘W«_/o /oMMfM }m/-xm
/’wycﬂm atoan /bvwa,(% obecf - pba/
mhg :e,vx'g . A.IM”&L7W ‘i ’{’L'mwt'y“
bosspe ebal piririny nbni sboct b,
j'}én A Lorirnin 2, Aol srinn o Lt berkle b
‘Km/\, th mwvgw“% Q}Lﬂ—f &/ﬁ%-

Lot .
/J"_""‘Q“/'.{W {O(Cxél/t./h/m A ce by ol At

oot ohorin Wit s %% Bt pkcd
Pynwm{% narke hla

At s At g A C . T ortn b

Isj Tata Bahasa Diksi- Eiqan £ Kebersthan-&——Fotal Nit

11111 AT Os 1\\70\413"1&“ L. <)
Fungtuasi Kerapian
54 7 9 7 7 84
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No.

Jawaban

éblymaww obot colols nureen nnces ox
Frteos’ o lecewwon felimd ep A e Ea
Sendin . 0l Loin hn A'W/,ﬂm Lo -
L7M B bk /avvu%%ﬁm P /bkvy ahifrenn
ﬁuffl\%f”bﬂ- "W""gm &/Tj%m/ﬂzvgw 08t
ﬂn/;m// vmrnbes b, £ y sy oo
vt uh ”:::IZ(M ool olh e, B | Aot fa-
/wwtjh

bt

cbot oot (7"’7 J'Mn’g %M%me:%%
ﬁ/’M A obet /:Wmé( Afern Sbot g,
aloen Recria A , ek o g s ) yhdz

O /LW}A'*F\.AM

//V\ 7 g.[ZM/,

‘ZM— ,g
(/Dé * At .
e Hoer' benhd poufR -

Ve alet o, .
9@/:«,} WVM;:?Z‘,Q% ”‘A‘ge“""‘ erfoba

. L -
bl ot e, 3 Ly e

Kailoaww Rovah | oo anpon o forman "-Mg

M&éo&é(% /gw qe‘ﬂj,,‘_ Ceprn ﬁ( /unﬁn_-

e /Daﬁ.f/ﬁqu &/f‘g/%/w/iéoot/h

/buyw&o&jwamw ol e f ,M@(/ obe t Lencl

b Lo e, b

Wﬂh/ A bk _
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Nama Siswa :Uwi Laktuwita Tanda Tangan Siswa
No. Siswa ~ :39
Kelas -3

Hari/tanggal : Sewin . 17 Maret 2003

No. _ Jawaban

{. Pu\gmab\gumaqv\ obat. alkolol | Obat kerag . ganla dan wnarxQitka
ennakin mieluar dikalangan rewmaiéd karena selQin vieceiahk an kea-
fagn W dapat wengangsu prrkevnbanian jWa rega rewaja. 12\
Fe.uyqlahsuuaw\ doat dapat tedqadi apald|a barang - barang terebut

wudal  diperofel. - Pcv\czgzdwth trhadap  penyalahgunmzan obat jui

fapat dilake, ik am dengan  pengawatam perjualan ininumnan becalk tho

Jenig dbat yang rering diralahgunakan  iatawyg LLrUPE bt
perruang atau oat Ligur . Tidak jarang jewir obgt Tui dimakcan
dalaw Rosis yang tinggl | bahkan dicampar dalaa minwnan beor-
alkohol . Ama\’cv\ga orang JFapat malauk (piugigau ahkan tewqs /0 TT'
karewa over o, Te(:api Yyang lebih payar adalqly terjadinga
kﬁ‘tbrgqm‘bqugam akau adikqi .

Gan)a dan warkotika MZpungal kekuatgu unbak i zainmlaulkan
(i{at ketergantuvgau il besar | Rbalbs ganjs san narkotika lekil,
dapat menivtbulkan  Jaya beckhayal Ham bermivnpi Perub ke kingtan
palsu.

3. |Peadigikan kuehatan san penyuluban kegehatanm direkolat dan
padr waryarakat luar akan wambaniy Boghan bak  nlluasuya
walkah narkotika.

Dl’!tkO\Alﬂ‘Po\ra Guru kb\uruluy;\ para wall kelaf ganm

. guwru BP harue
“emahauy Maralgla Kete

gAantun gan obat dan narkotikg | Dmgrm
iiki daya kewagpadaan (-_10‘95( salawn
Meolvbing Grgk didiknyx ,

JCH\ikIAm.Pﬂ.\"J\ Gucy  vn 1z |N

Nengawvar Fan
Pcwyu[u(,\a\m N eAGLAGL ketergantungan dbat dan narkolika J49a

perlu favo pai ke Lingkat kecamatan keluralan alau RW-rw fecam

ter
ABAr fqu keruy "ﬂC“\e(u‘_ .ﬁ{'dthgq “ﬁ(’.rup.akav\ HV\&QKR(A f‘y\C%&l

Iisi Tata Bahasa Diksi Ejaan & Kebersthan &  Total Nilaj

Fungtuast Kerapian
57 8 8 9 8 90
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No. Jawaban

Y. Jka @iamati vaka uniar ubame yg menygeloabk G reMAja arl ke
Peuyalahguncan oleat ialala vergka wungatanl fruitali ek ecowagn.
kegagalan dan kelizakpastian woupun pUgaggurae. _
Mereka tidak dapat wengatari “Pasalal yaug #ikadapi . (doagai kil
Nya vnereka  welarikae &l dari keuyataan hidup demgan  jalan
lucerna alkolhol gan oot terlaravyg .
Untulk mznaﬁgmﬁ Ttu tevsua fudab fagenya pedu didirdkan Bala|
Penangoulan Ketergunbrngam ovar  Phardpkan becoagai ot
pendidikan ini dapat Mencegabh atgl warkobi ke,

<.

Peuyq(ah%w:\am alkowol dan plant terlarang ragt

Wi fudale -
MQ‘H«; a eUnakin

y . Jeuif oat  yang fering ditalahrgunalagin

173

R Mauge, beanpa olont PeranmGng Atz slont  H dur. Obat jwi dapat juga
Weninulic 4n keturgantungan aluu  adicyi

dan wnererahlea,,

UU\EM‘( VﬂL"\Cey“/wujA Pe/f(u g2k an Pl"‘tﬂv(lub\am San Pu\gaW‘CfAV\

i fexolah . kaunpy g aupan lingking an v digaraleat

Lyl .
pLnyeloarac Yarng rewnakin  luag wmaka dfb‘-lbuhkqm pe wrian Balag

P(manggu(amgav\ Kcttl'ﬁau‘b-«hgam Oopt.

- Untuk mmamggulamﬁ'

94
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Lampiran 18. Daftar Tabel Kehadiran Siswa Kelas II; pada Saat
Pengambilan Data Uji Coba Putaran ke Dua
DAFTAR NILAI
Kelas ;114 Tahun Pel.  :2002 -2003
Hari, Tgl : Rabu, 12 Maret 2003 Semester 172 .
Jam :ke—~7(12.00 — 12.45 WIB)
Wali Kelas
Nomor (Pa . Tanda Tangan -
Urtlndukl Pi Nama Siswa Siswa Nilai |Keterangan
|1 [13219] Pi |Adistya Dinar Murdowati 1
"2 [13220] Pi | Adtin Karunia Prajanti é% 2 Al
3 |13221|Pa | Agung Yudajaya Soedarsono 3
4 |13178| Pi | Anita Dian Puspita 4
5 ]13349] Pi | Ariflani 5 A}ﬁcﬁ) P
6 |13351] Pi | Ayu Sekaringtyas 6 4?"
' 7 13180/ Pa | Brian Finisha 7 O
(8 [13439] Pi | Cahya Fitriana 8 P}
9 [13267| Pi | Chintya Yuli Astuti 9W
10 |13329| Pa | David Maulvi I ) ()
11 (13397 Pi | Desintha Dwi Asriani 11 w
12 (13274 | Pi | Endah Supriyati 12
13 |13354 | Pi | Erista Murpratiwi 13 %2 ﬂ‘f
14 [13319] Pi | Erriane Retrayna Wijayanti S =14 [
15 (13276 Pi | Esti Supadmi 15 h;r \/&wb} y
16 | 13471 | Pa | Fajar Setiawan = 16 '
|17 |13322] Pi [ Fika Fachrani Zaldy Putri 17 P)
18 |13187| Pi | Fitri Nur Rica j(““"“j‘ 18%&
19 [ 13403 Pi | Fitria Setya Megawati 19 &-’
20 | 13280 | Pa | Hermawan Andri Wibowo 20
21 [13407| Pi | Herning Ayu Umayasari Qé[ea 4
22 |13281] Pa | Imam Muttagin N o B
23 13237/ Pi | Istigomah Nur Laila Yuliati D . )
24 [13239| Pi | Kartika Widyaningrum 24@
25 |13362] Pi | Kurnia Puruhita Sari 25 &MW Y
26 [13241| Pi | Lianindra - 261 A
27 | 13242| Pa | Mohanad Firda Fauzan 7 ’ ‘“
28 (13198 | Pa | Muhamad Yusuf Bakhtiar “; 7
29 /13243 | Pa | Mulyono Andri Wibowo ?@
30 | 13367 Pa | Mustafa Fadlilk Sangaji . 362
31 {13244 | Pa | Nashrul Jihadan 3&
32 113247 Pi | Novalinda Tia Paramita W} 32’%&%
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133 [13201] Pi | Nur Jannah Intan Dwi Puspitasari 33 @

34 |13370] Pi | Pitra Despina 23> 34 '
735 [13335] Pi | Putrid Prima Suyitasari 57 0 6@”
736 [13417| Pi | Rhamadinna Fatimah A ;A9
137 [13291] Pi | Risna Irawati 7 .
38 [13296] Pi [ Sunyta Maharani M 38 A
39 |13255| Pi | Trita kumala Dewi 3948 7 ﬁii
40 |13383| Pi | Uki noviana Cmr% 40

41 [13214| Pi | Ummi Pratiwi Rimayanti %

42 113259 Pi | Yuli Pratiwi Mzz\%ﬁ{

Yogyakarta, 12 Maret 2003

Peneliti

Margaretha Sumarwati
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Lampiran 19. Lembar Jawaban Kelas II; Menarik Kesimpulan Wacana

Argumentasi “Mencegah Penyalahgunaan Obat“ Sebagai
Uji Coba Putaran Kedua

Nama Siswa _ : Tirta Kumata Dewr Tanda Tangan Siswa

No. Siswa 320

Kelas

Hari/tanggal : Rabu, 12 Macer 2003

——

No.

Jawaban

nqrfzhi.)a\ah dunaan Obat, aikchol , chat ikerag oanfa danr

o ‘::r:q?:pat me099cjn9f)Ln pericem bangfxn Fiwa roga

arabiic m(numc?;»anbg;r\‘menjadl korban, Hal (tu dapat terjady

Narkotika mugan di;?;‘?:& O:at_'c’b“t terlarang . ganja serta
- Fencegahan pertama  aaalah

Melal > '
ulkear pengavoacan techadap Pembum’an g Peq;’uo\ah
m.lnuman berawona , .

- . _
Femakaian okat -Cbat an ter\aron9 dapat menim oulbvika
Adiks ) O H 1
Tc\( = dccu‘,l Ketergant O van . Bukcm anyao ja;man}n (4
ang ketagiha Vo1 - 5 o iS¢
Tang 9ihan, tecapl siga Jtwanyo. Ganja doa nackot ko

famn rempuoral kécatan Ut

Uk me o _
‘“baﬂd!ﬂgkan obat o AUimpdlean ddiec ey, ke,

A )

‘rfﬁdlduuan ketehatar cdan Penyuluhan weger atam capat di
A v ‘ " )
.d;anau.a:u Al Geleotah, lcampue maupu ~

e ] | YAPUN macyarakat !

= al 1Nt Merupdkan Bdlan tatu Elnclaikan Pen cegahan '
ehadiap dampak bharkoba. -

f;lg;hmk ketergam;un_gqn Sbat didiriwan Untux mempantu
o o Fenga-lah ounaan aikehol dan okat terlarang | Yada
bl‘,::,:;rl;laie\ c:in f‘J ldakuan Vpcngcbat:an kedokeeran :\r'ugla / dlbeﬁ'uah
: tItwaan diramean perdidicar dan pPenTuUlohan

t il tercelout m n _ n v
t [dedleal Jat Ey datlcan QF-Y?R =
- <o ' = dalam men cegah

20 \ <
3 :a'ath\naan okat .aleohol .Ooat \erag 9arga dan narckkd
aPat - ’
Akt Menggangge perkem wanyan Jiwa raga | Salah satu
o At Jang ditimbullcan adalalh mengy eLoab'an
tergantungan . Selay - A
Byarag o e u " 1t dapae meompuican 9anggean
b \ an Otk . Unkdle mengatas: dan Mmencegah -
Al terge : _
g b\&”.:, =\ ad?kf\? pe-mC\\C\l(-cC\ﬂ don Pen\duluhqh l(eye\qﬁmd
%%a AV diwiean Polite(tnile \rcﬁ‘tel‘gahwngan Okat . Apasila
agiiuhan tergeout Al law camawan Tecard teraran | keratur
dan berencana Maka Penceganan wribah Darlecoa d'qpat

he - ~ ;
cerhag|  Seldin \to perio dladakan Pen ~ ter

dan geng N : GLOGEGN T erhaclap pemBtion
A nivalan . Mminooman  oerak ot \\_‘- 9 i cla

Isi Tata Bahasa Diksi Ejaan&  Kebersihan &  Total Nilai
Fungtuasi Kerapian
42 8 9 9 9 77

% N

¢ IT
2 N
LN
g I
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Nama Siswa : Fitrio Setya  Mesawati Tanda Tangan Siswa
No. Siswa
Kelas .

Hari/tanggal : Qapy, , Maret zoo= '

No.

Jawaban

1

~

Merebakrnya pengalahéunaan oot eloh membuot resah kebanyat
an orang. Hal U dapot tejach karena berbaedi Falctor . Salan
Satu gokctof yane caneak  mendukuns petsebaran pbat  oF kata-
heant masyarokat adalan  qaktor  tmudah  didap at . Obat -obatan
yane dkoncumst oloh macyorokot tersebut  peditu mudah
didapat cetinéea <lapa pun yane fedadk aan denean muddh
Meadapatkannya. Mako  umtyk membentonel i ffta ceeditt ¢« kito
ferlu memiliki mertal yane  kuot .

Pengeuwnoan obat  Yane mekd docts  Aemu dkan mom -
penearht  gctem kejo fubuh. Seedla sesugtu gaee kia keommg
opbila melebini yane woestinyo pactt akan peraktioat. 4idak
bk, Bestu pulo apavila Kita meng keneum® sbat searo ‘er-
letihan maka lama -kelamaan  Kia akan mejadi mendertta
adis " atau gane sefine dicebul dergan ketagihan. Apavia
Seseorans delan  compdi pado  4dhap adik& ,maka oraneé Ftu
akon ©Oh cuft utuk berhentl dadi merskonsumd obat -

obataniarera bukan haya recanye yane membuunian tetopt
Juea Ywanya .

Rondidikan ecehatan  temans cansat diperfukan dim vpaya
menanceulanet dan mencesah penyalaheunaan obat . Peachchien
kecehaton 4sdak hanga  diterikan  dr cokolay et seharusnyo
diveftkon i semua suasana. Densan sdanya  pendidikan

kowhatan  ditarapkan Magyarakat codan dapat  membe atensl
At Mereka masioe -~ magng  dart Pengalaheunaan obgt . it
setosct masyarokat awam sangot membutuhnkan  pendidikan
kesehatan . Pendidian kesehatan Juge harus dimbanel derean

Jdladakanhyo  pequulthan - peayuiunan fegtotan.

1 Tata Bahasa Dikst Ejaan &  Kebersihan &  Total Nilai
Fungtuasi Kerapian
39 7 7 9 9 71

o

3 IN

3 VE
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No.

Jawaban

Denean ditaneunnge  pofiktk  tetersantunéan obat  diowgrar]
masyarakat yang memerlukan barfuan akan seeeta terbantu.

Poliklictc ketereantunean ebet alan membaentu mosyarakat yas
bermagalah dengan ketereantnean ceat. DT polilintk  tweter-
éarfunéan cbat harus Stap Membantu mogyartakat georan ¢
dokter umum dan ceorang dokefer kofiwaan . Seorane dokfer umum
dkan membarty Kita dim masdah Sisten ketjo dubuhn . Ban
Sotane dokter kgiiwoan agkan membantu Kita dalam macdan
kGtwaan yane dittmbulian  kaem  lotereantunsan obat.

menyebar luas. Kito dapat meam@eéah ke dalam hal 4ercebut
opasia Kito sudah mendapat  pensetaluan gane Kio tefima
dart pendidiran  kesehatan . Apabila kita cudah dorlafjur merfjody
adifit maka Dolum ferlomibat utuk berubaly . Badt para kaum

awam ataupun  pard peaandu dapat. mendatand polibefintle keter-
gaMuNgan Obdk umuk  mendapdt banuan. Apabile plurun

ogper 0 dapat caling metenskapt maka Ha akon dapdt
menceedn pengaladneunaan ebdt den lebin .

Penydlaheunaan ocbat @t masyarakat memans sudah caneck

99

7 N
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Lampiran 20. Daftar Tabel Kehadiran Siswa Kelas Ils

pada Saat
Penambilan Data Putaran Kedua.

DAFTAR NILAI
Kelas (115 Tahun Pel. 12002 - 2003
Hari, Tgl : Jum’at, 14 Maret 2003 Semester :1/2
Jam - ke—1(07.00 — 07.40 WIB)

Wali Kelas  : Drs. Sukrisno
| Uljto][fl:::)i;k l:: Nama Siswa Tazig;;v?gan Nilai Keterangan
1 |13261|Pa | Abdul Majid Zulkamain 1

2 [13222] Pi | Ajeng Aryani Puteri ’ b o,
3 |13306] Pi | Alif Faiza Umami 3 %

4 113224 |Pa| Andi Budi Santosa 4@
5 |13427| Pi | Astifa Widyaningsih 5 o | /70 (4
6 |13227| Pi | Cassinia Nova Sepadyaningsih @0 “16
T i Do Do Gamman | A s

. s\ T

9 [13183| Pi | Diah Utari 9.
| 10 [13270] Pi | Dian Erwita Sulistyowati A’T’% 1@4
' 11 [13271] Pi | Dina Andreyani Hapsari 11}9‘0/ &i
| 12 13320/ Pi | Esti Rahmawati Juliarti 12

13 | 13234/ Pi | Fitria Taufani Putri 13 M '
14 {13188 | Pa | Hastome Anggi Septiawan 14 W
15 [13448| Pi | Hilmina Wahdah 15 %\V\ m

16 [13359| Pi | Ismi Purwana -~ 1167
' 17 |13361| Pa | Krisna Harimurti 17@3 P

18 (13193 Pi | Kristin Puspasari —= 118

19 113240/ Pi | Laksmi Paramita 1% k

20 13456 Pi | Mitra Resmi Setianingtyas 20

' 21 [13199] Pa | Muhammad Taufiq Ramadhan T. 2%

22 13331/ Pi | Noer Hardyasti 20 88
' 23 [13332] Pi | Noor Anggorowati :zs(jmlP 4
124 |13369] Pi | Novi Maulida Ni’mah - ) m
| 25 |13202] Pi | Nurhani Handayani 25 %J ﬂ/u;’/"

26 [13203] Pa | Okie Indra Wijaya 26 (e
27 13204 Pa | Panji Arya Utomo 27, / Wi
28 |13286| Pi | Paramitha Renaning Tyas y Gl
29 |13248| Pi | Pingkan Mutiara 29 ,@ ’

30 1130501 Pa | Raying Yulanto 30

31 |13253| Pi | Riszki Maretha ghriyani 3@ o
32 [13338] Pi | Rulli Nugrahanti 32@
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Sidik S s
3313209 | Pa | Sidik Saputra 33 4
34 [13210| Pa | Sigit Samaptoaji %34%,
3513294/ Pi | Sri Handayani 35 W, 56

| 36 |13427| Pi | Syaripah fitria Anggraini 36 Qor;
'3713297] Pi | Sylvie Nurfebiaranig Th (. )
738 |13381 Pi | Tammyana Ranas vl nzfa”“f
139 [13216| Pi | Wahyu Agustina 39 \

40 [13217] Pi | Wara Wibuti Wulandari <@89—40%’&
41 [13343| Pa | Widianto Sunerke Kurorowar 41 4 i V,’%!ﬁ
42 |13386| Pa | Yogi Sunarko 42 /)

43 Pi | Adha Prawitasari 43 r@&% vy

=

Yogyakarta, 14 Maret 2003
Peneliti

Margaretha Sumarwati
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Lampiran 21. Lembar Jawaban Kelas IIs Menarik Kesimpulan Wacana

Nama Siswa : ALE Fouza Uemamy

No. Siswa . 0%

Kelas

Hari/tanggal Jum'ar

Argumentasi *“Mencegah Penyalahgunaan Obat“ Sebagai
Uji Coba Putaran Kedua

Tanda Tangan Siswa

g

No.

Jawaban

Pnyalangunaan ogat &lkohel , obat Kerag, ganja elown
narkotika menjaoll Semokin meluas dikatongon remajq .
Ral ini cangat meresahkan kareneg, akan mergganggu perkem

bangan gmo para koréap, . Penyalah gunaan eeat-oéatan
ferlarang clan narketika  certa minuman keras feryodlt karen

4an aclanga pemakai yang meméelinga . akhirnya mejacly
Roréan . Pencega han nya capat eerupaq pengawafcan terhoohp
Peméuatan Aan penyualon minuman éeralkohol . Selarn thu
dapat juga meméuat perigumuman éahwo rRemay e ottdunp,

Umur dilararg maguk ke kel yang megjual minumamn
beralkonol goperti yang fergadt ofi mgara -negara éarct

Peredaran fenis ceat -ce€atan gg olsalah gunakan gpert;'
o6t floardon oeat penerang harus cetalu cliawosr, rRarencg,
foak samrg para pecancier memaran O6arJenIS (ni dalan,

‘:b;::‘ Yang argat 6ecar. Kaoang -Kacahg dcampur oala
=AM Manuman 8eralkoho| sehingga mergganggu ker:
“araf can ofalk rggInge Ja
men 3
V&M Paltrrg ée AL Pingsgn 6ahkan overdoss . TefapP!’
adtkcy Mrenrﬁq aoalanh sIifat Ketergan fungan ata o
Ietapi g1m, A faak hanya Jasmaninya yang ketaghan,
bervakaian 0, L SSMIN9Ga tiaok mUoah untuk menghentikan

- AN ferhoolap oot thd. Ganja otewvn NArKo ke mempungay
dUA Ketergan tungan gang f1ggr kAreracandt menimeulkal
Ay hayal Aan mimpi- Unfuk (R dalam pencegahahnyg
periu penelitian (eeth colam anll kejiwacar, maayaretkah

' a/

danyuga  penclldik.

D=

(uwhan (esehokon
Pendidtkan Kesehatan diseks(qp dan penyd
dapat menghaméai Mmeluecnya woech parko ko -

Isi Tata Bahasa Diksi Fjaan &  Kebersithan &  Total Nilai
' Fungtuasi Kerapian
45 8 8 7 7 75

keg@atan para prgeclar yang akhy menawarkan dagarganng) J a7

karena masing-masing zat nya éerifat J N
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Jawaban

Drsekolahn parm gurd haruslah mevham,; masalqi, keter
ganfungan eéat AN -farkotika dengan aclanye, penyuluroh
dan penataran ehNhggc dayel Kewacpacaannya fercetp
atak didtkhya LMafin  finggr - Penyuluhan  Keterganturgon
ooat ol m\me Juge periy diladakan gecaray €raryr - oan /9 be
o e, M S e
reratd. chczma « RelUrahgr , kW, riw haras Secarao
Nngan rewagpaocaah diharop kan oapat menemukgn

caon
g C(W d‘:;,-fakg keanatuan 1€6th quy | genthggo, dapat d(adalﬁbn
rah yalan pengelamatan dan adeds pRregThey,

Unser b o pong ope PenYalahganaan oot ke

aclolah karep . ) .
keeagq(an dl(?‘ At(nei;ekk: :j(;f(o(h’\l fructas, ’ ke.kecewc‘ah'
§ehln99q mereka motamd C’j‘o‘m/‘ mengatcd mam(ammL
mlarang- OGafﬂ/‘;Qma?ud&Nf Sl veatoiggn /oW
fer ' Justtu memedat mereka kwah
Paruk - unhak mengakactnya. praka dicirikan petrklind
Kejergan fuhgan ebat yang ddirikan difofa - fota eéecar.
Pacta Galar (ni Awertkan 6impngan keiwooan oikam éah
perdidikan don pengdfuhah - Cehingga chharapkan papat
Mencegan wabah narkeuko -

Penyalan ganoan dliohel, o@t seatan terlarorg clan mmhkr

éangak dtatami eleh rewmaya kit Hal ni eangat morecantkay
nasgarakat  rareno akoh menggangdu JWA dan g - fengalan
garoan et —eeatan yarg paltng ¢corwus acalah (ke @ampg
faha6 Adikei aloy ketergankungan seeas #oak hangya yacmoningg
Y9 ketogihan tetapi Jugor yiwanya  ehmggdd caher unhul
Menghentikan cargat qulit - Percliclikan kesehaban dan eenyuluian /3 T
dapat aato:kmca_n di fekolah qqn masgarakal cecara feratur T
dan éerkala.sehingga kita capat (e6th awal Mengena It culon
Koréanr . memeéert pertotorgan can seeagal ftnoakan peviegaran.
Pencgainan dapat Juga diakurkan colehgan Mendliriikainy
Rliklinik oeat -eeatan tertarang yg drdalamhyo terolapat
6imétngan kjiwaan , pencioitkan dah penydluban ehingg,,
Aaton memulihkan watak dan kepnbootan .
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Nama Siswa : Suaripah Fevia-A Tanda Tangan Siswa

No. Siswa  © 36 %p
Kelas . L5 -

Hari/tanggal : Jumat , 44 Mavet 2003

'S'gav-ipah Fivia A

No.

Jawaban

1.

z22.

ferwalahgunaan oot terlavang dan alwl semakin meluas di Kalanaar
vemoda . Renualah §urdan sini wavads dapat torsadi bla NAPZA mudab dipe

volelr.Dan pencegalain pevtamor addalihh melakidcan pengawasan terhadap
pembuctan dan penJudian mingman bevaltohol-

Penge davoun obat ~dbot yang Suddr AfRlalgurakan Jugn havus diawasi
lebilx Ketat .o dkibat yarg akan diderita oen jengpunanwa Sangatlah bemt

Pndidicin dan ponydunan Kesthatan disettlah dan masyavaicat Luas

mampu membay\l-u merghambat meluaSinua wabal nAOtitR . Trdak hanya
di seftlaln, 4apt quga dikampus dann Twga di tingtat  Kecamatan, Kduralhgn
adaun RTRW

Balat —{’wawggu\.ah Wetergon tungan Ot dan Vlavkotiky. atan i%(-iﬂ,in'ﬁf\

Paat bugi mevea ug Ketrpanburgan ol Sehingsa mereica biom mengalui-
Kan enevyt MevelCa.

Deroan semal<in melwch% penyalabguncan obat tevlnaging (Mimﬁfa‘(qkobol
dan dengan (’€V€)ﬂmv~ dbot - obat yang (emalcin Lebug, molr pendiditan dain
penguluban & seioldnserea di- masyararca uas sangat diperlut<an. dan
QAMK?VTAM Balai Peranggulan Ketersartunaan ol dan NoviGoerica Juga
argak digeriutan .

Keberaartunaan Okt beFwasi Sebagai tempak fwabouna yangJehat dob bermant

I2 IN

g T

/ N
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Lampiran 22. Daftar Tabel Kehadiran Siswa Kelas II¢ pada Saat
Penambilan Data Putaran Kedua.
DAFTAR NILAI

Kelas 116 TahunPel.  :2002— 2003
Hari, Tgl : Jum’at, 14 Maret 2003 Semester :1/2
Jam : ke —5(10.15 - 11.00 WIB)

Wali Kelas  : Sumarto, BA.

UI:tOInxll ?;l;k I:: Nama Siswa Tandsz;s':"vz;ngan Nilai |Keterangan
1 [13429] Pi | Adhitya Hernanta Putri 1 GAe .

2 113430 Pi | Agnes Sriwahyu Susilowati 4 2 s

3 |13432]| Pa | Agustinus Prokladian Andi P.  [3 M 4

4 113433 Pi | Amelia Indriana 4 W

5 [13434] Pi | Ameliana Widyastuti Sl |

6 |13070| Pa | Andreas Rony Widodo 6

7 |13435|Pa | Andreas Yenri Arditya Satriawan |7 ﬁy,/,n,,a .

8 [13309] Pi | Anggi Swastika 8 \Fnegpow

9 113263 Pi | Ayu Lintang Ramadhani 9 4 ]
10 | 13438 | Pa | Bernardus Fernando Andr R. WIO&&A _

11 | 13266 | Pa | Cahyo Nugroho 11 .

12 113440/ Pi | Chaterine Puteri Charisma W 12&@»&\'

13 |13182| Pi | Dewi Cahyati 13% o,

14 [13442] Pi | Dewi Riana Primawati 14 {7

15 |13314] Pi | Dewi Sari Kumalawati 15M v

16 | 13441| Pi | Digna Niken Purwaningrum 7 16404l

17 |13443 | Pa | Edwin Prananta ) e

18 |13444| Pi | Florentina Anggi Sasi Kirono [ 188

19 |13445| Pa | Franciscus Aditya Priyawan 19 7,7..

20 [13446 | Pa | Frendy Kurniawan £~ o %

21 |13447| Pi | Gani Sisca Prawidya Rini 2%% ‘

|22 [13324] Pa | Gillan Teravosa 22 g@R

23 113449 Pi | Intania Riza Febrianti 23

24 [13450| Pi | Irene Dian Pratiwi ﬁd&. 24 %r

25 [ 13452 Pi | Justina Tifani Sita Dewi 54 ol G

26 13453 Pi | Lidwina Nastassya 26 )

27 {13454 | Pi | Marcellina Galuh Kristiyani D7 2t N

28 [13455] Pi | Maria Karindtra Sindu Marta iy

29 [13457| Pi | Monica Eni Kartika Dewi 2974 M

30 | 13458 Pi | Murti Kusumawati Dinihani 307,

31 |13459| Pi | Niken Chandra Krishna 31/&@;:5

32 {13285 Pi | Nurlita Asrifianti " 132
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33 |13334| Pi | Oriza Latifa Pradipta 33 .

34 [13461] Pi | Petra Dety Nugrahani CPABE |34 Qo
35 | 13462 | Pa | Puthu Danang Wijaya 35 ,
36 | 13463 | Pa | Raden Mas A.Wisnu Saputra K. W 3%
37 [13464| Pi | Rahayu Widianingsih 37 Pl

3813301 | Pi | Wenny Pratiwi 38%&
39 [13466| Pi | Yacinta Nanda Sulistyonig P. 39

40 13469 | Pi | Yosephin Buyunda Elasfrihira 40q’@ )
41 |13470] Pi | Yustina Mutia Nurmasari 41 Lot

42 Pi | AHEa Yovan N Wa._

7

Yogyakarta, 14 Maret 2003

Peneliti

Margaretha Sumarwati
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Lampiran 23. Lembar Jawaban Kelas II; Menarik Kesimpulan Wacana

Argumentasi “Mencegah Penyalahgunaan Obat* Sebagai
Uji Coba Putaran Kedua

Nama Siswa : aWQQE Saastika Tanda Tangan Siswa

No. Siswa : 08

L

Relas 16 \9@%@% N

Hari/tanggal : 14 WWgret /2003

No. Jawaban

! Penyalahgunaan obat , alkohol . obat herde. ganda dan
rkottha yang merebak di walangan remasa da}:qt

e anogu  perhembangan aTwa mga haum remadid. :m ini LGN

m_i"Qinr;?in ~rarhotiha fudah didapat serta bangan penge

j\;r:ga . Pencegahan yang dapat dilahuhan denga:mc;mbgim-

gawaoan  terhadap pembuatan dan pensualon min

n

hohol .

a moléb\‘-
hi doolo dgpat menimbuhan gangguan

ens ) J
a at a i§ -t m .

im-
: tan untult meni
mempungon hekua r-
Ganga dan narhotita 1afn !Zbis vewar hetimbang obat ©

bulhan srat H°‘=°(9“°*“"902°bab Aapat mcn‘n)m;u\han doy o
un obat penenang - Smatan Pa )
du'hwl dan bermimpi penub henih S B N
ber tu ta@ untuh membantu mengha™ e it ockolab. “
\ T & h delalul  pendidivan hemha:;g.arahak . Dihala- |/ TT

narhova aola.la ~ maupun  di linghungan ™ orbt gurt, doeen
Petgumand:;?‘gg"" poran oerta pombimpiR9d ‘-’:—’; a0, membim-
ngan i pangat penting untuk mengow

wdli nela2.

Koo .
vin o anah ardi ) .
3 yang mongalami  hetoreantung P

aloan dan
vat adolab Warona fruetadt . hrekerewaa® . 18949
o Q

k b r@ m -

dop’ ¥o menyobabhah
o 1 maealah yong diha o
pat en_gatfzb\ad: orobina . Unson menagogulang fNya .
\an p

4 Pada Umumnga , Mereha

12 1N

Obvat
meren 2 ) angaulangan fTetot@ontungan o
saccihon Bata) Pen Qgg. e g0 ba
por md;i:‘ha Dieni, polain mereva mondop |
an Nar 1 .
?wolohtoran suga bimbingab yealwaan
——Ist— Tata Bahasa——Diks——Fjaan&—Kebersimn & Total Nilai
Fungtuasi Kerapian
44 8 8 2 ; 5
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No.

Jawaban

Dewasa fni pengalahgunaan obat dan rarhotiia pu-

Pormaedlahan heluarga. teman atau yang lainnya suga
mengad) pengobab Lerserumuenga mereha he dalom Narhom
Hdl fni hatu® ditanggulangd moldlui pengulunan MAupun

Aah merevak di halangan remasa . Delain eahtor Iinghungan,

dongan mendseihon Balai Penanggulangan Obat dap Narhobq.
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No.

Jawaban

‘eralkdrol dan semts dbat™ Y3 mudah  disalcrgunaien
9. Vendidikan Kesehatan & Gngkungon masyarokar

Pendidian % penguluhan  ketergartungan  coow bagh
o Korban  db Boliklinik  Ketecgontungan Obakx |
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Nama Siswa : Amela Tndakana Tanda Tangan Siswa

No. Siswa oY -

Kelas

Hari/tanggal : Sumot , W Maret 2003

113 | /

No.

Jawaban

Untuk  menceacha penwaldhgunaan doat , alkohol , cbat Kerag, aangy,
dan narkotitar &l galomgon  remaga , pemecintoln harus menga-
delfarn  penopeasan dadd  pembuctant 3 pengualan pinuman
berotichrol  cebaga langlkath  pectama .

Porgedoron  arawn Rw’S\’“\“"\ Tents obak Q9 Sering cdksalalguno-
kon 5Ya2 hacvs drowast teth  weted | ontohnya cbat Kdor
dan obak penencing . Cedva obat kb dapat menyebob kan
Ktergantungan badt oreng  wang mengonsumst og takoran
berfeih . ganga dan parto Fike lein Suga s mengaritadican
bl cawma Ag Fedotom leoth g2 kwot . Ragt e anll Kestraat

kemasyarakatan . o kalovgan pendidls  periv e &)
melaids an Qm¢\5ﬁﬁn mQy\gU\_ﬁ( oclist vy melovnda -

fongon  vemasa .

Pendidion tecebatan Jl sewolahn , KamPus , compai e Wingsung-
an Kecomaton , welumhan | gy - Riw mengenal mesalchn feter-

oonriungan  OCRiobal perlu dittngatton . Dengan penthgkortom

Pendidican ¥ecehatan , masy . dapat mendetekst ealon worban,
femula korban lebth awal shy dapat Membartis pencegahan

penyaiahgunaon obat (il dint.

Untur  toma yong menyebabkon cemajza \art e narkoba
adalo  mereX  mengatant  prustract , Kekecewoon, Ketdak -
pac-\:"\a\'\ Maupun  pengonaguran | Karengn rerelkon didak
dopoe  melamptaskan e waohana gy dehat , mereka Lak

K@ hoctobo. WG JUStou  MRAperblruk  keadoan . Untuk korban"
1 telah dicirikan  Polikiintk  Yetergantungdn obor . Bengan
Roliclintlc TOT  usaa ganceganan wabah narkoba Bita dwing-

tkan -

Usandt penceganan widbdn nackoba Kea dilakukan dg 3 aoa;

L‘- Pengamocan dnd pembuatan & penjualan Youman
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI S 1o
Lampiran 24. Daftar Tabel Kehadiran Siswa Kelas II; pada Saat
Penambilan Data Putaran Kedua. ' '
DAFTAR NILAI

Kelas 2117 Tahun Pel. :2002 - 2003
Han, Tgl : Jum’at, 14 Maret 2003 Semester :1/2
Jam : ke —4 (09.00 — 10.00 WIB)
Wali Kelas

Nomor |Pa Nama Siswa Tanda Tangan Siswa| Nilai |Keterangan
Urt|Induk| Pi N

1 |13387 Agustina Kurniari Kusuma 1 /WP ﬁ/

2 |13389 Aji Nugroho xR Y

3 13390 Andina Yudiarti 3

4 [13392] | Ardi Budiwinami /*(Mw‘fwwé?

5 |13393 Asih Trisnawati 5 m 7

6 13350 | Asri Atika Sari 6 (%

7 13396 David Trivian Sujarwadi 7 ! )

8 13398 Desna Ronaldy Yoga Prawira @’ /7&///

9 13400 Dian Himawati 9. o5

10 [13402] [ Dyah Wening Palupi vl 10@”"}'Z

1113278 Fery Setyawan 1T T T Q%

12 | 13404 Flora Wirintina ; S22

13 113323 Galuh Hayu Normalisa 13 4 50

14 Hana Yuditawadra Yasmein M 14 Wg

15 [13191 Irmudita Ari Ramadhanti 15 N

16 |13238 | Johan Satria Putra G ll6 Ay

17 [13409| |Keke Sakti Damayanti % i Vgﬂ

18 13194 Marizca Chytia Pranaswari o WV

19 [13329| | Meiria Hastar 19 ‘

20 (13196 Merlyna Deviani ém?x 20 8%"“\/’ '

21 (13365 Muhammad Muhajir 21//__.1? (.%

22 |13411 Nella Octavia Sinaga /a2 YW

23 [13412 Niken Sari Dewi Astuti 23 \ ;E

24 [13414 Otny Maltasari 24

25 13290 Putri Swastika 25 o2

26 |13336 Rahman Suwardi j 267 > —

27 113416 Retno Novita Sar 27, ..

28 |13420| | RinaIswati et g /

29 13376 Rizka Rizkiana P. 29 Wl’\?&

30 113206 Rizka Septinugrahaeni Ritonga 30 _,....%

31 13421| | Rohani Simamora 3 143(v Wl/

32 113292 Rudyasmono ¢ 32
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111

33 113422 Sarah Rainy Asian Hutagalung |33

34 (13423 Sarastuti jb"’*:" 344%'@/
35 113207 Setiani Kartika Wati 35~ ,

36 |13424| | Setiawan Eka Warta Putra C" 136 furr
37 [13208| | Shaum Shiyan 3%—
38 [13425] | Sitauli Dewikristi Siallagan 38 Zﬁ%‘o
39 [13211 Siti Budiyah 39

40 113426 Stefanus Danan Nugroho Q{E&L 40 %
41113213 Tito Surya Giyantoro 414% f QMQ‘
42 13428 Yuniar Dita Kusumadewi W 42

43 113218 Yunita Indah Prasetyaningrum

Yogyakarta, 14 maret 2003
Peneliti

Margaretha Sumarwati




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 112

Lampiran 25. Lembar Jawaban Kelas 11, Menarik Kesimpulan Wacana
Argumentasi “Mencegah Penyalahgunaan Obat* Sebagai
Uji Coba Putaran Kedua

Nama Siswa : Acri Atika Sori Tanda Tangan Siswa

No. Siswa T 06

(5t
Kelas N S

(Acri Ao Sori)

Hari/tanggal @ joumat 14 Mmares 2003

No. Jawaban

i. ?enga-\a\r\qunc\aﬁ oeot ,alkonol, cbat Keras , 90Nja k Narkotika
yang semokin meicos dikalongan remai\a yang diakicatikan ka - g IN
feno barang & tertebuk moudahn diperolen ,

2. | Ponyaahgonaan obat fPenenang [ocar tTdor dan obak x
Yaing \atnnya dopat nengakieat®oN srong mabuk xteler bah -
kan sipat ¥etergantongannya , gong dapat m_erUSaK Jruzx e
josmanindgo. éapjo  narkoti koo Memponyail kekouatan uo- g ™
LK MentMmeLikan cifat ketergantongon yang @i pesar

el JBROE menimpuikan daya berikhayalx becmimpl pe-
AU NTkmat yang palgo,

2, |VPendidikon vesgnotan A1 cekolah & penyovlvhan Kesehotan
oo wasyarakat aran memboaontu menghambat me(u -
asnya wabah parkotiva, plingkungan cekolah secatk -
nya dtedakon penyololon agar mengetahut meing enat ma-, 7
calan ¥xetergancongan , Hal wi dtnorapan sopaya
doret memilikt davda xewaspadaan yang cuokvp bagi
Coluruln kalengan masyorakat, Seningga. dapat d‘llakukaq
pencegonan cedint mu ngkin . :

Y. [Penyeal penyalangunaan narkoba Yoo mereka yarg

Mangakam’! fmS&as«“ , Xekecewaan ,Kegaga:(ah = pengry
gouron, Meireko +rdak dapatr mengontrol diriya untok

orakan fenaganyo ke hal -hal yahg postHif. /0
dndol. menanggoiangi nga Maka ATAT Fikan Balad pe -
nonggulangan Fetergantung g Obat »Narkotika yong

Tlenguogt dengan enogq dokter alnii JTwa b pendi-
TKon .

(V)

Pengalahgu naan Narkoba diak tafkan Karena barohrgx
Xersetur mudah diperolen , Barang i dzrgebut dopot menim
bolkon steot xetergantongan yong Sangoe: becar. Unduk
o disettap lemboga pendidikan dan mosyarakat partv ‘
dodakon pengotUnan agar masyarakat lecin mengedahy; | § yE

Mengenod M asalan cetergontongan  ceninggo dopodk

WMencegahnd gocara dint . Seloan o |, penyalain guna.

Isi Tata Bahasa Diksi Ejaan&  Kebersihan &  Total Nilai

Fungtuasi Kerapian
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No.

Jawaban

on narkol a dlseoltwan olen kekkoran &orin gong dl-
MilikT gegecrang . Untok €L diverivkan patatr Percnggo-
fangan Ketergontungon 0bok x« NOrkoGa, .
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1 4 .
Nama Siswa Rrr)a 1sN aﬁ l Tanda Tangan Siswa
No. Siswa C2R
Kelas -\

RINA ISNATI

Haritanggal : JumaT, 14 MARET 03

No. Jawaban

1. | Penyelatigunaa obot  kerac, oonsa, dan neirkotika yang cema-
kin metar dapat terSadi karena edanya  pensuatl dan o-
PONG UoNg Membutotikan SApat  dengon  mucoil  tendaiport -

kannga. Hal tefsebutr Jicegan dengad melokuican  penoo- 12 pr
wagon “tectackap febuatan dan penjucilain  mrnosmon
SepctlkoHo! -

2. [Pengecdcitan atauv pendvalan  obok -cbortan  rarus  drawsadl
denopn ketat korena dapat dirolatgviaran oled pora

Peconciv ,  yang dewpat mentmbulican goangguain  pada
ddam dosly beoan,
sarap dan otak mouvpun Retengormtungan Cadrcss).

Gansa dan nartotika letn lebfM benbonaya kareng 8’ N
depat mMentmbulkon daya khogal  Ha0g 4TNggs . @msanyms
para  femasa  yang mMengalomi dmEsmla¥t  kelvargae
lebil  MucdlaH  tenrsepaing. Olen kattens Mo, Perlu  adanua
penelitrcin uang  keern (oot

2. | Pernadtd iran kosefioxton periv aNakukan  Af cekol\cf,
lkampus, Maopun masyorakoat melatvl  pepyouluHeIn - ux 12 VE
agoR  dapaé menegoH  tepsadinga Konban notbottw .

4. lunsern utama YNNG mengeeobican pelanfon Remase,
pactar  narkotlkg oclala ERUgtCA £, kekecopraan,
Tegaoloin , ket dak pasttan, mauveun ™NoPNo Lo,
Brasanye  meneta Aratac dapet meloicvkan el pang
lebm  terguney dengein akal  ceHait, Untue mMenang~
gvlanginya ARk oot Pemhggo\cuhgcun Veten . 10 iN
ANNGan  Ober e Mairtotieq ( Polirilrnie ¥etergan.
Bongan  Ocoit. O7sIni  cipot dmvenfkan Pengobatan
MAaLPLN BYMbinomn kestwaan. Tetorpr e nA T Ok C1
dAN EEnYUCHANPLA oy arznlvicean  doin aftmo-
otikan vnto ke MEZNERSOH oo oM et botig |,

Tst Tata Bahasa —Diksi bEjaan &  Kebersthan &  Total Nilai

Fungtuasi Kerapian
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No.

Jawaban

enyalorgunaon  oboit  daport FORSaAT  kereno o-

Adanyc pgngoq\ vaAng Metgeadantan Canang +ten-

Sebut ¥epada korsumen uyoang Menoadlami  sor-

Salar  datlomn HEvpnyo. Coak - cbatan iercet o4

dapat mentmbblkan Soampok yoang ocurck terta-
dop  PeN9UNCINUE  sepa il pUSING), PINDSAN, kecan-

duatn  mMAtvpund  Eemodtan. Unikvke &v, diperlokoin
penyulviHan -penylvHan gyang Aoipad «=Nakblan
A7 sero\a, kampour, tmauvpun dfimasyarakab.

Untulke MNenangguiaanginyo, moken oclfetifaxain  Goled

Renangguiornomn Felergantvngan Ot dan Narkohkol
Polrettntk - keﬁt’gaﬂb’ngom Ot Yong o\<an membani

o konban untvk  sembol  ant  keteroantngannye,
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Lampiran 26. Frekuensi Kemunculan Jumlah Siswa untuk Setiap Skor

116

Skor Kelas
IIl Hz I 3 I 4 II5 ]]5 II7 Keseluruhan
kelas 11
51,00 |0 0 0 0 0 0 1 1
5400 |0 0 0 0 0 0 1 1
55,00 |0 0 2 0 0 0 0 2
56,00 | 1 2 0 3 5 0 2 13
57,00 |3 2 1 0 2 3 0 10
58,00 |2 0 1 1 0 0 1 5
59.00 | 0 0 0 1 0 1 1 3
60,00 |3 2 0 2 0 3 2 12
61,00 | 1 1 2 2 2 0 1 9
162,00 |3 0 1 1 0 2 0 7
163,00 |0 2 3 1 3 0 2 11
64,00 |2 3 1 1 2 1 0 10
65,00 |2 1 0 0 1 0 2 6
66,00 |1 2 2 1 6 1 2 15
67,00 |2 2 1 0 1 i 2 1 9
68,00 |2 1 4 6 2 2 3 14
69.00 |2 2 0 1 1 1 0 7
70,00 | 0 2 1 1 T 4 3 12
71,00 |2 1 0 1 1 2 0 7
72,00 |3 0 5 3 2 0 1 14
73.00 |3 0 0 2 1 2 0 8
74,00 |3 1 3 3 4 2 2 18
75,00 | 2 5 1 2 2 1 1 14
76,00 |1 0 3 0 1 3 3 11
77.00 |0 1 2 3 0 1 3 10
78,00 | 1 0 1 1 1 1 0 5
79,00 | 0 1 0 2 0 0 0 3
80,00 |0 0 4 1 1 1 1 8
81,00 | 0 0 1 1 1 1 1 5
8200 |0 0 0 0 0 1 1 2
83.00 | 0 1 0 0 0 1 2 4
84.00 | 0 1 1 0 0 1 0 3
18500 | 0 0 0 1 0 1 1 3
86,00 | 0 0 0 1 0 1 2 4
87,00 |0 0 1 0 1 2 0 4
790,00 |0 0 1 0 0 0 0 1
9200 |0 0 0 0 0 G 1 1
93.00 | 0 | 0 ] 0 0 0 2
19400 |0 2 0 0 0 0 0 2
"Total 139 |36 |42 [37 141 40 |4i 276
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Lampiran 27. Surat Ijin Penelitian KOPERTIS Wilayah V Yogyakarta

UNIVERSITAS SANATA DHARMA

FAKULKTAS KEGURUAN DAN ILMU PEND\H)I KAN
Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakana 55002. Telp. (0274) 513301,515352 Fax.562383

Nt

i

Nomor: @04 /Palt/Kajur/ Jrs [ 1/ 2003
Lamp. :
Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.
Kopertis Wilayah V Yogyakarta

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan rekomendasi bagi mahasiswa kami,

Nama : Margaretha Sumarwati
No. Mhs : 981224024
Program Studi : FKIP (PBS)
Jurusan : PBSID
Scemester . 10 (2002/2003)

Untuk “'melaksanakan penelitian dalain rangka persiapan penyusunan Skripsi, dengan
ketentuan sebagai berikut :

Lokasi : SMU Negeri 6 Yogyakarta
Waktu : Februari 2003
Topik /Judul : Kemampuan Menarik Kesimpulan Wacana Argumentasi Siswa

Kelas Il Tahun Ajaran 2002/2003 SMU Negeri 6 Yogyakarta

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 29 Januari 2003

Dekan,
. “ ub. Ketua Jurusan _ PRS
"."' ¢ -3'\“
Q. .
0 i
: 'f_.. HEA

: : ,J'-“"('D_rs.' J. B. Gunawan, M.A. )
7L NIP/NPP : 131127876

Tembusan Yth :

1.

2. Dekan FKIF
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Lampiran 28. Surat Rekomendasi Wali Kota Yogyakarta

UNIVERSITAS SANATA DHARMA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Mirican Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002. Telp. (0274) 513301, 515352 Fax 562383

Nomor: 004 / Pnlt / Kajur / JPBS / 1/ 2003
Lamp :

Hal : Permohonan Rekomendasi
Kepada Yth.

Walikota Yogyakarta

(c/q Ka. Bappeda /Ka. Kasbanglinmas)
Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan rekomendasi bagi mahasiswa kami,

Nama : Margaretha Sumarwati
No. Mhs. : 981224024

Program Studi : FKIP (PBS)

Jurusan : PBSID

Semester : 10 (2002/2003)

Untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi,
dengan ketentuan sebagai berikut :

Lokasi : SMU Negeri 6 Yogyakarta

Waktu : Februari 2003

Topik / Judul : Kemampuan Menarik Kesimpulan Wacana Argumentasi
Siswa Kelas II Tahun Ajaran 2002/2003 SMU Negeri 6
Yogyakarta

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih

Yogyakarta, 29 Januari 2003
Dekan,
b Ketua Jurusan PBS

Tembusan Yth :

1. SMU Negeri 6 Yogyakarta

2. Dekan FKIP

3. Universitas Sanata Dharma

4. Kopertis Wilayah- V Yogyakarta
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'PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Telepon 515865/515866 Psw. 153, 1544

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 070/ 2029
. Dasar . : Surat deri - . Fakutas Keguruan dan limu Pendcﬁkan usb
- ' Yogyakarta
Nomor . 004/Pnit/Kajur/lJPBSA/2003 Tanggal 29 JANUARI
' 2003
Diizinkan kepada ' : Nema . Margaretha Sumarwati NIM: 981224024
"Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat :  Mrican Tromol Pos 29 Yogyakarta
" Penanggungjawab . Drs. P. Hariyanto

Keperiuan :  Mengadakan penelitian dengan judul :

: .. KEMAMPUAN MENARIK KESIMPULAN WACANA
- ARGUMENTASI SISWA KELAS |l TAHUN AJARAN

- ‘ 200272003 SMU NEGERI 6 YOGYAKARTA :
Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta.

Wakfu : Mulai pada fanggal ~ 20 Februari 2003 s/d 20 Mei 2003
Lampiran : Proposal dan daftar pértanyaan

Dengan ketentuan : 1. Wajib memberi laporan hasil penelitian kepada Walikota Yogyakarta
T : : ( Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kofa Yogyakarta ).

2. Waijib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang beriaku
setempat. . '
3. Lzin ini tidak dlsalahgunakan untuk tu1uan tertentu yang dapat mengganggu

- kestabilan Pemerintah dan hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah.
4. Surat Izin ini sewakiu-wakiu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya

"ketentuan - ketentuan tersebut diatas.

Kemudlan dlharap para Pejabat Pemerintah. setempat depat memberi bamuan

seperiunya.
Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal 2/ -02-2003
. -Tandatangan ' An. Walikota Yogyakarta
~ Pemegang Izin Kepala Bappeda

m . Ub. Kabid. Data, Litbang & KAD
Margaretha Sumarwatl : W

- o Dra, Wadlerni PR,
NIP. 490 027-328

ada Yth. ¢
1. Walikota Yogyakarta
2. Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yk.




PLAGRASD MEBRRAKA YL MRAKAN, PAK TEREYII
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

FAKULKTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta $5002. Telp. (0274) 513301,515352 Fax.562383

Nomor : 0004 PalvKajur/ RYS/ L 1 200%
Lamp. :
Hal : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth.
DINAS PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN
JL. HAYAM WURUK I YOGYAKARTA

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan rekomendasi bagi mahasiswa kami,

Nama : Margaretha Sumarwati
No. Mhs : 981224024
Program Studi : FKIP (PBS)
" Jurusan : PBSID
Semester : 10 (2002/2003)
Untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi, dengan
ketentuan sebagai berikut :
Lokasi : SMU Negeri 6 Yogyakarta
Waktu : Februari 2003

Topik / Judul : Kemampuan Menarik Kesimpulan Wacana Argumentasi Siswa
Kelas II Tahun Ajaran 2002/2003 SMU Negeri 6 Yogyakarta -

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 29 Januari 2003
Dekan,

.Ketua Jurusan PBS

e
-4 ' £ i'
28 [N
%’: T ¥ }J. B. Gunawan, M.A. )
Sl P: 131127876

Tembusan Yth ;
1

2. Dekan FKIP
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA .
DINAS PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN

Jalan Hayam Wuruk 11, Telepon (0274) 512956, 544521, 563078, Fax. (0274) 512956
YOGYAKARTA KODE POS 55212

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 070/662

Kepala Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kota Yogyakarta memberikan izin kepada :

Nama : Margaretha Sumarwanti NIM: 981224024
Pekerjaan Mahasiswa

Alamat : Mrcan Tromol Pos 29 Yogyakarta
Penanggung Jawab  : Drs.P.Hariyanto

Keperluan : Mengadakan penelitian dengan judul :

KEMAMPUAN MENARIK KESIMPULAN WACANA
ARGUMENTASI SISWA KELAS I TAHUN AJARAN
2002/2003 SMU NEGERI 6 YOGYAKARTA

Lokasi : SMU Negeri 6 Yogyakarta
Waktu 20 Febuari 2003 s/d 20 Mei 2003

 Dengan ketentuan

1.
2.
3.
4.

5.

Wajib memberikan laporan hasil penelitian kepala Dinas Pendidikan dan
Pengajaran Kota Yogyakarta.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku
setempat. ' Isre - :

Izin ini tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
untuk keperluan ilmiah,

Surat izin sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
Ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para pejabat setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Selanjutnya kami sarankan Saudara menghubungi chala' Sekolah yang bersangkutan.

Demikian izin ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan:

1. Kepala BAPPEDA Kota Yogyakarta
2. Rektor USD

3. Ka. SMU Negeri 6 Yogyakarta

4. Arsip

-gh-
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"UNIVERSITAS SANATA DHARMA

FAKULKTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002. Telp. (0274) 513301,515352 Fax.562383

Nomor: 0004 /PnltKajur/ 1805/ T | 200%
Lamp. : _

Hal  : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.
Drs. Warsidjan (Kepala Sekolah SMU Negeri 6 Yogyakarta)
d.a. Jalan C. Simanjuntak 2 Kedya Yogyakarta

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan 1jin bagi mahasiswa kami,

Nama : Margaretha Sumarwati
No. Mhs : 981224024
" Program Studi : FKIP (PBS)
Jurusan : PBSID
Semester : 10 (2002/2003)

Untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi, dengan
ketentuan sebagai berikut :

Lokasi : SMU Negeri 6 Yogyakarta

Waktu : Februari 2003

Topik / Judul : Kemampuan Menarik Kesimpulan Wacana Argumentasi Siswa
Kelas Ii Tahun Ajaran 2002/2003 SMU Negeri 6 Yogyakarta

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 29 Januan 2003

Gunawan, M.A.)
131127876

‘ 7 i-
v Vﬁ?’
\‘Eﬁ?«mﬁl’:
Tembusan Yth :
1

2: Dekan FKIP



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Lampiran 33. Surat Keterangan Penelitian dari SMU Negeri 6 Yogyakarta

PINMERINTAH KOTAYOGYAKARTA
TWAS PENDIDIKAN DAN PENGATJARAN
SEROLAH MENENGAH UMUNM 6
Jalan, C, Simanjuntak Mo. 2 Kota Yogakarta Telp. 543335 Kode Dos 55223

S LNt

QT AT I A 1Y
SURAT KETERANGAN

Nomor:42li s0 3

Yung bertanda tangan dibmwah ind, Kepala SMUT Neeeri 6 Yoeyakarta dengan in
mignierangkan hahwa :

Nargarstha Sumarwai
D¥1221021
FKII' (PBS)

Nahasiswa tersebut diains teloh mengadakan penelition dengan judui :

~

.

" KEMAMPUAN MENARIK KESIMPULAN WACANA ARGUMENTAST SISWA
™ T AT AN A e T T AT

LY A0 T ATITTNT A YD &5 ? L SRR TS i Y 2 [T & B nT v
RELAS § TAIIUN AJARAN 200272003 SVIU WEGERI G TOGYARARTA

Yomsiliiam o1veat Lrararanaan 10 0 At Simorarigalo v calearaigyaies neagrintes
LTHUNAN SUral KT tcidiiZaa HHN ngr bupus L‘li.l\.l:_‘uilul\ull S&iradainaiia Gicsilya.

Mooy ARSI BONR

Kepaia Szkolah

123
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Lampiran 34 : Foto pada waktu pengambilan data di kelas I1 SMU Negeri 6
Yogyakarta Tahun Ajaran 2002 / 2003
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Lampiran 35 : Biodata Korektor

1.

Margaretha  Sumarwati, lahir di
Sleman  Yogyakarta. la sedang
menyelesaikan studi S-1 di Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta. la sedang
menyelesaikan  skripsi  Pemakaian
Bahasa dan Penalaran sebagai Alat
untuk Menarik Kesimpulan Wacana
Argumentasi Siswa Kelas [ SMU
Negeri 6 Yogyakarta Tahun Ajaran
2002-2003.

Dina Lusi Susanti, S.E., lahir di Blitar
Jawa Timur. la lulusan Sarjana
Ekonomi Akuntansi di Universitas
Gajah Mada Yogyakarta. la pernah
bekerja di stasiun TV-7, dan sekarang

bekerja di Pertamina.
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3. Wahyuningsih, S.H., lahir di
Magelang Jawa Tengah. Ia lulusan
Sarjana Hukum di Universitas Gajah
Mada Yogyakarta. Sekarang 1ia
menjadi dosen pada Fakultas Hukum
di Universitas Gajah Mada dan pada
akhir tahun ini melanjutkan studi S-2
di Belanda. la pernah menjadi
pemeran utama film Meniti Masa

Depan yang ada Kkaitanan dengan

penyalahgunaan obat terlarang.

Foto ketiga korektor




